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ABSTRAK 
 
Faizah, 2019, Analisis Penggunaan Deiksis dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karangayar Tahun 
Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas 
Adab dan Bahasa, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing : Farida Yufarlina Rosita, S. Pd., M. Pd 
Kata Kunci : Pragmatik, Deiksis, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
Pengguan kajian pragmatik terutama deiksis dalam pembelajaran memiliki 
peran untuk menentukan hubungan antara bahasa dengan konteks dalam ujaran 
dan menentukan keadaan atau situasi antara penutur dengan lawan tutur pada saat 
berinteraksi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi 
deiksis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Karangayar Tahun Ajaran 2018/2019.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan bentuk 
deskriptif kualitatif yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Karanganyar, pada bulan Maret 2019  Agustus 2019. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik simak dan cakap. Teknik keabsahan data diperoleh 
dengan menggunakan triangulasi sumber berupa proses pembelajaran bahasa 
Indonesia yang berupa interaksi antara guru dengan siswa. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model interaktif yang terdiri dari, pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan conclusion drawing. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat penggunaan deiksis dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 antara lain, deiksis persona dan sosial, 
deiksis tempat, dan deiksis waktu. Pertama, deiksis persona yang terdiri dari 66 
data terbagi menjadi 1) deiksis persona pertama yang terdapat 17 data, 2) persona 
kedua yang terdapat 26 data, dan 3) persona ketiga yang terdapat 23 data, dan 
deiksis sosial yang terdapat 120 data. Kedua, deiksis tempat terdiri dari 31 data. 
Ketiga, deiksis waktu terdiri dari 28 data. Dari bentuk deiksis tersebut, deiksis 
yang sering muncul dalam pembelajaran adalah deiksis persona dan sosial, 
sedangkan deiksis yang jarang muncul adalah deiksis persona ketiga jamak karena 
tidak digunakan dalam interaksi antara guru dan siswa di kelas . Selain itu, 
terdapat penggunaan fungsi deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 
sebagai penentu referen yang ditunjuk oleh tuturan, penunjuk sikap hormat, 
penentu lokasi, dan penentu waktu.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa menjadi perantara komunikasi yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan melalui simbol-simbol yang telah ditentukan. 
Bahasa mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Melalui 
bahasa, manusia mampu mengungkapkan pikiran, maksud, dan 
perasaannya kepada orang lain. Dengan bahasa, manusia dapat 
berkomunikasi secara efektif dan menggunakan makna dalam ujarannya.  
Penggunaan bahasa dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Seseorang menggunakan bahasa terutama dalam pembelajaran yang 
berhubungan erat dengan perkembangan keterampilan berbahasa. 
Keterampilan berbahasa merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dipahami oleh seseorang. Proses memperoleh keterampilan berbahasa 
seseorang akan terlihat melalui kemampuan dalam menyampaikan sesuatu 
dengan komunikasi.  
Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, antara lain 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis. Empat komponen berbahasa saling berkaitan, 
karena keterampilan berbahasa menjadi keterampilan dasar yang 
digunakan dalam berkomunikasi. Selain itu keterampilan berbahasa 
seseorang akan menghasilkan komunikasi yang digunakan dalam 
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berinteraksi. Jadi keempat komponen keterampilan berbahasa berperan 
penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya interaksi seseorang.  
Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus dimiliki dalam 
pembelajaran adalah berbicara. Berbicara sebagai keterampilan berbahasa 
tidak bisa dipisahkan, setiap keterampilan berhubungan dengan 
keterampilan lainnya dengan cara yang bervariasi. Tujuan dari 
keterampilan berbicara untuk berkomunikasi secara langsung antara 
pembicara dan pendengar guna mencari informasi dan mempergunakan 
informasi (Nawawi, 2017:23). Oleh sebab itu keterampilan berbicara 
menjadi pokok dari keterampilan lainnya, keterampilan merupakan 
keterampilan yang terjadi secara terus menerus menurun walaupun pada 
dasarnya setiap manusia dapat berbicara. Keterampilan berbicara memiliki 
peran penting, karena pada hakekatnya berupa lisan, sedangkan bahasa 
tulis hanya rekaman atau bentuk dari bahasa lisan. Keterampilan berbicara 
menempati hal penting dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas, karena setiap pembelajaran berlangsung tuturan antara guru dan 
siswa lebih sering dilakukan.  
Keterampilan berbicara secara tidak sengaja memakai tuturan yang 
tidak bisa dimengerti oleh lawan tuturnya, karena tidak sesuai dengan 
konteks yang dibicarakan, mitra tutur tidak paham apa yang dibicarakan 
penutur, dan komunikasi yang terjalin antara penutur dan mitra tutur tidak 
baik menyebabkan adanya kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Oleh 
karena itu, setiap manusia harus dapat memahami maksud, tujuan, dan 
makna yang dituturkan oleh mitra tuturnya. Kegiatan seperti ini berkaitan 
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dengan kajian pragmatik terutama deiksis yang merupakan suatu kata atau 
frasa yang menunjukkan situasi tertentu melalui bahasa.  
Deiksis merupakan kajian pragmatik yang memiliki makna sesuai 
dengan keadaannya. Pemakaian bahasa yang tidak sesuai akan 
menimbukan presepsi bahasa yang berbeda. Aspek penting dalam 
pemakaian bahasa adalah maksud penutur yang sesuai dengan konteks, 
waktu, tempat, dan situasi. Deiksis berperan untuk mengetahui hubungan 
antara bahasa dengan konteks dalam suatu ujaran.  
Deiksis merupakan kejadian secara teratur di dalamnya yang 
terdapat pada kata yang hanya bisa dijelaskan dengan memperhitungkan 
keadaan pembicara (Alwi dkk, 2010:42). Menurut Yule (2015:191), 
deiksis berasal dari bahasa Yunani dari kata deixis yang artinya 
menunjukkan melalui bahasa. Penggunaan deiksis mengacu pada orang 
(him, them, those, things), tempat (here, there, after this), dan waktu (now, 
then, next, week). Menurut Purwo (1984:10), deiksis adalah kata yang 
acuannya tidak tetap dilihat dengan siapa tuturan itu terjadi  pada saat 
penuturan dan tempat dituturkannya kata itu. Menurut Yule (2014:13), 
dalam kajian pragmatik dibagi mejadi tiga macam deiksis, yaitu deiksis 
persona dan sosial, deiksis tempat, dan deiksis waktu. Dalam pembelajaran 
di sekolah, kata yang mengandung deiksis ini masih asing bagi siswa 
bahkan guru. Oleh karena itu, banyak kesalahan yang terjadi dalam 
penggunaan kata yang tidak sesuai dengan konteksnya.  
Dalam pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Karanganyar terdapat kendala tentang deiksis. Hal ini disebabkan pada 
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saat pembelajaran di kelas, terdapat siswa yang menggunakan kata-kata 
yang tidak sesuai dengan konteks yang sedang dibicarakan. Kendala 
tersebut muncul pada saat interaksi antara guru dan siswa berlangsung di 
kelas. Setelah untuk mengetahui kendala apa saja yang muncul antara lain, 
siswa di kelas tidak bisa memahami materi sesuai dengan maksud dan 
konteksnya. Siswa hanya bisa memahami maksud dari materi yang 
disampaikan oleh guru. Guru sebenarnya mengetahui bahwa siswa tidak 
bisa memahai maksud dan konteks secara bersamaan, tetapi guru tidak 
memikirkan efek dari ketidakpahaman siswa.   
Ketidakpahaman siswa ini bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satunya berasal dari unsur-unsur pendidikan yang berada di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar. Pertama,  interaksi antara 
guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Dalam 
pembelajaran terdapat beberapa karakteristik siswa antara lain siswa 
kurang aktif, siswa aktif, dan siswa terlalu aktif. Ketiga karakteristik siswa 
tersebut dapat memengaruhi proses pembelajaran di kelas. Apabila siswa 
tidak aktif maka interaksi yang terbentuk antara guru dan siswa tidak bisa 
berjalan dengan lancar, sedangkan apabila siswa terlalu aktif maka akan 
mengakibatkan proses interaksi yang terjadi keluar dari konteks materi 
yang dipelajari. Jadi interaksi dalam pembelajaran akan berjalan dengan 
baik apabila kondisi siswa dalam keadaan aktif. Siswa akan lebih mudah 
untuk memahami maksud dan konteks dari materi pelajaran.  
Kedua, materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
disesuaikan dengan Kurikulum 2013 berbasis teks  di dalamnya memiliki 
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banyak bahan ajar mulai dari menulis cerita, menulis cerpen, membaca 
pidato, tanya jawab, dan diskusi kelompok. Dalam bahan ajar terkandung 
kajian konteksual dan tidak hanya ada deiksis, tetapi masih ada tindak 
tutur, praanggapan, implikatur, dan lain-lain. Dilihat dari segi 
kegunaannya dalam pembelajaran, seperti deiksis yang digunakan untuk 
interaksi pada saat pembelajaran berlangsung yang penting untuk 
membangun wacana. Ketiga, materi yang diajarkan dalam pembelajaran 
masih praktis dan kurang mendalam. Kenyataannya pada jenjang sekolah 
menengah pertama sebenarnya sudah bisa memulai pembelajaran bahasa 
Indonesia yang mendalam agar siswa bisa memahami materi-materi yang 
sudah dipelajari di kelas. Jika siswa sudah paham, akan lebih mudah 
membentuk interaksi dan komunikasi yang sesuai dengan konteksnya. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas, interaksi yang 
terjadi antara guru dan siswa memunculkan suatu tuturan. Tuturan tersebut 
muncul ketika terjadi komunikasi dalam penyampaian materi bahkan 
menjawab pertanyaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
tuturan yang berupa deiksis-deiksis pada saat pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas berlangsung. Memahami penggunaan deiksis antara 
guru dan siswa bisa terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
seperi pada penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab di kelas. Kajian 
deiksis diberikan di materi-materi ajar, hal ini bertujuan agar siswa dan 
guru mengetahui memahami penggunaan suatu bahasa secara pragmatik 
terutama kajian deiksis, karena keberhasilan suatu interaksi antara guru 
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dengan siswa akan tergantung pada pemahaman deiksis yang digunakan 
pada saat bertutur (Nadar, 2009:55). 
Ketika siswa dan guru sudah paham tentang kajian pragmatik 
terutama deiksis pada materi yang dijelaskan oleh guru di kelas, peneliti 
berharap tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penggunaan deiksis. 
Siswa juga mampu mengimplementasi deiksis dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan konteksnya. Semua ini bertujuan agar mengurangi 
kesalahan-kesalahan dalam berbahasa. Jadi pembelajaran bahasa Indonesia 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar tidak hanya fokus pada 
kajian referensial, tetapi juga mencakup kajian konteksual.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apa saja deiksis yang muncul dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019? 
2. Bagaimana fungsi penggunaan deiksis dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar 
Tahun Ajaran 2018/2019? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian harus memiliki arah yang jelas. Oleh karena itu tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan bentuk deiksis yang muncul dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Mendeskripsikan fungsi deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
a. Memberikan informasi tentang peningkatan penggunaan deiksis 
dalam pembelajaran di kelas terutama dalam bahan materi yang 
akan diajarkan. 
b. Penelitian ini mampu memberikan referensi atau rujukan bagi 
perkembangan ilmu bahasa dan ilmu kajian pragmatik, khususnya 
kajian tentang deiksis. 
c. Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai pemakaian dna 
fungsi deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
d. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan teori 
George Yule dalam menganalisis pragmatik khususnya dalam 
menganalisis deiksis.  
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2. Manfaat Praktis 
Terdapat beberapa manfaat praktis terkait dengan penelitian ini, 
antara lain. 
a. Pembelajaran bahasa Indonesia 
Memberikan referensi mengenai penggunaan bahasa sesuai 
dengan konteks yang terdapat dalam ilmu linguistuk.  
b. Siswa  
Memberikan pengetahuan tentang tingkatan sosial dalam 
penggunaan bahasa dengan guru, dan siswa lebih  paham tentang 
penggunaan bahasa sesuai dengan konteks. 
c. Guru bahasa Indonesia 
Memberikan informasi, masukan, dan penjelasan kepada 
guru bahasa Indonesia tentang deskripsi deiksis  dan fungsi deiksis 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
d. Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
terutama dalam bidang linguistik, dan menambah pengalaman 
mendeskripsikan deiksis dan fungsinya dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pragmatik  
Pragmatik merupakan kajian ilmu linguistik mengenai telaah 
makna dalam suatu ujaran atau tuturan yang terikat dengan konteks. 
Pragmatik memiliki hubungan dengan aturan-aturan atau kaidah-kaidah 
dalam pemakaian bahasa berupa pemilihan bentuk bahasa dan penentuan 
makna antara penutur dan mitra tutur yang sesuai dengan konteks yang 
dibicarakan.  
a. Pragmatik  
Menurut Chaer (2014:14), linguistik  merupakan ilmu yang 
mempelajari bahasa sebagai objek yang dikajinya. Linguistik umum di 
dalamnya mengkaji tentang kaidah-kaidah kebahasaan secara 
menyeluruh dan linguistik khusus mengkaji kaidah-kaidah bahasa yang 
terdapat di dalam bahasa tertentu. Linguistik merupakan ilmu bahasa 
yang terdiri dari berbagai cabang. Cabang-cabang linguistik di antaranya 
adalah fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, dan wacana. 
Dalam cabang semantik dan pragmatik keduanya memiliki kesamaan 
dalam menelaah makna-makna, kajian semantik di dalamnya mengkaji 
makna secara mendalam dan kajian pragmatik mengkaji makna secara 
luar atau eksternal (Wijana, 1996:12).  
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Pragmatik secara semantik di dalamnya memiliki kalimat yang 
maknanya tidak bertentangan dengan kaidah semantik. Dalam kajian 
pragmatik menjelaskan tentang bagaimana memperoleh sesuatu yang 
dikomunikasikan daaripada sesuatu yang dikatakan. Pragmatik 
memberikan pemahaman kepada pendengar untuk menciptakan 
kesimpulan dari hasil tuturan yang diperoleh dan ditujukan oleh penutur 
(Rahyono, 2012:206). Selain itu, dalam pragmatik terdapat pernyataan-
pernyataan yang menunjuk pada kondisi mental penutur. Hal itu, karena 
pragmatik mengkaji makna dalam situasi ujaran (Yuliana, 2013:5). 
Menurut Leech (dalam Wijana, 1996:3), pragmatik sebagai 
cabang ilmu bahasa di dalamnya mengkaji tentang penggunaan bahasa 
yang berhubungan dengan tata bahasa lainnya. Selain itu, dalam cabang 
pragmatik menjelaskan tentang apa saja yang termasuk dalam struktur 
bahasa sebagai perantara komunikasi antara penutur dan mitra tutur, 
sebagai rujukan lambang bahasa yang dibicarakan (Verhaar, 2016:14). 
Tidak hanya itu, pragmatik juga berupa studi tentang makna yang 
disampaikan oleh penutur dan dijelaskan oleh mitra tutur bertujuan untuk 
memperoleh makna, maksud, dan tujuan dari penutur (Yule, 2014:3).  
Pragmatik memiliki banyak definisi, tetapi dari berbagai definisi 
tersebut tidak ada yang dicemaskan karena di dalam definisi pragmatik 
saling berhubungan. Seperti yang dijelaskan oleh Levinson (dalam 
Nadar, 2013: 6), sebagai berikut. 
This diversity of possible definitions and lack of clear 
boundaries may be disconcerting, but is by no means unusual: 
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since academic fields are congeries of preferred methods, 
implicit assumptions, and focal problems of subject matters, 
attempts to define them are rarely wholly satisfactory. And 
indeed, in one sense there is no problem of definition at all: 
just as, traditionally, syntax is taken to be the study of 
combinatorial properties of words and their parts, and 
semantics to be study of meaning, so pragmatics is the study of 
language usage. 
 
Dari berbagai definisi yang dipakai dan tidak jelas batas-batas 
dalam definisi tersebut akan menimbulkan kebingungan, tetapi 
keanekaragaman bukan sesuatu yang aneh: bidang akademis merupakan 
metode yang disukai, pendapatnya bersifat mutlak, dan masalah-masalah 
bidang kajiannya akan terfokus, oleh karena itu cara untuk menjelaskan 
sesuatu tidak secara keseluruhan. Dalam mendefinisi tidak terdapat 
masalah, seperti dalam sintaksis tradisional yang dijelaskan sebagai 
kajian pencampuran antara kata-kata dan bagian-bagiannya, semantik 
sebagai kajian membahas makna, dan pragmatik berupa kajian tentang 
penggunaan bahasa. 
Berbagai pemaparan definisi pragmatik menurut beberapa ahli, 
dapat diambil kesimpulan bahwa pragmatik merupakan salah satu cabang 
linguistik yang di dalamnya mempelajari tentang kaidah-kaidah 
kebahasaan yang sifatnya  lebih luas. Kajian ini berhubungan dengan 
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penggunaan bahasa yang terjadi antara penutur dan mitra tutur dengan 
tujuan agar mitra tutur lebih mudah memahami makna tuturan.  
b. Konteks  
Konteks merupakan situasi yang berhubungan dengan suatu 
kejadian. Konteks mengacu pada suatu makna yang dipengaruhi oleh 
unsur bahasa. Menurut Wijana (1996:11), konteks terdiri dari kategori 
fisik atau sosial yang berhubungan dengan tuturan. Konteks yang 
sifatnya fisik disebut dengan koteks (cotext), sedangkan konteks yang 
sifatnya sosial disebut konteks. Dalam pragmatik konteks berkaitan 
dengan latar belakang pengetahuan (back ground knowledge) yang 
dipahami oleh penutur dan mitra tutur. Konteks bertujuan untuk 
memberikan suatu penjelasan yang sifatnya luas atau tidak ada batasan 
yang terdapat pada kata dan kalimat letaknya baik sebelum maupun 
sesudah kalimat tertentu (Halliday dan Hasan, 1994:8). 
Menurut Malinowski (dalam Ullman, 2014:60), konteks harus 
memiliki ikatan-ikatan yang sifatnya kebahasaan dan dilanjutkan ke 
tahap analisis bahasa yang dituturkan. Istilah konteks di sini diperjelas 
dalam teori yang dibedakan menjadi konteks lingkungan tutur dan 
konteks situasi. Konteks lingkungan tutur tidak ada pembatas yang 
mengawali dan mengakhiri suatu kata, tetapi mencakup keseluruhan 
wacana. Sedangkan konteks situasi diperkenalkan oleh  seorang 
antropolog Brownislaw Malinowski berdasarkan pengalaman 
lapangannya tentang bahasa dan kebudayaan penduduk Trobriand di 
Pasifik Selatan. Konteks situasi memiliki arti luas tidak hanya berada 
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pada situasi tempat tutur terjadi, tetapi menyangkut dengan  keseluruhan 
latar belakang budaya pada saat peristiwa tutur terjadi.  
Konteks dilihat dari sifatnya, memiliki konsep yang luas yang 
melibatkan unsur baik fisik, linguistik, epistemis, maupun sosial. Ciri-ciri 
konteks fisik mempunyai waktu dan hari pada saat terjadi tuturan,. 
Konteks tempat terjadi pada saat berkomunikasi (Cummings, 2010:37). 
Tidak jauh berbeda, konteks dalam tuturan merupakan aspek baik fisik 
maupun sosial yang berhubungan dengan tuturan. Konteks fisik disebut 
koteks sedangkan konteks sosial disebut konteks (Rahmawati, 2009:15). 
Gagasan konteks jelas terdapat faktor berupa latar fisik tempat yang 
dihasilkan dari ujaran yang mencakup faktor-faktor linguistik, sosial, dan 
epistemis yang berhubungan dengan bahasa akan menghasilkan makna 
dari beberapa disiplin ilmu (Cummings, 2007:5).  
Berdasarkan beberapa definisi konteks menurut para ahli tersebut 
dapat ditegaskan bahwa konteks adalah sesuatu yang berhubungan 
dengan ujaran atau tuturan seseorang yang dipengaruhi oleh beberapa 
aspek, di antaranya terdapat aspek latar dan sosial yang melatarbelakangi 
terjadinya suatu ujaran atau tuturan. Tanpa konteks akan sulit untuk 
memahami makna dan tujuan yang terdapat di dalam bahasa yang telah 
dituturkan oleh penutur.  
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2. Hakikat Deiksis 
a. Deiksis 
Deiksis berasal dari Yunani yang mendasari seseorang 
melakukan tuturan. Deiksis sendiri memiliki arti penunjukan melalui 
perantara bahasa. Ketika menunjuk suatu objek asing dan bertanya, 
“Apa itu?”, maka menggunakan ungkapan deiksis (“itu”) untuk 
menunjukkan suatu konteks (Yule, 2014:13).  Deiksis berasal dari 
bahasa Yunani dari kata deixis yang artinya menunjukkan melalui 
bahasa. Penggunaan deiksis mengacu pada orang (him, them, those, 
things), tempat (here, there, after this), dan waktu (now, then, next, 
week) (Yule, 2015:191).  
Menurut Mey (dalam Darsita, 2015:349), deiksis berasal dari 
kata Yunani deiktitos yang artinya penunjukkan secara langsung. 
Sebuah kata dinyatakan bersifat deiktis apabila referennya berganti-
ganti tergantung pada tempat di mana penuturan terjadi. Tidak jauh 
berbeda dengan Mustika (2018:11), deiksis merupakan kalimat yang 
memiliki arti atau acuan yang tidak tetap bahkan adakalanya tidak 
memiliki acuan. Kata-kata yang rujukannya tidak tetap dapat beralih 
satu acuan ke acuan lainnya. 
Menurut Alwi dkk (2010:42), deiksis merupakan kejadian 
secara teratur di dalamnya yang terdapat pada kata yang hanya bisa 
dijelaskan dengan memperhitungkan keadaan pembicara. Deiksis juga 
merupakan konsep penting dalam pragmatik. Istilah deiksis 
memberikan wujud-wujud  dalam konteks spasiotemoral linguistik atau 
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sosial yang lebih luas dari suatu ujaran (Cummings, 2010:3435). 
Sependapat dengan itu, Verhaar (1996:387), deiksis dijelaskan sebagai 
pronomina yang berhubungan dengan identitas penutur yang diteliti 
dengan cara lebih luas cakupannya.   
Setelah mengetahui definisi-definisi deiksis menurut para ahli, 
bisa diambil kesimpulan bahwa deiksis merupakan ungkapan melalui 
perantara bahasa yang di dalamnya terdapat suatu konteks. Selain itu, 
deiksis memiliki fungsi utama digunakan untuk menunjukkan sesuatu, 
berupa konteks yang berada di luar bahasa yang mengacu pada persona, 
waktu, dan tempat pada saat tuturan terjadi.  
b. Macam-macam Deiksis 
Menurut Yule (2014:15), dalam kajian pragmatik memiliki tiga 
macam deiksis, yaitu deiksis persona, deiksis tempat, deiksis waktu. 
Levinson (dalam Nadar, 2013:55), deiksis dapat dibedakan menjadi tiga 
jenis, yaitu deiksis persona „person deixis‟, deiksis ruang „place deixis‟, 
dan deksis waktu „time deixis‟, sedangkan menurut Cummings 
(2007:32), deiksis memiliki empat macam, antara lain deiksis orang dan 
deiksis sosial, deiksis waktu, deiksis tempat, dan deiksis wacana.  
Menurut Nababan (dalam Retnaningsih, 2014:110), deiksis 
dibagi menjadi lima macam, yaitu deiksis orang, deiksis tempat, deiksis 
waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial. Sependapat dengan itu, 
Sunarwan (2014:3), deiksis dibagi menjadi lima macam, yaitu deiksis 
persona (orang), deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, dan 
deiksis sosial. Dari berbagai macam ahli, dapat disimpulkan bahwa 
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deiksis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori George Yule 
yang di dalamnya mencakup tiga macam deiksis, yaitu deikisi persona 
dan sosial, deiksis tempat, dan deiksis waktu.  
1) Deiksis persona dan sosial 
Deiksis persona menyebut penutur „saya‟ dan mitra tutur 
„kamu‟. Untuk mempelajari ungkapan-ungkapan tersebut terlebih 
dahulu menentukan pergantian percakapan. Deiksis persona sendiri 
di dalamnya terdapat tiga pembagian dasar, yang dicontohkan 
dengan kata ganti orang pertama “saya”, orang kedua “kamu”, dan 
orang ketiga “dia lk” atau “dia pr” (Yule, 2014:15). Terdapat 
ungkapan selain ungkapan persona yang menunjukkan status lebih 
tinggi disebut dengan honorifics atau bentuk suatu penghoratan. 
Pembahasan tersebut biasanya berhubungan dengan situasi sekitar 
yang menunjukkan adanya pemilihan salah satu bentuk dari bentuk 
lainnya yang biasanya disebut dengan deiksis sosial (Yule, 
2014:1516).  
Penjelasan deiksis sosial harus mencakup adanya deiksis 
orang atau persona tertentu. Dalam deiksis terdapat penempatan 
orang-orang yang lebih tinggi atau yang lebih rendah status sosialnya 
dari pada penutur (orang pertama) dalam konteks personal dan sosial 
sebuah ujaran. Oleh sebab itu, terdapat hubungan antara deiksis 
sosial dan deiksis persona atau orang (Cummings, 2007:3233). 
Deiksis persona menempatkan peran dari partisipan dalam 
kegiatan percakapan. Deiksis ini ditentukan berdasarkan peran dari 
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peserta dalam kegiatan bahasa. Peran di sini dibagi menjadi tiga 
jenis, yaitu peran orang pertama ketika terjadi peristiwa tuturan 
melibatkan dirinya, peran orang kedua di sini ditunjukkan untuk 
mitra tutur yang berupa pembaca, terakhir peran orang ketiga di sini 
tidak terlibat dalam pembicara ataupun pendengar (Retnaningsih, 
2014:110). 
Levinson (dalam Nadar, 2013:56), menyebutkan ciri khas 
yang terdapat dalam deiksis persona dengan “as speaker switch so 
the deictic centre, on which the rest of the deictic system hangs, is 
itself abruptly moved from participant to participant”. Seperti 
penggunaan kata he “dia (laki-laki)” pada tuturan : “He is not the 
Duke. He is the butler” dan “John came in and then he called his 
assistant” yang mengacu pada the bulter dan John. Untuk 
memahami suatu kata yang fungsinya sebagai deiksis menunjuk 
pada suatu dalam tuturan yang terlebih dahulu mengerti konteksnya.  
Misalnya, kata ganti orang he pada tuturan “The man was walking 
slowly, he carried a big sick” mengacu pada the man, sehingga 
terdapat hubungan antara kata ganti he dengan orang yang sudah 
disebut terlebih dahulu, yaitu the man. Pada kata „it‟ dalam “The 
man who gave his paycheck to his wife was wiser than the man who 
gave it to his mistress” jelas mengacu pada kata paycheck. 
Dari berbagai ahli, bisa disimpulkan bahwa deiksis persona 
merupakan kategori deksis yang paling tinggi kedudukannya, karena 
dalam deiksis persona menempatkan penutur menjadi pusat tuturan. 
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Dalam deiksis persona biasanya memunculkan deiksis sosial yang 
terjadi dalam suatu tuturan.  
a) Pronomina Orang Pertama 
Pronomina persona pertama aku banyak digunakan 
dalam tuturaan batin dan dalam keadaan yang tidak resmi yang 
banyak memperlihatkan kekariban antara pembicara atau penulis 
dan pendengar atau pembaca. Kejadian ini biasanya ditemukan 
dalam cerita, dan percakapan sehari-hari. Selain itu, dalam bahasa 
Indonesia terdapat dua macam pronomina persona pertama jamak, 
yakni kami dan kita. Kami sifatnya khusus artinya pronomina itu 
mencakup pembicara atau penulis dan orang lain di pihaknya, 
tetapi tidak mencakup pihak lain di pihak pendengar atau 
pembaca, dan mungkin dari pihak lain (Alwi dkk, 
2010:258259). 
b) Pronomina Orang Kedua 
Pronomina persona kedua memiliki variasi bentuk hanya 
engkau dan kamu. Bentuk terkait itu terdiri dari  kau- dan mu-. 
Bentuk persona kedua yang utuh digunakan untuk menjelaskan 
hubungan kepemilikan dengan menempatkan di belakang nomina 
yang menunjuk pada milik (Alwi dkk, 2010:261), sedangkan 
pronomina persona kedua jamak, berupa kalian dan sekalian 
(Retnaningsih, 2014:111).  
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c) Pronomina Orang Ketiga 
Menurt Yule (2014:17), deiksis orang ketiga  tidak 
berkaitan langsung dengan orang (saya-kamu) dalam hubungan 
dasar karena memiliki posisi sebagai orang luar yang 
jangkauannya lebih jauh. Oleh karena itu, kata ganti orang ketiga 
adalah letak bentuknya jauh dalam istilah deiksis persona. 
Pronomina persona ketiga terdiri atas ia, dia, -nya dan beliau, 
sedangkan pronomina persona ketiga jamak terdiri dari mereka 
(Retnaningsih, 2014:111). 
 
2) Deiksis Tempat 
Menurut Rahyono (2012:255), deiksis tempat merupakan 
kategori deiksis yang menunjukkan lokasi tempat atau referen 
berbeda. Menurut Yule (2014:19), deiksis tempat memiliki 
konsep tentang jarak yang telah disebutkan yang terdapat 
hubungan antara orang dan benda yang ditunjukkan. Deiksis 
tempat memiliki dua kata keterangan kunci „di sini‟ dan „di sana‟, 
tetapi dalam teks-teks lama dan variasi bahasa kelompok tertentu 
dapat memunculkan ungkapan deiksis yang lebih banyak. Deiksis 
tempat bisa diuraikan menjadi berbagai contoh yang sama dan 
berlaku pada deiksis waktu. Hal ini disebabkan, terdapat acuan 
tempat yang sifatnya absolut atau relatif. Acuan absolut 
menempatkan objek secara luas dan khusus, sedangkan acuan 
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relatif menempatkan objek yang hanya berkaitan dengan penutur 
(Cummings, 2007:37). 
Menurut Nadar (2013:57), deiksis tempat seperti kata here 
“di sini” dan there “di sana” yang menunjukkan lokasi yang dekat 
dengan penutur (dengan kata deiktis here) dan jauh dari penutur 
(dengan kata lain deiktis there) seperti pada tuturan “Bring that 
here and take it there” atau menyebabkan kata di sini dan 
mengantarkan di sana dan “Place it here” atau tempat di sini serta 
“Place it there” atau tempat di sana. Dari berbagai definisi 
tentang deiksis tempat menurut ahli, peneliti menyimpulkan 
bahwa deiksis tempat merupakan deiksis yang digunakan sebagai 
acuan untuk menunjukkan tempat terjadinya tuturan.  
 
3) Deiksis Waktu 
Deiksis waktu merupakan kategori deiksis yang digunakan 
untuk menunjukkan waktu dala tuturan (Rahyono, 2012:257). 
Deiksis waktu merupakan pemakaian yang terpusat pada 
penunjukkan waktu yang berhubungan pada saat penutur 
berbicara atau pada saat suara penutur didengar. Pemakaian 
waktu sendiri terdapat tiga bagian, yaitu waktu lampau, waktu 
yang akan datang, dan waktu penutur sekarang (Yule, 2014:22). 
Deiksis waktu sering dikodekan dalam bahasa Inggris dalam 
berbagai kata keterangan seperti „now‟ sekarang dan „then‟ 
kemudian dan terdapat pada istilah-istilah penanggalan 
21 
 
 
 
(berdasarkan kalender) seperti „yesterday‟ (kemarin), „today‟ (hari 
ini), dan „tomorrow‟ (besok) (Cummings, 2007:35). 
Menurut Levinson (Nadar, 2013:56), deiksis waktu 
menunjukkan keterkaitannya dengan kala tense “kata kerja” dan 
adverbia pada waktu „time adverbs‟ (keterangan waktu). Senada 
dengan itu, menurut Mey (dalam Nadar, 2013:56), ungkapan-
ungakapan yang ada di deiksis waktu menunjuk pada sesuatu 
keadaan dengan sudut pandang yang tertentu.  Jadi bisa 
disimpulkan, bahwa deiksis waktu merupakan deiksis yang 
digunakan untuk menunjukkkan keadaan berupa waktu saat 
tuturan berlangsung.  
 
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia  
Pembelajaran berasal dari bahasa Inggris instruction yang 
merupakan upaya untuk menjadikan seseorang atau kelompok 
melalui berbagai strategi dan metode yang digunakan untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan (Majid, 2014:4). Pembelajaran 
merupakan perencanaan atau perancangan sebagai upaya untuk 
membelajarkan siswa yang di dalamnya terdapat kegiatan memilih, 
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil yang 
diinginkan (Uno, 2007:84). Menurut Winkel (dalam Nurochim,  
2013:18), pembelajaran memiliki hubungan dengan pengertian 
belajar dan mengajar. Pembelajaran adalah alat yang dirancang 
untuk mendukung proses belajar siswa dengan memperkirakan 
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kejadian-kejadian yang memiliki peran dalam kegiatan yang 
sedang berlangsung. Selain itu, pembelajaran merupakan kegiatan 
yang berfungsi untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
seseorang agar tumbuh ke arah yang positif (Khair, 2018:82). 
Dalam pembelajaran melibatkan perubahan dengan cara tertentu 
yang di dalamnya terdapat suatu keterampilan, pengetahuan, keyakinan, 
dan perilaku pada saat pembelajaran sedang berlangsung (Schunk, 
2012:5). Pembelajaran bukan hanya proses yang didominasi oleh guru, 
melainkan proses yang secara sedikit demi sedikit mampu menuntut siswa 
untuk kreatif dalam suatu kegiatan sehingga siswa dengan sendirinya 
mampu memahami pengetahuan dan berkembang kreativitasnya (Abidin, 
2013:3).  Jadi pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya 
terdapat proses atau cara untuk menjadikan seseorang atau kelompok 
melakukan kegiatan belajar untuk mengembangkan ide, gagasan, dan 
perkembangan seseorang ke arah yang lebih positif. 
Pembelajaran bahasa Indonesia sebagai kegiatan yang dilakukan 
siswa untuk memperoleh keterampilan berbahasa. Pembelajaran bahasa 
Indonesia bertujuan untuk mencapai keinginan yang sesuai dengan kriteria 
siswa yakni kemampuan berbahasa, sikap bahasa, pengetahuan tentang 
ilmu-ilmu bahasa, sikap sadar diri tentang pentingnya karya sastra bagi 
pengembangan diri, dan bersikap positif terhadap karya sastra (Abidin, 
2013:17). Menurut Wulandari (2013:11), pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan suatu proses panjang yang dilakukan oleh siswa dalam 
memahami dan menerapkan bahasa Indonesia atau bahasa kedua setelah 
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bahasa ibu untuk menambah ilmu pengetahuannya. Hal ini dilihat dalam 
Alquran berikut (Al-Maragi, 1993:284). 
  امْلِع ِينْدِز ِّبَر ُْلقَو 
Artinya: 
Dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan.” (Thaha:114) 
Maksud dari surat Thaha ayat 114 adalah berilah aku tambahan 
ilmu pengetahuan dengan terus menerus untuk dimanfaatkan dalam 
kebaikan. Meminta tambahan ilmu pengetahuan kepada Allah dengan cara 
membaca wahyu-Nya, karena apa yang terdapat dalam wahyu Allah itu 
sifatnya kekal (Al-Maragi, 1993:284). Dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia memiliki hubungan dengan ilmu pengetahuan yang terdapat 
dalam komponen pendidikan. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan 
untuk melatih siswa agar terampil berbahasa dengan menuangkan ilmu 
pengetahuan yang berupa ide dan gagasannya secara kreatif dan kritis 
(Khair, 2018:89).  
Menurut Corey (dalam Majid, 2014:4), pembelajaran bahasa 
Indonesia merupakan bagian dari pendidikan. Dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia secara tidak sengaja dikelola untuk memungkinkan seseorang 
ikut serta dalam suatu hal. Karena pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan subjek khusus dari pendidikan. Proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar dan baik, maka diperlukan komponen dalam 
pembelajaran yang saling berhubungan. Komponen tersebut antara lain 
materi atau bahan pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode 
24 
 
 
 
pembelajaran, dan media atau alat peraga pembelajaran. Selain itu, proses 
pembelajaran juga harus memperhatikan potensi yang terdapat dalam 
peserta didik, relevansi pembelajaran dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, tingkat perkembangan peserta didik, intelektual, 
emosional, sosial, dan spiritual peserta didik (Ermawati, 2016:3233).  
Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 berbasis teks 
bertujuan agar siswa mampu mengembangkan empat aspek yaitu sikap 
spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan yang terdapat dalam 
kompetensi inti dan dikembangkan dalam kompetensi dasar. Melalui 
kompetensi ini diharapkan dapat menghasilkan siswa yang kreatif, 
inovatif, dan produktif. Untuk menghasilkan harapan tersebut 
pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 sebagai alat untuk 
menyebarkan pengetahuan dari seseorang ke orang lain, dari guru ke 
siswa. Kurikulum 2013 berbasis teks bahasa Indonesia dipelajari tidak 
hanya sebagai pengetahuan dasar dalam berbahasa, tetapi sebagai teks 
yang berfungsi untuk aktualisasi budaya, sosial, dan akademis seseorang 
(Suhertuti, 2017:175).  
Dalam kurikulum 2013 Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
merupakan hal pokok dari proses pendidikan. Dalam ruang lingkup 
pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat komponen keterampilan 
berbahasa yang meliputi mendengarkan atau menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa menjadi 
perantara untuk meningkatkan komunikasi antara guru dengan siswa baik 
secara lisan maupun tulis (Farhrohman, 2017:2627). Pembelajaran 
25 
 
 
 
bahasa Indonesia dikatakan berhasil, apabila tujuan pembelajaran tercapai. 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia menurut Abidin (2013:16), antara 
lain. 
a) Penggunaan bahasa Indonesia dalam pembelajaran bahasa untuk 
menaikkan kecakapan pengetahuan, serta perkembangan emosional 
dan lingkungan sosial. 
b) Siswa dapat menjadikan karya sastra untuk referensi sehingga 
memperluas pemikiran,  memperluas sikap, serta memperkuat 
pengetahuan dan kecakapan berbahasa. 
c) Siswa mampu menghormati dan memuji bahasa Indonesia sebagai 
kekayaan budaya dan pengetahuan. 
Menurut Wulandari (2013:13), tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia, antara lain sebagai berikut. 
b) Mampu berinteraksi secara baik dan benar sesuai dengan aturan yang 
ada, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
c) Memandang penting dan besar hati menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa yang mempersatukan dan bahasa nasional. 
d) Menghormati dan senang bahasa Indonesia yang sesuai dengan 
keadaan. 
e) Memanfaatkan bahasa Indonesia untuk menaikkan kemahiran 
pengetahuan, serta perkembangan emosional dan sosial. 
f) Menjadikan karya sastra sebagai jendela dunia untuk memperluas dan 
menambah ilmu, memperuas sopan santun, meningkatkan pengetahuan 
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maupun kemampuan berbahasa serta bersastra sebagai kekayaan 
budaya dan pengetahuan masyarakat Indonesia.  
Berikut ini fungsi pembelajaran bahasa Indonesia menurut Solchan 
(dalam Wulandari, 2013:11), sebagai berikut. 
a) Untuk menaikkan perkembangan pendidikan, dengan cara memotivasi 
belajar dan membantu guru dalam penggunaan waktu, dan membantu 
kerja guru dalam memberikan informasi, sehingga waktu yang 
digunakan untuk membina dan mengembangkan semangat belajar siswa 
akan bertambah. 
b) Memberikan pendidikan yang bersifat lebih individual, dengan cara 
memberikan berbagai pilihan kepada guru agar tidak kaku dan 
tradisional dalam pembelajaran, serta memberikan pengarahan kepada 
peserta didik untuk aktif dalam bidang kemampuannya. 
c) Memberikan dasar pengetahuan pengajaran, dengan cara memproses  
perancangan pembelajaran yang sudah diatur, serta proses dari bahan 
pengajaran yang menjadi tumpuan oleh penelitian perilaku. 
d) Lebih mengutamakan pengajaran, dengan cara mementingkan 
kreatifitas manusia yang berkaitan dengan media massa, serta 
pengaturan data secara nyata.  
e) Meningkatkan motivasi belajar siswa dan mengurangi batasan antara 
pelajaran yang sifatnya nyata dan tidak nyata dengan kenyataan yang 
sifatnya benar-benar terjadi, serta memberikan pengajaran secara 
langsung. 
27 
 
 
 
f) Memberikan informasi tentang pendidikan lebih luas terutaa dalam 
bidang teknologi.  
 
4. Deiksis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Proses perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
biasanya berpusat pada guru sedangkan siswa hanya berperan pasif. 
Metode pembelajaran ini menimbulkan dampak negatif terhadap interaksi 
yang terjadi menjadi rendah (Muslimin, 2011:26). Deiksis dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia berperan sebagai perantara interaksi antara 
guru dan siswa yang bertujuan untuk mengubah pola interaksi rendah 
menjadi interaksi yang efektif dan inovatif. Proses interaksi dalam 
pembelajaran guru harus memberikan contoh kepada siswa dalam 
penggunaan bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
terdapat berbagai macam cabang-cabang ilmu bahasa salah satunya 
pragmatik. Tetapi dalam berkomunikasi di kelas guru sering menggunakan 
deiksis sebagai penunjuk suatu keadaan (Muslimin, 2011:6). 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia deiksis muncul sebagai 
penunjuk persona atau orang, waktu, dan tempat suatu tuturan. Menurut 
Rahardani (2012:86), materi pelajaran bahasa Indonesia di Kelas X siswa 
mempelajari berbagai tataran kata, antara lain kata kerja, kata sifat, kata 
keterangan, kata benda, kata ganti, kata bilangan, dan kata tugas. Dalam 
kata ganti meliputi pronomina persona I (kata ganti orang 1) , seperti kata  
saya, aku yang merupakan bentuk tunggal dan kita, kami bentuk jamak. 
Pronomina persona II (kata ganti orang 2), seperti  kata kamu, engkau, 
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anda termasuk dalam bentuk tunggal dan kalian, anda sekalian bentuk 
jamak. Pronomina persona III (kata ganti orang 3), seperti kata ia, dia, 
beliau adalah kata tunggal dan mereka bentuk jamak. Contohnya sebagai 
berikut. 
“Kami sepakat Solo harus menarik investor sebanyak-banyaknya.” 
Kata kami termasuk dalam pronomina persona pertama dengan 
bentuk jamak, kata kami memiliki makna peran sebagai pembicara 
(Rahardani, 2012:74). Kata kami digunakan untuk menerangkan 
penggunaan gabungan anatara persona pertama dan ketiga. Bentuk kami 
memiliki sifat ekslusif yang menunjuk pada penutur dan orang lain 
dipihaknya, tetapi tidak mencakup orang lain sebagai pendengar atau mitra 
tutur (Sunarwan, 2013:46). 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia deiksis tidak hanya 
digunakan pada proses interaksi antara guru dan siswa, tetapi deiksis dapat 
digunakan dalam materi menulis. Menurut Sunarwan (2013:95), faktor-
faktor yang memengaruhi deiksis dalam suatu interaksi pembelajaran 
antara lain, faktor situasi atau tingkat formalitas pada saat terjadinya 
tuturan. Tuturan yang digunakan oleh siswa tidak formal karena sebagian 
dari siswa menceritakan pengalaman pribadi. Faktor mitra tutur berperan 
penting dalam interaksi antara penutur dan mitra tutur mulai dari usia, 
tingkat keintiman, dan status sosial. Contohnya sebagai berikut. 
“Pak, tolong bawa mama saya ke rumah bibi Minah ya Pak, tolong 
saya.”  
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Kata saya dilatarbelakangi oleh faktor usia karena mitra tutur 
usianya lebih tua daripada penutur. Terakhir faktor fungsi pemakaian, 
setiap deiksis memiliki fungsi berbeda-beda. Bentuk deiksis baik persona, 
waktu, maupun tempat disesuaikan dengan fungsi dan memperhatikan 
konteks dan referennya. Contohnya sebagai berikut.  
(a) “Jika aku kemarin bisa membuat puthu, maka sekarang aku 
juga bisa membuatnya.” 
(b)  “Kami dari pihak kedokteran, bahwasanya besok anda akan 
melakukan operasi cangkok mata.” 
Pada kalimat (a) dan (b) terdapat deiksis waktu, yaitu kemarin dan 
besok. Bentuk deiksis pada tuturan tersebut memiliki referen yang 
berbeda, pada kalimat (a) merujuk pada waktu sebelum tuturan diucapkan, 
sedangkan kalimat (b) merujuk pada waktu sesudah tuturan itu terjadi. Hal 
ini disebabkan masing-masing bentuk deiksis sudah memiliki fungsi 
pemakaian yang berbeda-beda. Menurut Rizqi (2018:109), deiksis dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia berkaitan dengan faktor-faktor penentu 
dalam berkomunikasi. Faktor-faktor yang memengaruhi antara lain, siapa 
lawan tutur berbicara, tujuan dari tuturan, tempat dan waktu tuturan, 
konteks suatu tuturan, jalur tuturan (lisan atau tulisan), media tuturan 
(surat, tatap muka, telepon), dan peristiwa yang melatarbelakangi. 
Contohnya sebagai berikut. 
“Dalam pertemuan ini, Tito mengharapkan kerja sama dengan 
Yordania dalam hal penegakan hukum.” 
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Kata ini yang terdapat dalam contoh tersebut merupakan bentuk 
deiksis ruang atau tempat yang merujuk pada pertemuan antara Tito 
dengan pihak Yordania. Kata ini menunjuk tempat dan waktu tuturan yang 
termasuk dalam salah satu faktor penentu dalam berkomunikasi (Rizqi, 
2018:96). Kata ini digunakan untuk menunjuk referen yang tidak 
mengandung makna gerakan, kata ini dalam menunjuk objek memiliki 
posisi dekat dengan penutur (Rahyono, 2011:256). 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sunarwan dkk (2014) dalam Jurnal Basastra Volume 2 Nomor 3 
yang berjudul Analisis Deiksis dalam Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Karanganyar. Berdasarkan hasil analisis mengenai data pemakaian deiksis 
dalam cerpen dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk deiksis yang 
terdapat dalam kelas X SMA Negeri 1 Karanganyar dibagi menjadi lima, 
yaitu deksis persona, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis sosial, dan 
deiksis wacana. Penelitian Sunarwan dengan peneliti memiliki persamaan 
yaitu sama-sama mengkaji tentang pragmatik khususnya deiksis, selain itu 
obejek yang digunakan sama berupa objek sekolah tetapi sekolahnya 
berbeda. Perbedaan penelitian Sunarwan dengan peneliti terletak pada 
bentuk-bentuk  deiksisnya. Peneliti hanya terdapat tiga jenis deiksis berupa 
deiksis orang, deiksis waktu, dan deiksis tempat, sedangkan Sunarwan 
menggunakan lima jenis deiksis yaitu deksis persona, deiksis tempat, 
deiksis waktu, deiksis sosial, dan deiksis wacana.  
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Mustika (2018) dalam Skripsi yang berjudul Analisis Deiksis 
dalam Novel Ayah Karya Andrea Hirata Serta Pemanfaatannya Sebagai 
Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA. Hasil 
penelitian bisa disimpulkan terdapat tiga macam deiksis, antara lain 
deiksis ruang atau tempat, deiksis persona, dan deiksis waktu. Bentuk 
deiksis persona ditemukan pada kalimat yang dialognya meliputi bentuk 
aku, saya, kalian, dia, kita, kau, dan mereka. Bentuk deiksis  ruang atau 
tempat ditemukan pada kalimat yang dialognya meliputi bentuk ke sana, 
ke sini, di sini, di sana, ini, itu, dan sana. Bentuk deiksis waktu ditemukan 
pada kalimat yang dialognya meliputi bentuk sekarang, nanti, esok, tadi, 
minggu depan, dan bulan depan. Persamaan penelitian Mustika dengan 
peneliti sama-sama menggunakan kajian pragmatik dan terfokuskan pada 
deiksis, sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang dikaji peneliti 
mengambil objek dalam pembelajaran, sedangkan Mustika mengambil 
objek pada Novel Ayah Karya Andrea Hirata. Setelah itu Mustika 
mengkaji pragmatik hanya terfokus pada deiksis persona, deiksis waktu, 
dan deiksis ruang, sedangkan peneliti mengkaji deiksis persona, deiksis 
waktu, dan deiksis ruang, tetapi deiksis persona di dalamnya terdapat 
deiksis sosialnya. 
Effendi dkk (2018) dalam Jurnal Simbolika Volume 4 Nomor 1 
yang berjudul Analisis Deiksis Waktu pada Tuturan Dosen yang Berlatar 
Belakang Budaya Berbeda. Hasil penelitian deiksis waktu yang ditemukan 
pada tuturan dosen FKIP yang berdasarkan budaya Minangkabau adalah 
kemarin, itu, nanti siang, minggu lalu, minggu yang lalu, tadi, dan 
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sekarang. Deiksis waktu yng ditemukan pada dosen FKIP yang berlatar 
belakang budaya Tapanuli Selatan adalah sekarang, nanti, hari ini, kemarin 
sore, bulan depan, dan minggu depan. Deiksis waktu yang ditemukan pada 
dosen FKIP yang berlatar belakang budaya Jawa adalah hari ini, kemarin, 
nanti, sekarang, minggu depan, dan dari tadi. Persamaan penelitian Effendi 
dengan peneliti adalah sama-sama mengkaji pragmatik dan deiksis. 
Sedangkan perbedaannya penelitian Effendi memfokuskan pada deiksis 
waktu dan objeknya berupa Dosen yang berlatar belakang budaya berbeda, 
sedangkan peneliti memfokuskan pada semua deiksis dan objek yang 
dikaji berupa pembelajaran siswa di kelas.  
Alasan peneliti memilih ketiga penelitian terdahulu sebagai 
penelitian yang relevan karena terdapat hubungan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan sekarang. Keterkaitan terletak pada kajiannya berupa 
kajian pragmatik dan deiksis, selanjutnya sama-sama menggunakan 
deskriptif kualitatif dan bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk 
deiksis yang muncul dalam suatu ujaran. Perbedaan dari ketiga penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada objek 
dan jenis deiksis muncul dalam penelitian. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah teori 
yang digunakan menggunakan teori George Yule, setelah itu objek yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa ujaran langsung antara guru dan 
siswa di dalam kelas. Penelitian ini memberikan informasi baru dari 
penelitian sebelumnya, karena dalam mengkaji deiksis menjadi tiga 
macam yaitu deiksis persona yang berhubungan langsung dengan deiksis 
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sosial, deiksis ruang atau tempat, dan deiksis waktu. Jadi secara tidak 
langsung penelitian ini lebih luas daripada penelitian sebelumnya.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam Proses pembelajaran, terdapat tujuh unsur pendidikan antara 
lain, peserta didik, pendidik, interaksi, tujuan pendidikan, materi 
pendidikan, alat dan metode, dan lingkungan pendidikan. Dalam proses 
Interaksi dan komunikasi antara guru dengan siswa muncul dalam 
pembelajaran berlangsung ketika guru mengawali pembelajaran di kelas, 
guru menjelaskan materi siswa yang belum paham bertanya kepada guru 
atau sebaliknya, guru setalah menjelaskan materi memberikan pertanyaan 
kepada siswa dan siswa menjawabnya. Interaksi tersebut akan 
memunculkan makna yang berupa makna semantik dan makna pragmatik. 
Dalam pembelajaran makna pragmatik akan memunculkan suatu ujaran 
yang di dalamnya terdapat berbagai kajian, salah satunya adalah deiksis. 
Dalam kajian deiksis yang merupakan ungkapan melalui perantara 
bahasa di dalamnya terdapat suatu kata untuk menunjukkan sesuatu. 
Menurut Yule (2014:13), dalam kajiannya dibagi mejadi tiga macam 
deiksis, yaitu deiksis persona dan sosial, deiksis tempat, dan deiksis waktu. 
Ketiganya memiliki peran masing-masing dalam suatu tuturan. Fungsi 
deiksis digunakan untuk menunjukkan sesuatu, berupa konteks yang 
berada di luar bahasa yang mengacu pada persona, waktu, dan tempat pada 
saat tuturan terjadi.  
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Penggunaan deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
memiliki peran untuk melatih siswa dalam menginterpretasikan makna 
suatu teks baik secara lisan maupun tulisan, memahami isi dari teks yang 
sesuai dengan makna, kata, istilah, dan ungkapan-ungkapan dalam teks. 
Selain itu deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat digunakan 
oleh guru  dengan cara menerapkan pendekatan pragmatik dalam 
menjelaskan materi. Dalam pembelajaran di kelas pendekatan materi 
digunakan untuk menjelaskan materi. 
Dalam interaksi di kelas antara guru dengan siswa berkaitan 
dengan faktor-faktor penentu dalam berkomunikasi. Faktor-faktor yang 
memengaruhi antara lain, siapa lawan tutur berbicara, tujuan dari tuturan, 
tempat dan waktu tuturan, konteks suatu tuturan, jalur tuturan (lisan atau 
tulisan), media tuturan (surat, tatap muka, telepon), dan peristiwa yang 
melatarbelakangi.  
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, deiksis muncul pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan tersebut muncul pada saat 
penyampaian materi, tanya jawab, diskusi atau kerja kelompok, guru 
memberikan kesimpulan, dan tahap akhir pada pembelajaran. Dari 
berbagai kegiatan tersebut di dalamnya secara tidak langsung terdapat 
deiksis yang muncul. Dalam kegiatan tersebut deiksis bisa dimunculkan 
untuk mengetahui siapa orang yang ditunjuk, tempat, dan lokasi pada saat 
tuturan berlangsung.  
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    Kesimpulan berupa bentuk dan fungsi deiksis 
                    dalam proses pembelajaran di kelas VIII G 
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Penggunaan Deiksis dalam Pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar 
Pragmatik Semantik 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang terdapat 
dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Bentuk penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
yang menjelaskan bahwa penelitian mendeskripsikan secara terperinci dan 
sungguh-sungguh mengenai keadaan kondisi sebenarnya yang terjadi di 
lapangan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mencatat, 
menjelaskan, dan mendeskripsikan bentuk dan fungsi deiksis yang 
terdapat dalam Pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas VIII G Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Karanganyar. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini, karena 
terdapat faktor ketertarikan dengan proses pembelajaran yang 
berbentuk diskusi dan kelompok menjadikan siswa aktif di dalam 
kelas. Selain itu, lokasi penelitian merupakan Madrasah terfavorit di 
Kabupaten Karanganyar, sehingga dari situlah peneliti ingin meneliti 
penggunaan deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Data 
penelitian ini diambil dari rekaman video dan suara pada saat 
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pembelajaran bahasa Indonesia. Video dan suara diambil sacara 
berkala sesuai dengan jadwal guru mengajar bahasa Indonesia di kelas 
VIII G. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Karanganyar pada tahun ajaran 2018/2019 di bulan Maret 2019 sampai 
Agustus  2019, dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 
No  Kegiatan  Bulan pelaksanaan tahun 2018/2019 
Maret April  Mei Juni  Juli  Agustus  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
judul 
                        
2.  Observasi                          
3. Pembuatan 
proposal 
                        
4. Revisi 
proposal 
                        
5. Pengumpulan 
data 
                        
6.  Analisis data                         
7. Laporan hasil 
penelitian 
                        
8. Revisi                          
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian bertujuan untuk memberikan informasi 
tentang apa saja yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 
diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Indonesia (Ibu Siti Sholikhah S. Pd) dan siswa kelas 
VIII G Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian merupakan sesuatu memiliki hubungan 
dengan subjek yang memberikan informasi. Informan penelitian ini 
adalah kepala sekolah, waka kurikulum, wali kelas dan perwakilan 
dari siswa kelas VIII G Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik yang berasal dari metode simak dan cakap. Teknik 
ini digunakan untuk mendapatkan data tentang penggunaan deiksis dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII G Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 1 Karanganyar. Terdapat beberapa teknik yang digunakan antara 
lain: 
1. Teknik Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila 
pemeriksaan memiliki hubungan dengan tingkah laku seseorang, 
runtutan kegiatan, keadaan lingkungan dan bila narasumber yang 
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diamati melampaui batas (Sugiyono, 2015:203). Menurut Hadi (dalam 
Sugiyono, 2015:203), observasi merupakan perubahan yang 
menyeluruh, perubahan tersebut  tersusun dari berbagai tahapan. Dua 
hal penting dalam observasi adalah runtutan peristiwa dari pengamatan 
dan ingatan. Dalam teknik observasi peneliti pengumpulkan data yang 
berkaitan dengan keadaan lingkungan sekolah. Data tersebut 
digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian. 
2. Teknik Wawancara  
Wawancara merupakan percakapan dengan tujuan tertentu yang 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
memberikan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
menjawab pertanyan (Moleong, 2014:186). Menurut Sugiyono 
(2015:194), teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, digunakan apabila peneliti ingin mengawali penelitian 
dengan cara mendapatkan permasalahan yang harus diteliti, dan 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari narasumber yang lebih 
mendalam dan jumlah narasumbernya lebih dari satu.   
Teknik wawancara dimunculkan untuk mencari data yang 
berhubungan dengan profil sekolah dan keadaan sekolah. Data hasil 
wawancara akan dihubungkan dengan data hasil observasi yang 
digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian. Pertama peneliti 
wawancara dengan waka kurikulum untuk mengetahui kurikulum 
pendidikan dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
pembelajaran. Kedua wawancara dengan kepala sekolah untuk 
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mengetahui kondisi dan keadaan lingkungan sekolah secara 
keseluruhan. Ketiga wawancara wali kelas dan perwakilan kelas VIII 
G untuk mengetahui keadaan dan kondisi siswa kelas VIII G, dan 
terakhir wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
untuk mengetahui proses pembelajaran berlangsung dan kendala-
kendala yang dihadapi. 
3. Teknik Dokumen 
Dalam teknik dokumen terdapat catatan peristiwa. Bentuk dari 
dokumen antara lain, tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2013:82). Bentuk dari dokumen tulisan 
misalnya catatan harian, cerita biografi, sejarah kehidupan. Dokumen 
berbentuk gambar misalnya foto, sketsa. Dokumen berbentuk karya-
karya misalnya karya seni, patung, dan film. Hasil penelitian dari 
observasi atau wawancara dapat dipercaya datanya apabila disertai 
dengan bukti dokumen yang ada.   
Dalam teknik dokumen ini, peneliti mengambil data melalui 
rekaman video dan rekaman suara pada saat pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas. Dokumen merupakan data utama yang digunakan 
dalam penelitian. Langkah-langkah dalam teknik dokumen ini antara 
lain, pertama rekaman suara dan rekaman video pada saat 
pembelajaran di kelas berlangsung mulai dari kelas dimulai sampai 
proses pembelajaran berakhir. Kedua, hasil rekaman video dan 
rekaman suara ditranskripsi dalam bentuk tulisan dan diberi tanda pada 
data yang mengandung deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Terakhir mencatat data yang mengandung deiksis dalam bentuk kartu 
data atau tabel yang bertujuan untuk mempermudah dalam 
menganalisis data.  
 
E. Teknik Kebsahan Data 
Menurut Patton (dalam Moleong, 2014:330331), dalam teknik 
keabsahan terdapat tiga triangulasi data antara lain, triangulasi sumber, 
triangulasi teori, dan triangulasi metode. Teknik keabsahan data yang 
digunakan oleh peneliti, yaitu triangulasi sumber. Menurut Patton (dalam 
Moleong, 2014:330), triangulasi sumber berarti menyamakan dan 
mencakup informasi nyata benar-benar terjadi yang dapat diketahui 
melewati waktu dan alat yang tidak sama dalam penelitian kualitatif. 
Dalam triangulasi sumber ini yang menjadi sumber utama dalam 
penelitian ini adalah proses pembelajaran bahasa Indonesia yang berupa 
interaksi antara guru dengan siswa yang tidak sengaja di dalamnya 
terdapat tuturan yang berupa deiksis.   
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian tentang Penggunaan 
Deiksis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar, yaitu menggunakan analisis data 
model interaktif (Interactive model) Miles and Huberman. Menurut 
Sugiyono (2015:246), analisis data model interaktif (Interactive model) 
adalah analisis yang dilakukan pada saat pengumpulan data secara 
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langsung di lapangan dan setelah selesai pengumpulan data di lapangan 
pada waktu yang ditentukan. Analisis data model interaktif (Interactive 
model) menggunakan langkah-langkah antara lain, pengumpulan data 
(Data collection), Reduksi data (Data reduction), Penyajian data  (Display 
data), dan Conclusion drawing (Verification). Langkah-langkah analisis 
interaktif adalah sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data berupa hasil rekaman video dan rekaman suara 
selama proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas berlangsung. 
Data yang sudah terkumpul ditranskripsi dalam bentuk tulisan. 
2. Reduksi Data 
Pada tahap ini, setelah data ditranskripsi selanjutnya data peneliti 
memilih data-data yang dianggap tepat untuk dianalisis lebih lanjut. 
Peneliti memilih mengambil data yang berhubungan dengan deiksis 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Selanjutnya, Peneliti menyeleksi 
data yang diperoleh selanjutnya data yang tidak memiliki hubungan 
dengan deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia dihilangkan agar 
analisis yang dilakukan bisa lebih fokus.  
3. Display Data 
Pada tahap ini, peneliti menyajikan data yang sudah diseleksi dan 
dikategorisasikan berdasarkan jenis deiksis yang terdapat dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti mengelompokkan data berupa 
deiksis berdasarkan klasifikasi George Yule data dalam bentuk tabel 
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atau kartu data dengan tujuan agar lebih mudah untuk membaca data 
dan menganalisis data. 
4. Penarikan Kesimpulan  
Tahap terakhir berupa kesimpulan dari data yang sudah ditemukan 
dan dikelompokkan dalam bentuk tabel atau kartu data. Setelah itu, 
peneliti melakukan pemeriksaan kebenaran data. Apabila data yang 
diperoleh masih kurang dan tidak terdapat bukti yang kuat seperti 
dokumen, maka akan terjadi pengumpulan data lagi, tetapi apabila data 
sudah mencukupi dan terdapat bukti yang kuat maka data sudah dapat 
dipercaya. 
 
Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis data (Interactive model) Miles and Huberman 
(Miles&Huberman, 1992:20) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar merupakan salah 
satu MTs Negeri yang berlokasi Gondangrejo, Karanganyar, Jawa 
Tengah atau beralamat di Jl. Solo – Purwodadi No. 12 Gondangrejo, 
Karanganyar. Letak madrasah ini strategis karena berada di pinggir 
jalan raya, di antara SMP N 1 Gondangrejo, dan MAN 2 Karanganyar. 
Madrasah ini menempati area seluas 7.128 meter dan luas bangunan 
2.731 meter. Awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah tidak terlepas dari 
pendidikan agama Islam yang telah dirintis oleh organisasi Islam seperti 
Muhammadiyah dan NU. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar 
dahulu dikelola oleh Kyai Hasan Al Ma‟arif sekitar tahun 1960. 
Kemudian pada tahun 1968 berdasarkan keputusan Menteri Agama, 
berubah status menjadi Sekolah Negeri yang bernama MTs Agama 
Islam Negeri. Hal ini berdasarkan SK KMA 14 tahun 1968 tanggal 12 
Juli 1968 dan sebagai kepala sekolah dipegang oleh KH. Aliyudin BA.  
Setelah itu, nama madrasah dirubah menjadi MTs Negeri 
Gondangrejo dengan keputusan Menteri Agama No. 16 tahun 1978 
tanggal 12 Maret 1978 dan kepala sekolah dijabat oleh Drs. Mukhlas 
(tahun 19771990). Kemudian dengan keputusan menteri agama NO. 
212 Tahun 2015 tentang perubahan nama madrasah, maka MTsN 
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Gondangrejo berubah nama menjadi MTsN 1 Karanganyar. Saat ini 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar dipimpin oleh Kepala 
Sekolah yang bernama Drs. H. Nur Hasan, M. Pd. Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar memiliki visi dan misi sebagai 
berikut. 
a. Visi 
Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar adalah 
terwujudnya lulusan madrasah yang berkualitas dalam iman dan 
takwa, berprestasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 
berakhlak mulia. 
b. Misi  
Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan maka 
langkah-langkah nyata yang harus dilakukan oleh madrasah adalah 
sebagai berikut. 
1) Mengembangkan pengamalan ajaran agama sebagai landasan 
hidup 
2) Mengembangkan potensi anak dengan mengintensifkan 
pembelajaran dan bimbingan secara berkelanjutan 
3) Meningkatkan prestasi dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi agar mampu bersaing di era global. 
c. Tujuan Madrasah 
Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan dalam kurun 
waktu 5 tahun ke depan, tujuan yang diharapkan madrasah pada 
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tahun 2018/2019 adalah memberikan tambahan bekal kemampuan 
dasar yang meliputi. 
1) Bekal keimanan, ketakwaan dan ke-Islaman 
2) Bekal ilmu pengetahuan dan teknologi 
3) Bekal estetika seni budaya 
4) Bekal kesehatan jasmani dan rohani 
5) Bekal kewarganegaraan dan kepribadian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar 
 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar memiliki 23 ruang 
kelas dengan fasilitas untuk mendukung proses pembelajaran yang sesuai 
dengan visi dan misi dari madrasah, seperti laboratorium IPA, 
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laboratorium komputer, ruang multimedia, ruang perpustakaan, ruang 
UKS, koperasi sekolah, ruang BK, ruang OSIS, dan sanggar pramuka. 
Fasilitas tersebut digunakan pada saat pembelajaran berlangsung dan 
pada saat waktu istirahat. Pada tanggal 19 Februari 2019, saat proses 
pembelajaran di kelas siswa merasa bosan, maka pembelajaran biasanya 
akan dilakukan di luar kelas dan kegiatan tersebut bisa menggunakan 
fasilitas yang terdapat di madrasah. 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti, 
secara sosial kondisi siswa dalam menerima pembelajaran cukup baik. 
Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran guru mampu 
menggunakan fasilitas yang ada di madrasah untuk melatih kreativitas 
siswa. Sementara itu, hubungan pertemanan antara siswa satu dengan 
siswa lainnya cukup baik, walaupun masih terdapat siswa yang kurang 
aktif. Secara fisik, kondisi sarana dan prasarana yang terdapat di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar sudah lengkap. Siswa dapat 
memanfaatkan berbagai fasilitas baik untuk mengembangkan 
pengetahuan maupun kreativitas. Dalam hal pengetahuan, siswa dapat 
menggunakan sarana yang terdapat di madrasah, antara lain 
perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain.  
Pada saat pembelajaran bahasa Indonesia di madrasah, peneliti 
melakukan pengamatan sekilas. Hal ini bertujuan untuk mencari 
keunikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar dibandingkan 
dengan madrasah-madrasah lainnya. Pada pembelajaran bahasa Indonesia 
di kelas, guru terlebih dahulu mempersiapkan materi secara tertulis 
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sebelum menyampaikan pembelajaran atau biasa dikenal dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan. 
Pembuatan RPP disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di 
madrasah. Selain itu, guru menyiapkan materi yang akan disampaikan 
sesuai dengan rancangan yang dibuat dengan pendukung kegiatan 
pembelajaran lainnya, seperti media pembelajaran, metode pembelajaran 
yang akan digunakan, dan materi pembelajaran yang akan disampaikan.  
Berdasarkan pengamatan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang dilalui oleh guru meliputi tiga hal, yaitu kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan awal, guru memberikan salam 
ketika mengawali pembelajaran di kelas. Setelah itu guru melaksanakan 
apresiasi dengan mengingatkan kembali materi atau kegiatan yang telah 
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Selain itu, guru memberikan 
arahan tentang kegiatan yang akan dipelajari dan siswa sudah mulai 
antusias untuk melaksanakan pembelajaran.  
Selanjutnya di dalam kegiatan inti terdapat proses pembelajaran 
yang bertujuan untuk mencapai kompetensi dasar yang dilaksanakan oleh 
guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar. Dalam kegiatan inti, 
guru melakukan lima tahapan kegiatan pembelajaran yaitu mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Kelima tahapan 
tersebut tidak terlaksana dalam satu kali pertemuan, tetapi terlaksana 
dalam beberapa kali pertemuan. Pada tahapan mengamati hal-hal yang 
dilakukan guru di kelas yaitu membimbing siswa untuk mengetahui 
gambaran secara umum tentang materi yang akan dipelajari. Setelah 
49 
 
 
 
siswa mengetahui gambaran umum, maka akan terjadi tanya jawab antara 
guru dengan siswa tentang materi yang akan dipelajari. Tahapan 
selanjutnya adalah tahapan mencoba. Dalam tahapan ini, guru bahasa 
Indonesia Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar melakukan 
kegiatan antara lain, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, 
guru memberikan tugas kepada setiap kelompok, dan guru memberikan 
waktu kepada setiap kelompok untuk berdiskusi tentang tugas yang 
diberikan, dalam kegiatan ini siswa memiliki semangat tinggi untuk 
berdiskusi dengan teman satu kelompok. 
Tahapan keempat yaitu menalar, tahapan ini merupakan 
kelanjutan dari tahapan mencoba karena siswa dalam tahapan ini sudah 
mulai memunculkan gagasan baik secara lisan maupun tulisan, guru 
memfasilitasi siswa untuk berkompetensi secara baik guna meningkatkan 
prestasi belajar, dan memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil 
pekerjaannya. Tahap terakhir yaitu mengomunikasikan, guru melakukan 
kegiatan konfirmasi antara lain, memberikan umpan balik kepada siswa 
dan meberikan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, dan hadiah 
terhadap keberhasilan siswa, memberikan suatu kesimpulan tentang hasil 
tugas kelompok atau tugas mandiri, memfasilitasi siswa dengan 
melakukan refeksi untuk memperoleh hasil belajar yang baik, dan 
memfasilitasi siswa untuk memperoleh hasil sesuai dengan capaian 
kompetensi dasar yang diharapkan.  
Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan tugas rumah 
dengan tujuan agar siswa mampu memahami materi yang sudah 
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dipelajari di madrasah. Kemudian pada akhir pembelajaran guru menutup 
pertemuan dengan mengucapkan salam pada siswa sebagai tanda proses 
pembelajaran di kelas sudah berakhir. Setelah proses pembelajaran di 
kelas berakhir, guru meninggalkan kelas dan disambut dengan siswa 
menghampiri guru untuk meminta jabat tangan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa siswa menghormati keberadaan guru sebagai orang 
tua kedua di madrasah.  
Selain kegiatan tersebut, pada tanggal 18 Maret 2019 peneliti 
mengamati sikap guru pada saat proses pembelajaran di kelas. Pada saat 
pembelajaran, sikap guru di depan siswa baik, santai, dan berwibawa. 
Penyampaian materi yang dilakukan guru di kelas mudah dipahami oleh 
siswa. Guru terkadang bersikap tegas kepada siswa apabila siswa tidak 
memperhatikan materi dan siswa sudah ditegur beberapa kali, tetapi hal 
tersebut menjadi nilai postif dalam pembelajaran. Guru menjadi lebih 
akrab dengan siswa sehingga siswa lebih mudah terbuka dengan guru dan 
apabila kondisi kelas tegang guru tidak lupa menyisipkan bercanda 
kepada siswa sebagai alat untuk menarik perhatian.  
Selain hal tersebut, terdapat beberapa hal yang memiliki nilai 
kurang. Hal tersebut adalah bahasa lisan yang digunakan oleh guru yang 
mengandung kata-kata kurang efektif, pemanfaatan media yang tidak 
berbasis teknologi, selalu menggunakan metode interaktif dalam 
pembelajaran. Pada pemilihan media pembelajaran guru menyesuaikan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan yang akan dicapai. 
Media yang digunakan guru pada saat peneliti melakukan pengambilan 
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data hanya terfokus pada media papan tulis. Jadi, guru tersebut ketika 
mengajar hanya menggunakan media yang sudah tersedia di dalam kelas, 
apabila terdapat materi yang dipelajari berhubungan dengan lingkungan 
sekitar guru menggunakan pembelajaran di luar kelas.  
 
2. Deskripsi Data Deiksis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Penelitian deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar, terdapat penggunaan-
penggunaan deiksis yang dilakukan oleh guru dan siswa pada saat 
pembelajaran di kelas berlangsung. Data diambil mulai tanggal 18 Maret 
hingga 30 April 2019. Data diambil melalui teknik dokumen yang di 
dalamnya berupa dokumen rekaman suara dan rekaman video pada saat 
pembelajaran berlangsung. Rekaman video dan rekaman suara tidak 
diambil dalam satu waktu tetapi berbeda sesuai dengan jadwal guru 
mengajar di kelas. Dari rekaman video dan rekaman suara muncul suatu 
data. Peneliti memilah-milah data yang digunakan sesuai dengan bentuk 
deiksis dan data tersebut mewakili penggunaan-penggunaan deiksis yang 
sering dimunculkan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia di kelas.  
Pembelajaran yang dilakukan di kelas antara guru dan siswa 
memunculkan interaksi. Pada saat interaksi berlangsung guru dan siswa 
terdapat pembiasaan menggunakan bahasa Jawa ke dalam bahasa 
Indonesia. Jadi terdapat interferensi bahasa yang digunakan oleh guru dan 
siswa. Interferensi bahasa tersebut akan menjadikan pembelajaran yang 
efektif dan menarik menjadi kurang efektif. Kondisi kelas yang sudah 
52 
 
 
 
dikuasai oleh guru memudahkan peneliti untuk menganalisis data-data 
yang diperoleh. Selain itu peneliti menjadi partisipan pasif dalam 
pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk mengetahui kondisi, keadaan, 
dan situasi pada saat pembelajaran di kelas. Dari pengamatan peneliti 
ditemukan bentuk-bentuk ungkapan kata yang tidak sesuai dengan konteks 
percakapan antara guru dengan siswa. Jadi dalam pembelajaran secara 
tidak sengaja guru bahkan siswa tidak mengacu pada konteks terutama 
pada saat berkomunikasi lisan.  
Selain menemukan deiksis yang salah, peneliti juga menemukan 
deiksis yang sesuai dengan konteksnya. Deiksis tersebut tidak hanya pada 
deiksis persona dan sosial, tetapi terdapat deiksis tempat dan deiksis 
waktu. Penggunaan deiksis antara penutur dan lawan tutur di dalamnya 
terdapat maksud yang berbeda-beda tergantung pada konteks yang sedang 
dibicarakan. Konteks tersebut tentunya berhubungan dengan 
pembelajarana bahasa Indonesia di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Karanganyar. Berikut bentuk-bentuk deiksis yang ditemukan peneliti pada 
hasil pengambilan data dan analisis data pada pembelajaran bahasa 
Indonesia.  
a. Deiksis Persona dan Sosial 
1) Persona Pertama 
a) Tunggal 
(1) Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari ini 
Kakaknya dari IAIN Surakarta mau ke sini untuk 
penelitian. Hayo opo kui penelitian? (5)  
(2) Tapi Bu ada yang tidak masuk hari ini. Pemeran utamaku 
hari ini tidak masuk.(19) 
(3) Aku ora nganyang o, Bu. (25) 
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(4) Halah Bu. Aku saja yang baca prolognya. Mbuh aku nesu 
kambi Natasha. (49) 
(5) Bicaranya yang jelas dan keras. Contohnya perkenalkan 
nama saya Adinda berperan menjadi siapa. Tidak hanya 
salam dan perkenalan dari kelompok berapa. (54) 
(6) Kelompok yang siap dulu Bu. Kelompokku tidak 
lengkap. (63) 
(7) Yowes, aku ditulis saja Kak. Namaku Salsabela. (105) 
(8) Bukan pisauku ini Bu. (149) 
(9) Satu kelompok saja Bu. Besok Sabtu saja bu, 
kelompokku maju pertama. (157) 
(10) Kelompokku Bu, ayo cah maju. (279) 
(11) Mekskipun buatan kamu sendiri tetap saya hargai. 
Bagaimanapun bentuk, cerita, model, dan akhir dari cerita 
yang kalian buat saya hargai. Meski drama yang terakhir 
akhir jalan ceritanya Bu Ika tidak tahu, tapi tetap saya 
acungi jempol itu hasil karya kalian tidak mencari di 
google. Saya yakin iya tidak? (289) 
(12) Buat bentuk soalnya bagaimana, nanti saya tanyakan sama 
Bu Martini untuk kepastiannya. (299) 
(13) Iya nanti saya tanyakan Bu Martini. (305) 
(14) Bu tahu bolpenku di mana? (310) 
(15) Saya lihat dulu ya Bu. (338) 
 
b) Jamak  
(1) Assalamualaikum Wr. Wb. Kami dari kelompok lima akan 
mempraktikkan drama. (53) 
(2) Kalau sudah, sekarang kita tinggal mengerjakan latihan-
latihan yang ada dilks. (303)  
 
2) Persona Kedua 
a) Tunggal 
(1) Bukan spontan, tapi kamu boleh bawa teks drama. 
Syaratnya tidak melihat teks secara terus menerus. (28) 
(2) Natasha, temanmu yang tidak masuk kenapa? (42) 
(3) Nah yang lain kenapa tidak bawa naskah? Pokoknya besok 
diusahakan membawa teks sendiri-sendiri, tapi kalau 
kamu malas untuk menulis naskahnya bisa fotokopi. 
Adinda ini kamu ya yang buat naskahnya? (58) 
(4) Tegar, kelompokmu mana Gar? (84) 
(5) Tegar kamu tidak dengar ya dipanggil? (112) 
(6) Kamu dipanggi Bela daritadi tidak dengar ya? (114) 
(7) Iya. Adinda kamu mengerjakan apa? (116) 
(8) Ayo sekarang Davina kelompokmu maju! (140) 
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(9) Alasan. Terus kamu itu mainan pisau. Dapat dari mana? 
(148) 
(10) Ini yang jadi gurunya kamu ya, bukan Bu Ika! (168) 
(11) Alasan. Sana duduk di tempat dudukmu. Setelah itu hari 
ini yang maju kelompok berapa ya? (249) 
(12) Kamu kelompok berapa? (253) 
(13) Devina suara kamu yang keras ya! (266) 
(14) Terserah kamu. (285) 
(15) Mekskipun buatan kamu sendiri tetap saya hargai. 
Bagaimanapun bentuk, cerita, model, dan akhir dari cerita 
yang kalian buat saya hargai. Meski drama yang terakhir 
akhir jalan ceritanya Bu Ika tidak tahu, tapi tetap saya 
acungi jempol itu hasil karya kalian tidak mencari di 
google. Saya yakin iya tidak? (289) 
(16) Buka LKSnya bab drama itu ada latihan soal yang 
dikerjakan. Ini temanmu yang sakit kenapa kembali ke 
kelas? (315) 
(17) Kamu kira Bu Ika di sini penjual tipex? (333) 
(18) Mau izin ke mana kamu? (335) 
(19) Cepet ya. Kamu ramai terus Bu Ika tinggal sarapan! (339) 
(20) Paham Bu. Bu mau tanya, kowe ngajar bahasa Indonesia 
di kelas F hari apa Bu? (344) 
 
b) Jamak 
(1) Naskahnya belum jadi? Ke mana saja kalian? (66) 
(2) Ya Allah, kalian pintar dan kreatif sekali ya. Setelah itu, 
lainnya gimana? (68) 
(3) Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai tugas 
belum dikerjakan. (70) 
(4) Alasan lagi, kalian ingin tidak punya tugas? Yasudah sana 
ternak kambing di sawah. (72) 
(5) Kalian itu lucu ya ibaratnya genteng bocor saja ditambal, 
tapi kalian minta bocor. (307) 
(6) Kalau kesusahan tanyanya ke Bu Ika bukan temannya. 
Belum tentu teman kalian tahu. Paham? (343) 
 
3) Persona Ketiga 
a) Tunggal 
(1) Kemarin bilangnya Bu Ika cuma disuruh mempelajari 
saja, Bu. (31) 
(2) Kelompoknya Adinda sebenarnya sudah bagus, tapi 
terlihat seperti belum siap tampil ke depan. Terlihat dari 
setiap anak belum membawa naskah drama, besok atau 
kelompok lainnya setiap anak harus membawa naskah 
drama. jadi tidak ada acara tanya-tanya siapa selanjutnya 
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yang akan berbicara dan bagian siapa yang bicara. Coba 
tadi yang membawa naskah berapa anak? (56) 
(3) Nah yang lain kenapa tidak bawa naskah? Pokoknya besok 
diusahakan membawa teks sendiri-sendiri, tapi kalau 
kamu malas untuk menulis naskahnya bisa fotokopi. 
Adinda ini kamu ya yang buat naskahnya? (58) 
(4) Ayo setelah ini kelompoknya siapa yang maju? (62)  
(5) Bu ternak kambing di sawah namanya juga tugas. (73) 
(6) Eh Bu Ika sifat aslinya galak. (78) 
(7) Ayo kelompoknya Tegar maju. (86) 
(8) Besok Sabtu ya Bu. Kalau tidak yang mau maju sekarang 
nilainya ditambah ya. (89) 
(9) Ayo lainnya kapan maju? (100) 
(10) Kakaknya ini nanti buat laporan, waktu pembelajaran 
siswanya tidak mau maju ke depan, bengak-bengok, 
menyanyi di kelas, dan tidak fokus. (102) 
(11) Kakaknya nanti minta data siswa yang suka ramai dan 
buat kegaduhan di kelas. (104) 
(12) Nanti dicatat, siswa yang namanya Salsabela kalau 
berbicara keras seperti tong. (106) 
(13) Bu, ini Andikanya tidak masuk Bu. (141) 
(14) Bu Ika yang jadi perannya. (142) 
(15) Ini tidak ada yang maju lagi. Kalian tidak kasian sama 
Kakaknya, dua jam pelajaran yang maju hanya satu 
kelompok saja. (154) 
(16) Majunya minggu depan aja ya Kak? (155) 
(17) Tidak usah banyak alasan, ini berarti cuma satu kelompok 
saja yang maju? Kalau hanya satu kelompok Bu Ika sama 
Kakaknya mau keluar kelas sekarang. (156) 
(18) Satu lagi, setiap anak harus membawa naskah drama, jadi 
tidak ada alasan untuk pinjam naskah drama teman satu 
kelompoknya. (178) 
(19) Tunggu waktunya nanti, yang penting hari ini yang maju 
lebih dari satu kelompok. Ayo kelompoknya cah bagus 
dewe se madrasah maju. (194) 
(20) Baik. Hari ini yang jadi narator tetap kelompok lainnya. 
Siapa yang mau jadi naratornya? (202) 
(21) Sebenarnya drama hari ini sudah lebih bagus dari kemarin, 
tapi perlu ditandai bahwa kalian masih terlalu fokus pada 
teks yang dipegang. Jadi kurang menghayati perannya 
masing-masing. Sekarang yang maju kelompoknya 
Natasha. (208) 
(22) Ya sudah, kelompok empat saja. Ayo kelompoknya 
Mutia. (210) 
(23) Tenang dulu. Buat kelompoknya Mutia sudah bagus 
sebenarnya, tapi pesan Ibu kalau sedang drama harus 
fokus sama perannya masing-masing. Jangan fokus sama 
teman-temannya. Sekarang waktunya salat, Ibu akhiri 
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pelajaran hari ini yang belum maju siap-siap dipertemuan 
yang akan datang. Cukup sekian dari Ibu 
Wassalamualaikum. Wr. Wb. (230) 
 
 
b) Jamak 
Bentuk dari deiksis orang ketiga jamak adalah seperti kata 
mereka, penulis tidak menemukan bentuk tersebut dalam pembela-
jaran di kelas. Jadi kata-kata yang mengandung bentuk orang ketiga 
jamak sering tidak dimunculkan dalam pembelajaran. Dalam hal 
ini, peneliti tidak dapat menguraikan atau menjelaskan kata-kata 
yang mengandung bentuk orang ketiga jamak.  
Dari data di atas terdapat deiksis persona pertama, deiksis 
persona kedua, dan deiksis persona ketiga. Deiksis persona pertama 
terdiri dari dua jenis yaitu persona pertama tunggal dan persona 
pertama jamak, deiksis persona kedua terdiri dari dua jenis yaitu 
persona kedua tunggal dan persona kedua jamak, dan deiksis 
persona ketiga terdiri dari persona ketiga tunggal, karena tidak 
ditemukan data tentang deiksis persona ketiga jamak.  
Berdasarkan data yang telah ditemukan, deiksis persona 
pertama merujuk pada kata ganti yang baku dan digunakan pada 
situasi tertentu sesuai dengan keadaan. Penggunaan persona 
pertama antara lain, saya, aku, -ku, kami, dan kita. Penggunaan 
persona pertama formal terdapat pada kata saya dan kami, 
sedangkan penggunaan persona pertama tidak formal pada kata 
aku, -ku, dan kita. Deiksis persona kedua merujuk pada kata ganti 
orang yang sedang melakukan interaksi. Kata ganti tersebut dapat 
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digunakan pada situasi formal dan tidak formal tergantung dengan 
lawan tutur pada saat tuturan berlangsung. Penggunaan persona 
kedua antara lain, kamu, -mu, dan kalian. Kata kamu dan -mu 
digunakan pada situasi tidak formal dalam bentuk tunggal, 
sedangkan kata kalian digunakan pada situasi tidak formal dalam 
bentuk jamak. Terakhir, deiksis persona ketiga merujuk pada kata 
ganti orang yang sedang dibicarakan. Penggunaan persona ketiga 
hanya ditemukan pada kata -nya dan kata -nya termasuk ke dalam 
persona ketiga tunggal tidak formal.  
4) Deiksis Sosial  
a) Selamat pagi Bu Guru.(4) 
b) Tugas akhir, Bu. (6) 
c) Siap, Bu. (12) 
d) Ya kelaslah Bu. (14) 
e) Drama Bu. (17) 
f) Tapi Bu ada yang tidak masuk hari ini. Pemeran utamaku hari 
ini tidak masuk.(19) 
g) Satu. Andika Bu. (21) 
h) Halah Bu, majunya hari Sabtu saja ya. Nunggu satu kelas masuk 
semua. (23) 
i) Aku ora nganyang o, Bu. (25) 
j) Kemarin Bu Ika sudah bilang hari ini menampilkan drama tidak 
perlu dihafalkan, tapi... (26) 
k) Spontan, Bu? (27) 
l) Oalah, Bu Ika ngandani dadakan o, bu. (29) 
m) Kemarin bilangnya  Bu Ika cuma disuruh mempelajari saja, Bu. 
(31) 
n) Hari Rabu kemarinkan Bu Ika bilang, cepat dibuat setelah itu 
dipraktikkan. Iya tidak? (32) 
o) Bu Ika tidak mau kalau kalian mengumpulkan teks drama 
dengan kondisi kertas seperti ini (menunjukkan kertas coretan). 
Nanti diganti ya, ditulis yang rapi. (38) 
p) Iya Bu, nanti diganti. (39)  
q) Halah Bu. Aku saja yang baca prolognya. Mbuh aku nesu kambi 
Natasha. (49) 
r) Salam tidak Bu? (51) 
s) Yaudah Bu diulang. (55) 
t) Saya Bu. Cuma satu anak saja. (57) 
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u) Kelompok yang siap dulu Bu. Kelompokku tidak lengkap. (63) 
v) Jangan Bu. Ini teksnya belum dibawa. (65) 
w) Sudah selesai Bu, tapi belum disalin. Naskahnya masih digrup 
WA. Handphonenya tidak dibawa. (67) 
x) Baru ditulis Bu. Belum jadi. (69) 
y) Banyak tugas Bu. Buat poster susah sekali. (71) 
z) Bu ternak kambing di sawah namanya juga tugas. (73) 
aa) Iya Bu. InsyaAllah hari Sabtu. (75) 
bb) Bu Ika mau tanya? (79) 
cc) Harus ada amanat ya anak-anak. (82) 
dd) Halah Bu. (83) 
ee) Jangan Bu, ini masih kurang. (87) 
ff) Kalau tidak ada yang maju, Bu Ika tinggal keluar kelas! (88) 
gg) Besok Sabtu ya Bu. Kalau tidak yang mau maju sekarang 
nilainya ditambah ya. (89) 
hh) Iya Bu. (93) 
ii) Belum Bu. (95) 
jj) Bawa Bu. (97) 
kk) Sebentar Bu, belum selesai. (101) 
ll) Tidak Bu. (113) 
mm) Apa iya Bu? (115) 
nn) Mengerjakan apa to Bu? (117) 
oo) Udah Bu, sudah selesai ini. (121) 
pp) Tanggung Bu, sedikit lagi ini. (123) 
qq) Nanti saja, kalau tidak Bu Ika bilang ke Mister Farid. (124) 
rr) Iya Bu ditutup sekarang. (125) 
ss) Punyaku Bu. (127) 
tt) Ya tidaklah Bu! (129) 
uu) Bu, Tegar itu aslinya tanya beli tempat minum seperti ini di 
mana. Soalnya Tegar pernah dikasih tempat minum seperti ini 
oleh seseorang, terus tempat minumnya pecah Bu. (131) 
vv) Bukan Bu, beda. (133) 
ww) Iya Bu, anak PK. (137) 
xx) Sudah Bu, sudah. (139) 
yy) Bu, ini Andikanya tidak masuk Bu. (141) 
zz) Ya jangan Bu, perannya Andika susah. (143) 
aaa) Tidak apa-apa, Bu Ika hanya baca naskahnya saja. (144) 
bbb) Ya jangan Bu! (145) 
ccc) Tidak Bu, ini lagi cari inspirasi. (147) 
ddd) Bukan pisauku ini Bu. (149) 
eee) Punyanya osis Bu. (151) 
fff) Iya Bu. (153) 
ggg) Majunya minggu depan aja ya Kak? (155) 
hhh) Satu kelompok saja Bu. Besok Sabtu saja Bu, kelompokku 
maju pertama. (157) 
iii) Sabtu saja Bu. Pasti maju semua, ayo istirahat Bu! (159) 
jjj) Tidak bu, jam 09.45 Bu. (161) 
kkk) Berarti dikorting aja Bu. (163) 
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lll) Luar biasa. Bahkan kalau ini pelajarannya Pak Tukin pasti 
kosong? (164) 
mmm) Ora Bu, Pak Tukin masuk kok. (165) 
nnn) Hoo Bu, Pak Tukin dua jam diisi satu jam. Ayo istirahat 
sekarang Bu! (167) 
ooo) Siap Bu, ayo istirahat. (175) 
ppp) Fotokopi boleh Bu? (179) 
qqq) Iya Bu, tenang saja. (181) 
rrr) Iya Bu. Terima kasih Bu Ika. Waalaikumsalam. Wr. Wb. 
(183) 
sss) Anak-anak, masih ingat tidak janjinya kemarin apa? (186) 
ttt) Masih Bu. (187) 
uuu) Izza Bu. (189) 
vvv) Dua hari Bu. Sakit. (191) 
www) Tiga kelompok saja Bu. Biar selesainya cepat. (193) 
xxx) Bentar Bu, belum siap. (195) 
yyy) Yang sudah siap dulu ya Bu. (197) 
zzz) Iya Bu. (199) 
aaaa) Enam orang Bu. (201) 
bbbb) Adinda saja Bu. (203) 
cccc) Sekarang Bu? (205) 
dddd) Iya Bu, ini lagi siap-siap. (211) 
eeee) Iya Bu, ini suara saya juga sudah pol. (213) 
ffff) Bu mau keluar, salat. (215) 
gggg) Bu Ika dicari. (219) 
hhhh) Ora ramai Bu, tapi berisik. Bu izin ya. (223) 
iiii) Toilet Bu, sudah kebelet ini. (225) 
jjjj) Mister Farid Bu, tapi kosong. (234) 
kkkk) Sudah Bu. (236) 
llll) Buat poster Bu. (238) 
mmmm) Gimana kabarnya hari ini Anak-anak? Hari ini ada yang 
tidak masuk? (241) 
nnnn) Baik Bu. Masuk semua Bu. (242) 
oooo) Dari UKS Bu. (248) 
pppp) Kelompok lima dulu aja Bu. (252) 
qqqq) Satu Bu. (254) 
rrrr) Siap-siap Bu. (257) 
ssss) Tujuh anak Bu. (259) 
tttt) Salah Bu, ternyata hanya enam orang. (261) 
uuuu) Devina ya Bu. (263) 
vvvv) Kelompokku Bu, ayo cah maju. (279) 
wwww) Tempat dudukku dipakai Bu. (284) 
xxxx) Gimana lho Bu. (286) 
yyyy) Sudah diam! Bu Ika mau gantian bicara dulu. Semua 
kelompok  sudah maju mempraktikkan drama di depan kelas, 
saya yakin naskahnya ini ORI buatan kamu sendiri. Iya 
tidak? (287) 
zzzz) Iya Bu. (288) 
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aaaaa) Mekskipun buatan kamu sendiri tetap saya hargai. 
Bagaimanapun bentuk, cerita, model, dan akhir dari cerita 
yang kalian buat saya hargai. Meski drama yang terakhir 
akhir jalan ceritanya Bu Ika tidak tahu, tapi tetap saya acungi 
jempol itu hasil karya kalian tidak mencari di google. Saya 
yakin iya tidak? (289) 
bbbbb) Ya Bu. (290) 
ccccc) Naskah ini meskipun kalian buat baru tadi malam, tapi tetap 
Bu Ika percaya kalau ini hasil pemikiran kalian semua. Bu 
Ika tidak tahu kalian buat naskah ini hanya sendiri atau kerja 
kelompok untuk menuangkan idenya, tapi saya akui kalian 
semua sip. (291) 
ddddd) Tanggal 6 Maret, Bu. (294) 
eeeee) UTSnya insyaallah untuk kelas dua yang membuat soal Bu 
Martini. (295) 
fffff) Bu Ika saja yang buat soal. (296) 
ggggg) Banyak banget Bu. (298) 
hhhhh) Buat bentuk soalnya bagaimana, nanti saya tanyakan sama 
Bu Martini untuk kepastiannya. (299) 
iiiii)  Iya Bu, secepatnya ya. (300) 
jjjjj) Untuk materi drama yang disampaikan Bu Ika kemarin 
sudah benar-benar selesai belum? (301) 
kkkkk)  Sudah Bu. (302) 
lllll) Bu Ika jangan lupa kisi-kisi UTSnya ya. (304) 
mmmmm) Iya nanti saya tanyakan Bu Martini. (305) 
nnnnn) Jangan lupa bocorannya ya Bu. (306) 
ooooo) Bu Ika tidak peka ya. (308) 
ppppp) Bu tahu bolpenku di mana? (310) 
qqqqq) UKSnya penuh Bu. Tadi cari minyak tapi katanya Bu 
Sumarah minyaknya dibawa kakak kelas belum 
dikembalikan. Yaudah to Bu terus kembali aja ke kelas. (316) 
rrrrr) Bu perbedaan dari simpati dan empati itu apa Bu? (318) 
sssss) Iya Bu. (320) 
ttttt) Sama Anak-anak artinya. (321) 
uuuuu) Benar tadi pagi Mister Farid tidak masuk kelas? Soanya 
Bu Ika tidak diberi amanat tugas. (323) 
vvvvv) Benar Bu. (324) 
wwwww) Ada kok Bu. (326) 
xxxxx) Sudah Bu. (328) 
yyyyy) Nanti waktu istirahat Bu. (330) 
zzzzz) Bu Ika bawa tipex tidak? (332) 
aaaaaa) Kamu kira Bu Ika di sini penjual tipex? (333) 
bbbbbb) Ya siapa tahu Bu Ika punya tipex. Bu izin ya bu. (334) 
cccccc) Ke koperasi Bu. Mau cari tipex. (336) 
dddddd) Saya lihat dulu ya Bu. (338) 
eeeeee) Cepet ya. Kamu ramai terus Bu Ika tinggal sarapan! (339) 
ffffff) Iya Bu bentar. (340) 
gggggg) Diskusi soalnya ini Bu. (342) 
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hhhhhh) Kalau kesusahan tanyanya ke Bu Ika bukan temannya. 
Belum tentu teman kalian tahu. Paham? (343) 
iiiiii) Anak-anak ini pekerjaannya sudah selesai belum ya? (349) 
jjjjjj) Belum Bu, PR saja. (350) 
kkkkkk) Ini diskusi Bu, soalnya susah. (352) 
llllll) Bu ini jamnya sudah mau habis. (354) 
mmmmmm) Beres Bu. (356) 
nnnnnn) Bu Ika tidak mau ya kalau besok Rabu kalian alasan 
tugasnya belum selesai. (357) 
oooooo) Tidak-tidak Bu. (358) 
pppppp) Ibu tutup pelajarannya jangan lupa tugasnya. 
Wassalamualaikum. Wr. Wb. (359) 
 
Dari data di atas terdapat deiksis sosial yang tergabung dalam 
deiksis persona. Berdasarkan data yang ditemukan penggunaan deiksis 
sosial dalam pembelajaran di kelas untuk menunjukkan sikap hormat 
dan santun kepada orang yang lebih tua dan kepada guru. Penggunaan 
deiksis sosial dalam interaksi antara guru dengan siswa di kelas ditandai 
dengan munculnya kata sapaan antara lain, Bu Guru, Bu Ika, Anak-
anak, Mister Farid, Bu Sumarah, Bu, dan Bu Martini.  
 
b. Deiksis Tempat 
1) Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari ini 
Kakaknya dari IAIN Surakarta mau ke sini untuk 
penelitian. Hayo opo kui penelitian? (5) 
2) Ayo yang merasa di bawah meja dan kursi ada sampah, 
diambil dahulu. (15) 
3) Materi Drama sudah selesai. Sesuai kesepakatan kalau hari 
ini praktik teks drama maju ke depan. (18) 
4) Iki malah do ngopo ngumpul nak kene? (44) 
5) Natasha saja. Ayo duduk sana. (48) 
6) Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai tugas 
belum dikerjakan. (70) 
7) Bu ternak kambing di sawah namanya juga tugas. (73) 
8) Kalau tidak ada yang maju, Bu Ika tinggal keluar kelas! 
(88) 
9) Kakaknya ini nanti buat laporan, waktu pembelajaran 
siswanya tidak mau maju ke depan, bengak-bengok, 
menyanyi di kelas, dan tidak fokus. (102) 
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10) Bu, Tegar itu aslinya tanya beli tempat minum seperti ini 
di mana. Soalnya Tegar pernah dikasih tempat minum 
seperti ini oleh seseorang, terus tempat minumnya pecah 
bu. (131) 
11) Oalah-oalah, kelas samping itu? (132) 
12) Kelas samping mana? (134) 
13) Sana Bu (menunjuk kelas PK). (135) 
14) Tegar. Kamu kenapa daritadi lihat ke arah luar terus? 
Mau maju drama sekarang? (146) 
15) Bu mau keluar, salat. (215) 
16) Siapa? Di mana? (220) 
17) Kakak kelas Bu, di luar (guru keluar kelas menghampiri 
kakak kelas). (221) 
18) Bentar. Izin ke mana? (224) 
19) Kalau sudah terus itu yang di belakang ngapain ya? (237) 
20) Waalaikumsalam Wr. Wb. Dari mana kamu sampai telat 
masuk kelas? (247) 
21) Dari UKS Bu. (248) 
22) Mau ke mana? (268) 
23) Ke sana (siswa menunjuk pada toilet). (269) 
24) Yakin semua? Jadi kelompok ini pengemar drama Korea 
ya? (274) 
25) Ayo lainnya duduk di tempat duduknya masing-masing. 
(281) 
26) Aku duduk di mana ya Bu? (282) 
27) Tempat dudukmu di mana? (283) 
28) Sudah diam! Bu Ika mau gantian bicara dulu. Semua 
kelompok sudah maju mempraktekan drama di depan 
kelas, saya yakin naskahnya ini ORI buatan kamu sendiri. 
Iya tidak? (287) 
29) Bu tahu bolpenku di mana? (310) 
30) Benar tadi pagi Mister Farid tidak masuk kelas? Soanya 
Bu Ika tidak diberi amanat tugas. (323) 
31) Mau izin ke mana kamu? (335) 
 
Dari data di atas terdapat deiksis tempat yang digunakan 
untuk menentukan tempat atau lokasi pada saat terjadinya tuturan. 
Penggunaan deiksis tempat dari data yang telah ditemukan di lapangan 
bisa berubah sesuai referen yang dituju pada saat tuturan berlangsung.  
c. Deiksis Waktu 
1) Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari ini 
Kakaknya dari IAIN Surakarta mau ke sini untuk 
penelitian. Hayo opo kui penelitian? (5) 
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2) Kelas bersihkan enak dilihat. Kemarin materi terakhir 
tentang apa? Ada yang masih ingat? (16) 
3) Materi Drama sudah selesai. Sesuai kesepakatan kalau 
hari ini praktik teks drama maju ke depan. (18) 
4) Tapi Bu ada yang tidak masuk hari ini. Pemeran utamaku 
hari ini tidak masuk.(19) 
5) Bentar, hari ini yang tidak masuk ada berapa anak? (20) 
6) Kemarin Bu Ika sudah bilang hari ini menampilkan 
drama tidak perlu dihafalkan, tapi... (26) 
7) Dadakan i yen Bu Ika ngandanine ndak mau esok. (30) 
8) Kemarin bilangnya Bu Ika cuma disuruh mempelajari 
saja, Bu. (31)  
9) Hari Rabu kemarinkan Bu Ika bilang, cepat dibuat 
setelah itu dipraktikkan. Iya tidak? (32) 
10) Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai tugas 
belum dikerjakan. (70) 
11) Ayo lainnya kapan maju? (100) 
12) Kakaknya nanti minta data siswa yang suka ramai dan 
buat kegaduhan di kelas. (104) 
13) Bukunya ditutup dulu. Dikerjakan waktu istirahat, tidak 
usah banyak alasan! (122) 
14) Ayo sekarang Davina kelompokmu maju! (140) 
15) Tegar. Kamu kenapa dari tadi lihat ke arah luar terus? 
Mau maju drama sekarang? (146) 
16) Kelompok yang belum maju harus lebih baik dari yang 
sudah maju hari ini. Ibu akhiri pembelajaran hari ini. 
Jangan lupa tugas dan besok Sabtu harus maju semua! 
Wassalamualaikum. Wr. Wb. (182) 
17) Anak-anak, masih ingat tidak janjinya kemarin apa? (186) 
18) Sudah berapa hari? (190) 
19) Hari ini berapa kelompok yang maju? (192) 
20) Tunggu waktunya nanti, yang penting hari ini yang 
maju lebih dari satu kelompok. Ayo kelompoknya cah 
bagus dewe se madrasah maju. (194) 
21) Alasan terus dari kemarin. Ayo kelompoknya Tegar maju 
sekarang! (198) 
22) Sebenarnya drama hari ini sudah lebih bagus dari 
kemarin, tapi perlu ditandai bahwa kalian masih terlalu 
fokus pada teks yang dipegang. Jadi kurang menghayati 
perannya masing-masing. Sekarang yang maju 
kelompoknya Natasha. (208) 
23) Ayo dimulai dramanya. (214) 
24) Tenang dulu. Buat kelompoknya Mutia sudah bagus 
sebenarnya, tapi pesan Ibu kalau sedang drama harus 
fokus sama perannya masing-masing. Jangan fokus sama 
teman-temannya. Sekarang waktunya salat, Ibu akhiri 
pelajaran hari ini yang belum maju siap-siap dipertemuan 
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yang akan datang. Cukup sekian dari Ibu 
Wassalamualaikum. Wr. Wb. (230) 
25) Ini tadi pelajarannya siapa ya? (233) 
26) Naskah ini meskipun kalian buat baru tadi malam, tapi 
tetap Bu Ika percaya kalau ini hasil pemikiran kalian 
semua. Bu Ika tidak tahu kalian buat naskah ini hanya 
sendiri atau kerja kelompok untuk menuangkan idenya, 
tapi saya akui kalian semua sip. (291) 
27) Kalau sudah, sekarang kita tinggal mengerjakan latihan-
latihan yang ada di lks. (303) 
28) Mulai besok bawa minyak sendiri ya. (317) 
 
Dari data di atas terdapat deiksis waktu yang digunakan untuk 
menunjukkan waktu pada saat tuturan terjadi. Penggunaan deiksis 
waktu dalam pembelajaran di kelas berhubungan dengan penutur pada 
saat berbicara. Dalam interaksi di kelas biasanya secara tidak langsung 
terdapat penggunaan sifat waktu yaitu waktu lampau atau waktu yang 
mendahului, waktu sekarang atau bertepatan pada saat tuturan, dan 
waktu yang akan datang atau mengikuti peristiwa sebelumnya.  
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh peneliti, pembelajaran 
bahasa Indonesia di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar terdapat 
data-data tentang deiksis. Data tersebut ditemukan berdasarkan kegiatan di 
kelas yang meliputi interaksi antara guru dengan siswa, diskusi, kerja ke-
lompok, dan tanya jawab. Berdasarkan kegiatan pembelajaran tersebut, 
peneliti melakukan kegiatan berupa transkipsi data dari rekaman video dan 
rekaman suara pada saat pembelajaran berlangsung di kelas. Setelah 
kegiatan tersebut, peneliti melakukan analisis. Berdasarkan pada analisis 
data tersebut, peneliti menemukan data-data tentang deiksis yang dil-
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akukan pada interaksi antara guru dengan siswa dalam pembelajaran baha-
sa Indonesia. Data tersebut dikelompokkan menjadi tiga macam deiksis, 
yaitu deiksis persona dan sosial, deiksis tempat, dan deiksis waktu. Berikut 
pembahasan secara mendalam mengenai bentuk-bentuk deiksis yang mun-
cul dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
1 Karanganyar.  
 
1. Deiksis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar 
a. Deiksis Persona dan Sosial 
Dalam deiksis persona terdapat tiga pembagian dasar, yang 
dicontohkan dengan kata ganti orang pertama “saya”, orang kedua 
“kamu”, dan orang ketiga “dia lk” atau “dia pr” (Yule, 2014:15). 
Terdapat ungkapan selain ungkapan persona yang menunjukkan 
status lebih tinggi disebut dengan honorifics atau bentuk suatu 
penghormatan. Pembahasan tersebut biasanya berhubungan dengan 
situasi sekitar yang menunjukkan adanya pemilihan salah satu 
bentuk dari bentuk lainnya yang biasanya disebut dengan deiksis 
sosial (Yule, 2014:1516). 
1) Persona Pertama 
 Pronomina persona pertama aku banyak digunakan dalam 
tuturan batin dan dalam keadaan yang tidak resmi yang banyak 
memperlihatkan kekariban antara pembicara atau penulis dan 
pendengar atau pembaca. Selain itu, dalam bahasa Indonesia 
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terdapat dua macam pronomina persona pertama jamak, yakni 
kami dan kita. Kami sifatnya khusus artinya pronomina itu 
mencakup pembicara atau penulis dan orang lain di pihaknya, 
tetapi tidak mencakup pihak lain di pihak pendengar atau 
pembaca, dan mungkin dari pihak lain (Alwi dkk, 
2010:258259). Berikut ini merupakan cuplikan data yang mun-
cul pada saat pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
a) Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari ini 
Kakaknya dari IAIN Surakarta mau ke sini untuk 
penelitian. Hayo opo kui penelitian? (5)  
 
Kata saya merujuk pada guru. Konteks dari tuturan tersebut 
adalah guru mengingatkan siswa bahwa pada hari Senin, 18 Maret  
2019 akan ada tamu dari IAIN Surakarta untuk penelitian di kelas 
VIII G.   
b) Tapi Bu ada yang tidak masuk hari ini. Pemeran utamaku 
hari ini tidak masuk.(19) 
 
Kata utamaku merujuk siswa. Konteks tuturan tersebut 
adalah siswa sedang berunding kepada guru untuk tidak maju 
drama pada hari ini yaitu hari Senin, 18 Maret  2019. 
c) Halah Bu. Aku saja yang baca prolognya. Mbuh aku nesu 
kambi Natasha. (49) 
 
Kata aku merujuk pada siswa yang akan membaca prolog. 
Konteks tuturan tersebut siswa mengajukan diri kepada guru 
untuk membacakan prolog drama dari kelompok lain yang akan 
maju ke depan. 
d) Assalamualaikum Wr. Wb. Kami dari kelompok lima akan 
mempraktikkan drama. (53) 
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Kata kami merujuk pada siswa yang sedang maju ke 
depan untuk mempraktikkan drama. Konteks tuturan tersebut 
adalah siswa yang maju ke depan untuk memperkenalkan anggota 
kelompoknya dan setelah itu baru mempraktikkan dramanya. 
e) Kalau sudah, sekarang kita tinggal mengerjakan latihan-
latihan yang ada di lks. (303) 
 
Kata kita merujuk pada guru yang mengajak semua siswa. 
Konteks tuturan tersebut adalah guru mengajak siswa 
mengerjakan soal latihan di lks dan mendampingi siswa dalam 
mengerjakan soal. 
Berdasarkan hasil data yang telah ditemukan dan 
diuraikan oleh peneliti, penggunaan kata ganti orang pertama 
pada saat pembelajaran berlangsung di kelas yaitu kata saya, aku, 
-ku, kami, dan kita. Kata saya tersebut merupakan bentuk dari 
kata ganti orang pertama tunggal, sedangkan kata kita dan kami 
menunjukkan kata ganti orang pertama jamak. Dalam pembelaja-
ran bahasa Indonesia di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Ka-
ranganyar, kata saya, aku, dan -ku tersebut menunjuk pada refer-
en yaitu guru dan siswa. Penggunaan kata-kata tersebut akan 
mengalami perubahan jika konteks dan pelaku dari tuturan terse-
but berbeda.  
2) Persona Kedua 
Pronomina persona kedua memiliki variasi bentuk hanya 
engkau dan kamu. Bentuk terkait itu terdiri dari  kau- dan mu-. 
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Bentuk persona kedua yang utuh digunakan untuk menjelaskan 
hubungan kepemilikan dengan menempatkan di belakang nomina 
yang menunjuk pada milik (Alwi dkk, 2010:261). Berikut ini 
merupakan cuplikan data yang muncul pada saat pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas. 
a) Natasha, temanmu yang tidak masuk kenapa? (42) 
Kata temanmu merujuk pada siswa lainnya yang tidak 
masuk. Konteks tuturan tersebut adalah guru menanyakan teman 
dari satu kelompok Natasha yang tidak masuk sekolah. 
b) Nah yang lain kenapa tidak bawa naskah? Pokoknya besok 
diusahakan membawa teks sendiri-sendiri, tapi kalau 
kamu malas untuk menulis naskahnya bisa fotokopi. 
Adinda ini kamu ya yang buat naskahnya? (58) 
 
Kata kamu merujuk kepada siswa. Konteks tuturan 
tersebut adalah ketika maju ke depan untuk mempraktikkan 
drama siswa harus membawa naskah drama sendiri-sendiri.  
c) Alasan. Sana duduk di tempat dudukmu. Setelah itu hari 
ini yang maju kelompok berapa ya? (249) 
 
Kata dudukmu merujuk pada siswa. Konteks tuturan 
tersebut adalah guru menyuruh siswa kembali ke tempat duduk 
dan menanyakan kelompok yang akan maju. 
d) Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai tugas 
belum dikerjakan. (70) 
 
Kata kalian merujuk pada siswa-siswa. Konteks tuturan 
tersebut adalah siswa tidak mengerjakan tugas dengan berbagai 
alasan salah satunya ada tugas banyak dan guru tidak memberikan 
keringanan.  
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e) Alasan lagi, kalian ingin tidak punya tugas? Yasudah sana 
ternak kambing di sawah. (72) 
 
Kata kalian merujuk pada siswa-siswa. Konteks tuturan 
tersebut adalah guru memberikan peringatan kepada siswa yang 
sering mengeluh karena tugas yang terlalu banyak. 
 Dari cuplikan data tersebut, kata kamu dan -mu berperan 
sebagai kata ganti orang kedua tunggal. Kata tersebut merujuk 
kepada lawan tutur pada saat tuturan terjadi. Berdasarkan kalimat-
kalimat tersebut, kata kamu dan -mu mengalami perubahan ref-
eren yang berbeda berdasarkan konteks tuturan yang terjadi. Kata 
kalian merupakan bentuk dari kata ganti orang kedua jamak. Da-
lam konteks tuturan, kata kalian menunjuk kepada siswa-siswa 
yang berada di dalam kelas. Penggunaan kata kamu, -mu, dan 
kalian akan mengalami perubahan referen apabila konteks tutur-
an dan pelaku dari tuturan tersebut berbeda. 
3) Persona Ketiga 
  Menurut Yule (2014:17), deiksis orang ketiga  tidak 
berkaitan langsung dengan orang (saya-kamu) dalam hubungan dasar 
karena memiliki posisi sebagai orang luar yang jangkauannya lebih 
jauh. Pronomina persona ketiga terdiri atas ia, dia, -nya dan beliau, 
sedangkan pronomina persona ketiga jamak terdiri dari mereka 
(Retnaningsih, 2014:111). Berikut ini merupakan cuplikan data yang 
muncul pada saat pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
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a) Ayo setelah ini kelompoknya siapa yang maju? (62) 
Konteks tuturan tersebut adalah guru bertanya kepada siswa 
yang belum maju ke depan kelas. Guru berharap setelah 
kelompoknya Adinda ada kelompok yang maju ke depan. 
b) Kakaknya ini nanti buat laporan, waktu pembelajaran 
siswanya tidak mau maju ke depan, bengak-bengok, 
menyanyi di kelas, dan tidak fokus. (102) 
 
Konteks tuturan tersebut adalah pada saat pembelajaran di 
kelas guru memberitahu bahwa Kakak dari IAIN Surakarta pada 
saat membuat laporan penelitian akan menulis siswa kelas VIII G 
yang pada saat pembelajaran tidak mau aktif dan sering ribut di 
kelas. 
c) Nanti dicatat, siswa yang namanya Salsabela kalau 
berbicara keras seperti tong. (106) 
 
Konteks tuturan tersebut adalah guru memberitahu bahwa 
Kakak dari IAIN Surakarta bahwa siswa yang sering membuat 
gaduh kelas VIII G adalah Salsabela. 
d) Tunggu waktunya nanti, yang penting hari ini yang maju 
lebih dari satu kelompok. Ayo kelompoknya cah bagus 
dewe se madrasah maju. (194) 
 
Konteks dari tuturan tersebut adalah pada saat pembelajaran 
di kelas kelompok yang belum maju praktik drama akan maju pada 
hari ini yaitu hari Sabtu, semua kelompok maju kalau waktu 
pembelajarannya mencukupi.  
Pada saat pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
penggunaan kata -nya merupakan ungkapan yang berasal dari 
bahasa jawa yang diucapkan dengan bahasa Indonesia menjadi 
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penunjuk referen kata ganti orang ketiga. Dalam hal tersebut, ber-
dasarkan pada konteks saat tuturan sedang berlangsung di kelas 
yang dilakukan oleh guru dan siswa. Kata -nya merupakan bentuk 
kata ganti orang ketiga tunggal pada tuturan nomor 62 kata 
akhiran -nya merujuk kelompok yang belum maju, pada tuturan 
nomor 102 kata akhiran -nya merujuk Kakak dari IAIN 
Surakarta, pada tuturan nomor 106 kata akhiran -nya merujuk 
siswa yang bernama Salsabela, dan pada tuturan nomor 194 kata 
akhiran -nya merujuk cah bagus dewe se madrasah. Kata ganti 
orang ketiga jamak tidak ditemukan pada saat pembelajaran 
berlangsung di kelas karena tidak mengacu pada hal-hal yang 
berada di luar konteks materi yang sedang dipelajari di kelas dan 
pada saat interaksi antara guru dengan siswa tidak memunculkan 
penggunaan bentuk orang ketiga jamak seperti kata mereka.  
4) Deiksis Sosial 
 Deiksis sosial harus mencakup adanya deiksis orang atau 
persona tertentu. Dalam deiksis terdapat penempatan orang-orang 
yang lebih tinggi atau yang lebih rendah status sosialnya dari pada 
penutur (orang pertama) dalam konteks personal dan sosial sebuah 
ujaran. Oleh sebab itu, terdapat hubungan antara deiksis sosial dan 
deiksis persona atau orang (Cummings, 2007:32−33). Berikut ini 
merupakan cuplikan data yang muncul pada saat pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas. 
a) Selamat pagi Bu Guru.(4) 
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b) Kemarin Bu Ika sudah bilang hari ini menampilkan drama 
tidak perlu dihafalkan, tapi... (26) 
c) Harus ada amanat ya anak-anak. (82) 
d) Nanti saja, kalau tidak Bu Ika bilang ke Mister Farid. 
(124) 
e) Majunya minggu depan aja ya Kak? (155) 
f) Luar biasa. Bahkan kalau ini pelajarannya Pak Tukin pasti 
kosong? (164) 
g) Iya nanti saya tanyakan Bu Martini. (305) 
h) UKSnya penuh Bu. Tadi cari minyak tapi katanya Bu 
Sumarah minyaknya dibawa kakak kelas belum 
dikembalikan. Yaudah to Bu terus kembali aja ke kelas. 
(316) 
i) Paham Bu. Bu mau tanya, kowe ngajar bahasa Indonesia di 
kelas F hari apa Bu? (344) 
 
Pada kalimat-kalimat tersebut menggunakan deiksis sosial 
yang ditandai dengan kata Bu Guru, Bu Ika, anak-anak, Mister 
Farid, Kak, Pak Tukin, Bu Martini, Bu Sumarah, kakak ke-
las, dan Bu. Kata Bu Guru dan Bu  terdapat konteks yang di-
tunjukkan oleh siswa sebagai penutur menggunakan kata Bu 
Guru dan Bu untuk menghormati guru karena status guru terse-
but lebih tinggi daripada siswa. Selain itu, terdapat dua 
kedudukan di dalamnya yaitu guru dan siswa. Jadi siswa sebagai 
penutur tidak mungkin menyapa guru dengan ungkapan bro, sis, 
bahkan guys. Sebenarnya penggunaan ungkapan tersebut bisa tapi 
dalam konteks berbeda ketika berada di luar dunia pendidikan, 
ketika dalam dunia pendidikan tidak tepat. Kata Bu Ika, Bu 
Sumarah, Bu Martini, Pak Tukin, dan Mister Farid terdapat 
deiksis sosial karena kata tersebut memiliki konteks yang di-
tunjukkan oleh pembicara kepada orang yang lebih dihormati. 
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Jadi guru atau siswa tidak mungkin menyapa guru lainnya dengan 
menggunakan kata bos, sis, dan lain-lain. Dalam lingkungan 
sekolah ungkapan tersebut tidak pantas digunakan, tapi berbeda 
ketika berada di luar lingkungan sekolah. Kata anak-anak 
digunakan oleh guru kepada siswa. Kata anak-anak termasuk ke 
dalam deiksis sosial sebab makna kata tersebut terdapat dalam 
konteks pembelajaran yang diungkapkan oleh guru `ditujukan 
kepada siswa-siswa yang sudah dianggap menjadi anak sendiri. 
Penggunaan kata Kak yang digunakan oleh siswa sebagai penutur 
merupakan deiksis sosial, karena kata Kak dalam konteks 
pembelajaran bahasa Indonesia diungkapkan siswa dan guru 
kepada orang yang baru dikenal dengan tujuan untuk 
menghormati orang tersebut. 
Selain penggunaan deiksis yang tepat, terdapat 
penggunaan deiksis yang tidak tepat, yaitu pada ungkapan kata 
yang tidak sesuai dengan konteks yang dibicarakan yang terdapat 
pada kata kowe. Kata kowe terdapat deiksis persona yang 
diungkapkan siswa kepada guru. Selain itu, jika dianalisis 
menggunakan deiksis persona kurang tepat karena ungkapan 
tersebut seolah-olah siswa menganggap guru sebagai temannya 
yang ditandai dengan kata kowe, tetapi ketika ungkapan tersebut 
dirubah menjadi bahasa Indonesia tidak demikian. Seperti berikut.  
“Bu kamu mengajar di kelas F kapan?” (siswa) 
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 Terdapat perubahan kata ganti milik yaitu kamu. Kata 
tersebut mengandung deiksis pronomina orang kedua tunggal. 
Penggunaan deiksis tersebut masih kurang tepat karena 
diungkapan oleh siswa kepada guru, sedangkan pembenaran 
dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia seperti berikut. 
“Bu Ika mengajar di kelas F kapan?” (siswa) 
Berdasarkan pada pembenaran tersebut, terlihat 
penggunaan deiksis yang tetap yaitu pada kata Bu Ika 
menunjukkan deiksis sosial karena berbicara dengan orang yang 
statusnya lebih tinggi. Jadi penggunaan deiksis yang tepat sesuai 
dengan konteks yang dibicarakan penutur dan lawan tutur. Ketika 
penggunaan ungkapan bahasa Jawa dirubah menjadi bahasa 
Indonesia kalimatnya sudah berbeda. 
 
b. Deiksis Tempat 
 Menurut Yule (2014:19), deiksis tempat memiliki konsep 
tentang jarak yang telah disebutkan yang terdapat hubungan antara 
orang dan benda yang ditunjukkan. Deiksis tempat bisa diuraikan 
menjadi berbagai contoh yang sama dan berlaku pada deiksis 
waktu. Hal ini disebabkan, terdapat acuan tempat yang sifatnya 
absolut atau relatif. Acuan absolut menempatkan objek secara luas 
dan khusus, sedangkan acuan relatif menempatkan objek yang 
hanya berkaitan dengan penutur (Cummings, 2007:37). Berikut ini 
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merupakan cuplikan data yang muncul pada saat pembelajaran ba-
hasa Indonesia di kelas. 
1) Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari ini 
Kakaknya dari IAIN Surakarta mau ke sini untuk 
penelitian. Hayo opo kui penelitian? (5) 
 
Kata ke sini pada tuturan tersebut memiliki sifat deiksis ka-
rena pada saat tuturan berlangsung menunjuk pada tempat atau ru-
ang keberadaan. Tuturan yang dimaksud adalah menunjuk pada 
tempat yang diceritakan oleh penutur. 
2) Ayo yang merasa di bawah meja dan kursi ada sampah, 
diambil dahulu. (15) 
 
Kata di bawah pada tuturan tersebut diungkapkan untuk 
menentukan sesuatu tempat yang menjadi acuan tuturan atau penu-
tur memberi informasi terdapat sampat di bawah meja dan kursi. 
3) Materi Drama sudah selesai. Sesuai kesepakatan kalau 
hari ini praktik teks drama maju ke depan. (18) 
 
Kata ke depan pada tuturan tersebut bersifat deiksis karena 
menunjuk pada depan ruang kelas. Pada tuturan tersebut diungkap-
kan oleh guru menunjuk pada siswa untuk maju ke depan kelas.  
4) Natasha saja. Ayo duduk sana. (48) 
Kata sana pada tuturan tersebut bersifat deiksis karena 
menunjuk tempat keberadaan yang dimaksudkan oleh penutur yaitu 
tempat yang dibicarakan oleh penutur.  
 
5) Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai 
tugas belum dikerjakan. (70) 
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Kata di mana pada tuturan tersebut memiliki sifat deiksis 
karena menunjukkan sesuatu tempat. Dalam tuturan tersebut penu-
tur ingin tahu tempat keberadaan seseorang.  
6) Bu, Tegar itu aslinya tanya beli tempat minum seperti 
ini di mana. Soalnya Tegar pernah dikasih tempat 
minum seperti ini oleh seseorang, terus tempat 
minumnya pecah bu. (131) 
 
Kata di mana pada tuturan tersebut memiliki sifat deiksis 
karena menunjukkan sesuatu tempat. Dalam tuturan tersebut penu-
tur ingin tahu tempat keberadaan seseorang.  
7) Oalah-oalah, kelas samping itu? (132) 
Kata kelas samping pada tuturan tersebut memiliki sifat 
deiksis karena kata samping menunjukkan sisi atau sebelah. Dalam 
tuturan tersebut maksud penutur adalah sisi atau sebelah tuturan 
berlangsung.  
8) Kalau sudah terus itu yang di belakang ngapain ya? (237) 
Kata di belakang pada tuturan tersebut memiliki fungsi se-
bagai deiksis karena menunjuk pada tempat yang berada di kelas. 
Tuturan tersebut di dalamnya terdapat awalan di yang memiliki 
fungsi sebagai penanda suatu tempat. 
 Pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas, deiksis 
tempat atau ruang yang muncul ditandai dengan penggunaan kata 
dari, ke sini,  sana, di belakang, kelas samping, ke depan, di 
bawah, dan di mana. Penggunaan-penggunaan deiksis tempat 
yang dimunculkan oleh guru dan siswa dalam konteks saat 
pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung di kelas sifatnya 
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sebagai petunjuk suatu tempat, lokasi, dan ruang. Kata-kata terse-
but memiliki perubahan referen jika konteks yang digunakan pada 
saat berbicara berbeda. Kata-kata tersebut muncul pada saat pem-
belajaran di kelas, sedangkan apabila konteks tuturan dirubah maka 
akan terdapat perubahan referen yang menunjuk tempat, lokasi, 
dan ruang. 
 
c. Deiksis Waktu  
 Deiksis waktu merupakan kategori deiksis yang digunakan 
untuk menunjukkan waktu dalam tuturan (Rahyono, 2012:257). 
Deiksis waktu merupakan pemakaian yang terpusat pada 
penunjukkan waktu yang berhubungan pada saat penutur berbicara 
atau pada saat suara penutur didengar. Pemakaian waktu sendiri 
terdapat tiga bagian, yaitu waktu lampau, waktu yang akan datang, 
dan waktu penutur sekarang (Yule, 2014:22). Berikut ini merupa-
kan cuplikan data yang muncul pada saat pembelajaran bahasa In-
donesia di kelas. 
1) Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari 
ini Kakaknya dari IAIN Surakarta mau ke sini untuk 
penelitian. Hayo opo kui penelitian? (5) 
 
Kata kemarin pada tuturan tersebut diungkapkan oleh guru 
menunjuk pada sebelum hari Senin, 18 Maret  2019. Kata hari ini 
pada tuturan tersebut diungkapkan oleh guru menunjuk pada Senin, 
18 Maret  2019 saat peneliti melakukan pengambilan data tersebut.  
2) Bentar, hari ini yang tidak masuk ada berapa anak? (20) 
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Kata hari ini pada tuturan tersebut diungkapkan oleh guru 
menunjuk pada Senin, 18 Maret  2019 saat peneliti melakukan 
pengambilan data tersebut. 
3) Hari Rabu kemarinkan Bu Ika bilang, cepat dibuat 
setelah itu dipraktikkan. Iya tidak? (32) 
 
Kata rabu kemarinkan pada tuturan tersebut diungkapkan 
oleh guru menunjuk pada pertemuan sebelumnya yaitu pada Rabu, 
6 Maret 2019.  
4) Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai tugas 
belum dikerjakan. (70) 
 
Kata tadi malam pada tuturan tersebut diungkapkan oleh 
guru menunjuk pada malam Senin, 18 Maret  2019 pada saat siswa 
di rumah mengerjakan tugas.  
5) Kakaknya nanti minta data siswa yang suka ramai 
dan buat kegaduhan di kelas. (104) 
 
Kata nanti pada tuturan tersebut diungkapkan oleh guru 
merupakan deiksis waktu karena menunjuk waktu setelah ssat ini, 
detik ini, hari ini, atau setelah pembelajaran selesai.  
6) Ayo sekarang Davina kelompokmu maju! (140) 
Kata sekarang pada tuturan tersebut yang diungkapkan 
oleh guru menunjuk pada waktu saat ini, yaitu pada Senin, 18 
Maret  saat peneliti melakukan pengambilan data dan pada saat 
pembelajaran berlangsung.  
7) Ayo dimulai dramanya. (214) 
Kata dimulai pada tuturan tersebut diungkapkan oleh guru 
termasuk ke dalam deiksis waktu karena menunjukkan waktu saat 
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ini yaitu pada saat pembelajaran di kelas. Tuturan tersebut pada 30 
Maret 2019 saat peneliti melakukan pengambilan data dan pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
8) Ini tadi pelajarannya siapa ya? (233) 
Kata tadi pada tuturan tersebut diungkapkan oleh guru 
menunjuk pada waktu yang lampau atau waktu yang sudah 
terlewati. 
Berdasarkan data yang telah ditemukan dalam 
pembelajaran di kelas, terdapat berbagai deiksis waktu yang 
ditemukan pada penggunaan kata kemarin, hari ini, Rabu 
kemarin, tadi malam, dan tadi. Penggunaan kata-kata tersebut 
digunakan oleh penutur kepada lawan tutur untuk menyatakan 
waktu yang dapat berubah-ubah sesuai dengan konteks yang 
dibicarakan.  
 
2. Fungsi Penggunaan Deiksis dalam Pembelajaran bahasa Indonesia 
 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, deiksis memiliki fungsi 
pada posisi seorang penutur dan lawan tutur berdasarkan situasi dan 
konteks yang sedang dibicarakan. Pada saat berinteraksi antara penutur 
dengan lawan tutur, kata-kata digunakan untuk menunjuk baik orang, 
tempat maupun waktu. Kata-kata tersebut memiliki fungsi sebagai 
penunjuk sesuatu, sehingga keberhasilan suatu interaksi antara penutur 
dan lawan tutur akan tergantung pada pemahaman deiksis yang 
digunakan oleh penutur (Nadar, 2009:55). Berdasarkan uraian tersebut, 
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terdapat beberapa fungsi deiksis antara lain sebagai berikut, a) 
penentuan referen yang ditunjuk oleh tuturan, b) penunjuk sikap 
hormat, c) penunjuk waktu, dan d) penentu lokasi. 
 Berdasarkan pembagian fungsi deiksis tersebut, peneliti 
menguraikan dan menjelaskan fungsi-fungsi deiksis dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia seperti berikut.  
a. Penentuan referen yang ditunjuk oleh tuturan 
 Penutur menjadi pusat utama pada saat menentukan referen 
yang ditunjuk oleh tuturan. Hal ini seperti pada penggunaan deiksis 
persona memiliki hubungan dengan pemahaman seseorang tentang 
situasi tutur pada saat tuturan tersebut diucapkan. Peneliti 
memberikan cuplikan berdasarkan pada interaksi antara guru dan 
siswa pada saat pembelajaran di kelas.  
Guru : Tegar. Kamu kenapa daritadi lihat ke 
arah luar terus? Mau maju drama 
sekarang? (146) 
Siswa  : Tidak Bu, ini lagi cari inspirasi. (147) 
Guru : Alasan. Terus kamu itu mainan pisau. 
Dapat   dari mana? (148) 
Siswa  : Bukan pisauku ini Bu. (149) 
Guru  : Punya siapa? (150) 
Siswa  : Punyanya osis Bu. (151) 
Guru  : Kalau punya osis ayo dikembalikan ke 
osis. Bu Ika takut kalau kalian mainan 
pisau nanti kelanjutan. Taruh di ruang 
osis sekarang! (152) 
Siswa : Iya Bu. (153) 
 
 Pada cuplikan dialog tersebut, siswa menjadi pusat utama 
pada tuturan. Hal ini ditandai dengan kata pisauku yang menunjuk 
pada deiksis orang pertama tunggal kata ku kembali kepada siswa, 
sedangkan kata kamu menunjukkan deiksis orang kedua tunggal 
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yang ditunjukkan guru kepada siswa yang hanya sedang berintekasi 
kepada guru. Kata kalian menunjuk deiksis orang kedua jamak yang 
ditunjukkan kepada semua siswa yang berada di kelas.  
Guru : Kelompoknya Adinda sebenarnya sudah bagus, 
tapi terlihat seperti belum siap tampil ke depan. 
Terlihat dari setiap anak belum membawa naskah 
drama, besok atau kelompok lainnya setiap anak 
harus membawa naskah drama. jadi tidak ada acara 
tanya-tanya siapa selanjutnya yang akan berbicara 
dan bagian siapa yang bicara. Coba tadi yang 
membawa naskah berapa anak? (56) 
Siswa : Saya bu. Cuma satu anak saja. (57) 
Guru : Nah yang lain kenapa tidak bawa naskah? 
Pokoknya besok diusahakan membawa teks 
sendiri-sendiri, tapi kalau kamu malas untuk 
menulis naskahnya bisa fotokopi. Adinda ini kamu 
ya yang buat naskahnya? (58) 
 
Pada cuplikan dialog tersebut, siswa menjadi pusat utama 
pada tuturan. Hal ini ditandai pada kata kelompoknya pada tuturan 
nomor 56. Kata yang memiliki akhiran -nya merupakan interferensi 
atau pembiasaan ucapan dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia 
yang digunakan oleh guru pada saat tuturan terjadi. Kata yang 
memiliki akhiran -nya merupakan kata ganti orang ketiga tunggal 
yang merujuk kepada Adinda yang merupakan siswa di kelas VIII G. 
Selanjutnya kata saya pada tuturan nomor 57 berpusat pada siswa. 
Kata saya  merupakan kata ganti orang pertama tunggal yang 
dituturkan siswa kepada guru pada saat berinteraksi di dalam kelas.  
 
Guru : Buat bentuk soalnya bagaimana, nanti saya 
tanyakan sama bu Martini untuk kepastiannya. 
(299) 
Siswa : Iya bu, secepatnya ya. (300) 
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Guru : Untuk materi drama yang disampaikan bu Ika 
kemarin sudah benar-benar selesai belum? 
(301) 
Siswa : Sudah bu. (302) 
Guru :Kalau sudah, sekarang kita tinggal 
mengerjakan latihan-latihan yang ada di lks. 
(303) 
Siswa : Bu Ika jangan lupa kisi-kisi UTSnya ya. 
(304) 
Guru : Iya nanti saya tanyakan bu Martini. (305) 
 
Pada cuplikan dialog tersebut, guru menjadi pusat utama pada 
tuturan. Hal tersebut ditandai pada kata saya pada tuturan nomor 299 
dan 305. Kata saya merupakan kata ganti orang pertama tunggal 
yang digunakan guru pada saat memberikan informasi kepada siswa 
di kelas. Selanjutnya kata kita pada tuturan nomor 303 merupakan 
kata ganti orang pertama jamak yang digunakan guru pada saat 
berbicara dengan semua orang yang berada di kelas terutama siswa 
yang diajak bicara. 
Dari ketiga cuplikan interaksi antara guru dan siswa pada saat 
pembelajaran di kelas dapat disimpulkan bahwa fungsi deiksis dalam  
penentuan referen yang ditunjuk oleh tuturan, penutur memiliki 
peran utama untuk menentukan siapa yang akan menjadi lawan 
tuturnya pada saat terjadi tuturan. Dari ketiga cuplikan interaksi 
tersebut terdapat penggunaan deiksis orang pertama tunggal, deiksis 
orang kedua tunggal, deiksis orang kedua jamak, deiksis orang 
ketiga tunggal, dan deiksis orang pertama jamak yang digunakan 
untuk menentukan siapa penutur dan lawan tuturnya.  
b. Penunjuk sikap hormat 
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 Berdasarkan data di lapangan terdapat penggunaan kata-kata 
yang menunjukkan sikap hormat terhadap orang yang statusnya lebih 
tinggi atau orang yang merasa disegani. Hal tersebut menunjukkan 
adanya hubungan dengan fungsi deiksis dalam tuturan secara 
langsung atau secara lisan. Berikut ini terdapat cuplikan penggunaan 
sikap hormat dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas.  
Guru : Ini tadi pelajarannya siapa ya? (233) 
Siswa : Mister Farid Bu, tapi kosong. (234) 
Guru : Tugasnya sudah diselesaikan? (235) 
Siswa : Sudah Bu. (236) 
Guru : Kalau sudah terus itu yang di 
belakang ngapain ya? (237) 
Siswa : Buat poster Bu. (238) 
Guru : Ayo posternya ditutup dulu. (239)  
Siswa : Iya Bu. (240) 
 
Penggunaan kata Bu yang diungkapkan oleh siswa 
menunjukkan sikap hormat yang dilakukan siswa kepada guru yang 
mempunyai status lebih tinggi daripada siswa di dalam kelas. Kata 
Mister Farid diungkapkan oleh siswa berupa sapaan kepada guru 
bahasa Inggris yang digunakan untuk menghormati guru.  
Guru : Buka LKSnya bab drama itu ada latihan soal 
yang dikerjakan. Ini temanmu yang sakit 
kenapa kembali ke kelas? (315) 
Siswa : UKSnya penuh Bu. Tadi cari minyak tapi 
katanya Bu Sumarah minyaknya dibawa 
kakak kelas belum dikembalikan. Yaudah to 
Bu terus kembali aja ke kelas. (316) 
Guru : Mulai besok bawa minyak sendiri ya. (317) 
 
Penggunaan kata Bu yang diungkapkan oleh siswa 
menunjukkan sikap hormat yang dilakukan siswa kepada guru yang 
mempunyai status lebih tinggi daripada siswa di dalam kelas. Kata 
Bu Sumarah diungkapkan oleh siswa berupa sapaan kepada guru 
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yang sedang berjaga di UKS dengan tujuan untuk menghormati dan 
tidak membeda-bedakan dalam memberikan sapaan kepada guru 
atau karyawan yang berada di lingkungan sekolah. 
Siswa : Kemarin bilangnya cuma disuruh 
mempelajari saja, Bu. (31) 
Guru : Hari Rabu kemarinkan Bu Ika bilang, cepat 
dibuat setelah itu dipraktikkan. Iya tidak? (32) 
Siswa : Mboten. (33) 
 
Penggunaan kata Bu yang diungkapkan oleh siswa 
menunjukkan sikap hormat yang dilakukan siswa kepada guru yang 
mempunyai status lebih tinggi daripada siswa di dalam kelas. Kata 
Bu Ika diungkapkan oleh  pada saat berinteraksi di kelas, guru 
membiasakan diri pada saat memanggil menggunakan kata sapaan 
Bu Ika. Selanjutnya pada kata mboten yang diungkapkan oleh siswa 
merupakan bentuk dari bahasa Jawa kromo alus yang memiliki arti 
tidak. Kata mboten diucapkan oleh siswa untuk menghormati 
keberadaan guru yang lebih tua. 
Dari ketiga cuplikan interaksi antara guru dan siswa pada saat 
pembelajaran di kelas dapat disimpulkan bahwa fungsi deiksis dalam  
penunjuk sikap hormat, terdapat penggunaan kata-kata dan sapaan 
yang mengandung sikap hormat kepada orang yang lebih tua atau 
orang yang memiliki status lebih tinggi. Dari ketiga cuplikan 
interaksi tersebut terdapat penggunaan kata-kata dan sapaan antara 
lain, Bu, Mister Farid, Bu Sumarah, Bu Ika, dan mboten. Kata-
kata dan sapaan tersebut digunakan penutur pada saat berinteraksi 
dengan orang yang lebih tua atau orang yang memiliki status lebih 
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tinggi dengan tujuan untuk menghormati dan menghargai orang 
tersebut.   
c. Penentu lokasi 
 Deiksis berfungsi sebagai penentu lokasi berpusat pada tempat 
lokasi penutur pada saat bertutur. Lokasi tersebut ditunjukkan 
melalui kata yang dituturkan oleh penutur. Dalam menunjukkan 
lokasi tersebut, terdapat cuplikan percakapan penunjukkan lokasi 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
Guru :Ayo setelah ini kelompoknya siapa yang 
maju? (62) 
Siswa :Kelompok yang siap dulu bu. Kelompokku 
tidak lengkap. (63) 
Guru :Bawa ke sini. Peran utamanya ganti Bu Ika 
saja. (64) 
Siswa :Jangan bu. Ini teksnya belum dibawa. (65) 
Guru :Naskahnya belum jadi? Ke mana saja kalian? 
(66) 
 
 Berdasarkan percakapan tersebut, deiksis sebagai penentu 
lokasi ditandai dengan kata ke sini dan ke mana. Pada kata ke sini 
menunjukkan lokasi penutur berada. Lokasi penutur terletak di depan 
kelas di meja guru. Kata ke mana merupakan kata tanya yang 
menyatakan tujuan atau arah tempat atau lokasi. Kata tersebut 
digunakan untuk menunjuk tujuan tempat atau lokasi lawan tutur.   
 
 
Siswa : Bu Ika bawa tipex tidak? (332) 
Guru : Kamu kira bu Ika di sini penjual tipex? (333) 
Siswa : Ya siapa tahu bu Ika punya tipex. Bu izin ya 
bu. (334) 
Guru : Mau izin ke mana kamu? (335) 
Siswa : Ke koperasi bu. Mau cari tipex. (336) 
Guru : Koperasi apa buka? (337) 
Siswa : Saya lihat dulu ya bu. (338) 
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Berdasarkan percakapan tersebut, deiksis sebagai penentu 
lokasi ditandai dengan kata di sini, ke mana, dan koperasi. Pada 
kata di sini menunjukkan lokasi guru berada. Lokasi guru terletak di 
dalam kelas VIII G. Kata ke mana merupakan kata tanya yang 
menyatakan tujuan atau arah tempat atau lokasi. Kata ke mana 
dituturkan guru kepada siswa untuk menanyakan siswa yang mau 
izin, kata ke mana tersebut digunakan untuk menunjuk tujuan 
tempat atau lokasi lawan tutur.   
 
Siswa : Baru ditulis bu. Belum jadi. (69) 
Guru : Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? 
sampai tugas belum dikerjakan. (70) 
Siswa : Banyak tugas bu. Buat poster susah sekali. 
(71) 
 
Berdasarkan percakapan tersebut, deiksis sebagai penentu 
lokasi ditandai dengan kata di mana. Pada kata di mana 
menunjukkan lokasi siswa berada. Guru bertanya kepada siswa 
untuk menunjukkan tempat atau lokasi siswa tadi malam.  
Dari ketiga cuplikan interaksi antara guru dan siswa pada saat 
pembelajaran di kelas dapat disimpulkan bahwa fungsi deiksis dalam  
penentu lokasi, digunakan untuk menentukan lokasi penutur pada 
saat tuturan berlangsung. Dari ketiga cuplikan tersebut terdapat 
tuturan yang di dalamnya mengandung fungsi untuk menentukan 
lokasi penutur antara lain, ke sini, ke mana, di sini, dan di mana. 
d. Penunjuk waktu 
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 Suatu peristiwa yang terjadi pada waktu pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas. Setiap kegiatan memiliki waktu yang berbeda 
yang menyatakan suatu peristiwa yang sifatnya mendahului, 
bertepatan pada saat tuturan, dan mengikuti peristiwa sebelumnya. 
Berikut ini terdapat cuplikan penunjukkan waktu dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
Guru : Selamat pagi anak-anak. (3) 
Siswa : Selamat pagi bu guru. (4) 
Guru : Seperti yang sudah saya katakan kemarin, 
bahwa hari ini mbaknya dari IAIN Surakarta 
mau ke sini untuk penelitian. Hayo opo kui 
penelitian? (5) 
Siswa : Tugas akhir bu. (6) 
 
 Bentuk deiksis berdasarkan percakapan tersebut memiliki 
referen yang berbeda, pada kata yang ditandai kemarin dan hari ini. 
Kata kemarin menunjuk pada waktu tutur yang sudah terjadi yaitu 
sebelum hari Senin, 18 Maret, sedangkan kata hari ini pada tuturan 
tersebut diungkapkan oleh guru menunjuk pada Senin, 18 Maret  
pada saat bertepatan dengan tuturan berlangsung. Hal tersebut 
dikarenakan masing-masing bentuk deiksis memiliki fungsi 
penggunaan yang berbeda-beda. Jadi deiksis sebagai penunjuk waktu 
bisa berubah sesuai dengan konteks yang dibicarakan oleh penutur 
dan lawan tuturnya.  
 
Guru : Langsung saja, hari ini siapa yang tidak 
berangkat? (188) 
Siswa : Izza bu. (189) 
Guru : Sudah berapa hari? (190)  
Siswa : Dua hari bu. Sakit. (191) 
Guru : Hari ini berapa kelompok yang maju? 
(192) 
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Siswa : Tiga kelompok saja bu. Biar selesainya 
cepat. (193) 
Guru : Tunggu waktunya nanti, yang penting hari 
ini yang maju lebih dari satu kelompok. Ayo 
kelompoknya cah bagus dewe se madrasah 
maju. (194) 
Siswa :  Bentar bu, belum siap. (195) 
Guru : Belum siap gimana? Kesepakatan kemarin 
hari ini maju semua kalau waktunya ada. 
Kelompok yang Ibu tunjuk harus maju. (196) 
 
Bentuk deiksis berdasarkan percakapan tersebut memiliki 
referen yang berbeda, pada kata yang ditandai hari ini, kemarin, 
dan nanti. Pada kata hari ini menunjuk pada Sabtu, 30 Maret 2019 
pada saat dimulai pembelajaran di kelas. Kata hari ini pada tuturan 
nomor 188 menunjuk pada guru yang bertanya siapa yang tidak 
masuk sekolah, sedangkan kata hari ini pada tuturan nomor 194 dan 
196 menunjuk kepada guru yang sedang memerintahkan siswa untuk 
maju ke depan mempraktekkan drama. selanjutnya kata kemarin 
menunjuk pada waktu tutur yang sudah terjadi yaitu sebelum Sabtu, 
30 Maret 2019 atau tepatnya pada Senin, 18 Maret 2019. Terakhir 
kata nanti merupakan waktu yang tidak lama dari sekarang atau 
waktu kemudian pada saat pembelajaran di kelas baru dimulai. Dari 
berbagai percakapan yang di dalamnya terdapat deiksis waktu, 
semua bisa berubah sesuai dengan konteks yang dibicarakan oleh 
penutur dan lawan tuturnya. 
Dari cuplikan interaksi antara guru dan siswa pada saat 
pembelajaran di kelas dapat disimpulkan bahwa fungsi deiksis dalam  
penunjuk waktu, digunakan untuk menentukan waktu pada saat 
penutur berbicara. Deiksis dalam penentu waku terdapat penggunaan 
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kata-kata yang mengandung sifat waktu yaitu waktu lampau atau 
waktu yang mendahului, waktu sekarang atau bertepatan pada saat 
tuturan, dan waktu yang akan datang atau mengikuti peristiwa 
sebelumnya. Penggunaan waktu lampau atau waktu yang 
mendahului terdapat pada kemarin, penggunaan waktu sekarang 
atau bertepatan pada saat tuturan terdapat pada hari ini, dan 
penggunaan waktu yang akan datang atau mengikuti peristiwa 
sebelumnya terdapat pada Nanti.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh peneliti 
tentang fungsi-fungsi deiksis dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar, fungsi 
deiksis dibagi menjadi empat, antara lain sebagai berikut: 1) 
penentuan referen yang ditunjuk oleh tuturan, 2) penunjuk sikap 
hormat, 3) penunjuk waktu, dan 4) penentu lokasi. Fungsi-fungsi 
deiksis tersebut bisa berubah sesuai dengan perubahan referen yang 
dituturkan oleh penutur dan lawan tutur pada saat interaksi dan 
komunikasi di dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. 
Perubahan tersebut sesuai dengan situasi-situasi tertentu dan dalam 
konteks tertentu tergantung pada pembicaraan. 
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  BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi tentang bentuk-bentuk deiksis yang 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Deiksis yang Muncul dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019, antara lain. 
a. Deiksis persona dan sosial, deiksis persona dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia digunakan untuk menunjuk seseorang pada saat 
bertutur dan sebagai sikap hormat terhadap lawan tutur, terdiri dari 
1) persona pertama terdapat 17 data, 2) persona kedua terdapat 26 
data, 3) persona ketiga terdapat 23 data, dan 4) deiksis sosial 
terdapat 120 data. Dari data tersebut, deiksis persona dan sosial 
sering digunakan pada saat interaksi antara guru dan siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas.  
b. Deiksis tempat, dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat 31 
data digunakan untuk menentukan tempat atau lokasi pada saat 
tuturan terjadi.  
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c. Deiksis waktu, dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat 28 
data digunakan untuk menunjukkan waktu pada saat penutur 
berbicara dengan lawan tuturnya.  
Dari ketiga deiksis tersebut, deiksis yang sering muncul 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah deiksis persona dan 
sosial, sedangkan deiksis yang jarang ditemukan pada saat 
pembelajaran di kelas adalah deiksis persona ketiga jamak. Deiksis 
dalam pembelajaran sering muncul atau tidak tergantung pada konteks 
tuturan yang terjadi antara guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas. 
2. Fungsi Penggunaan Deiksis dalam Pembelajaran bahasa Indonesia di 
Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019, antara lain sebagai: a) penentu referen yang ditunjuk oleh 
tuturan, b) penunjuk sikap hormat, c) penentu lokasi, d) penunjuk 
waktu.  
Fungsi-fungsi deiksis tersebut pada dasarnya bisa berubah 
tergantung dengan perubahan referen yang diungkapkan oleh penutur 
atau lawan tutur pada saat interaksi dan komunikasi dalam situasi-
situasi tertentu dan konteks tertentu. Dari keempat fungsi tersebut 
akan menentukan keberhasilan suatu interaksi antara guru dan siswa 
yang bisa ditentukan oleh pemahaman deiksis yang digunakan 
penutur.  
Dari uraian tersebut, dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Karanganyar terdapat bentuk-
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bentuk deiksis yang terdiri dari deiksis persona dan sosial, deiksis tempat, 
dan deiksis waktu. Selain bentuk-bentuk deiksis dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia terdapat fungsi-fungsi deiksis yang digunakan untuk 
menentukan pemahaman siswa dalam memperoleh materi pelajaran di 
kelas.  
 
B. Saran  
Peneliti memberikan saran kepada semua pihak untuk membina 
bahasa Indonesia yang baik sesuai konteks maupun situasinya. Saran-saran 
tersebut antara lain sebagai berikut. 
1. Guru seharusnya memahami kajian tentang deiksis untuk mengetahui 
konteks tuturan dan situasi tutur yang terdapat pada saat pembelajaran 
di kelas.  
2. Guru lebih memahami fungsi penggunaan deiksis dalam pembelajaran 
supaya pada saat pembelajaran berlangsung di kelas baik guru maupun 
siswa mampu menerapkan deiksis sesuai dengan konteks dan situasi. 
3. Guru lebih memperhatikan siswa pada saat berinteraksi di kelas untuk 
mengetahui deiksis yang muncul pada saat tuturan berlangsung. 
4. Peneliti menyadari dengan adanya penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna. Peneliti berharap suatu saat ada peneliti lainnya yang bisa 
mengembangkan penelitian ini.  
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LAMPIRAN 1. Transkip Tuturan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
  
Pertemuan Pertama (Senin, 18 Maret  2019) 
 
Guru : Assalamualaikum Wr. Wb  (1) 
Siswa : Waalaikumsalam Wr. Wb  (2) 
Guru : Selamat pagi anak-anak. (3) 
Siswa : Selamat pagi Bu Guru. (4) 
Guru : Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari ini Kakaknya dari 
IAIN Surakarta mau ke sini untuk penelitian. Hayo opo kui penelitian? (5) 
Siswa : Tugas akhir Bu. (6) 
Guru : Wah, do pinter-pinter no. (7) 
Siswa :  Ya pintarlah! (8) 
Guru : Kakaknya akan penelitian kegiatan pembelajaran untuk skripsi. Tolong 
bantu Kakaknya. (9) 
Siswa : Ya dibantu dibantu. (10) 
Guru : Maksude dibantu biar lancar penelitiane ngunu. (11) 
Siswa : Siap bu. (12) 
Guru : Baik, sebelum pelajaran dimulai. Sek iki kelas opo kandang wedus ya? 
Kok reget e koyo ngene! (13) 
Siswa : Ya kelaslah Bu. (14) 
Guru : Ayo yang merasa di bawah meja dan kursi ada sampah, diambil dahulu. 
(15) 
Siswa  : (Siswa mengambil sampah) 
Guru : Kelas bersihkan enak dilihat. Kemarin materi terakhir tentang apa? Ada 
yang masih ingat? (16) 
Siswa : Drama Bu. (17) 
Guru : Materi Drama sudah selesai. Sesuai kesepakatan kalau hari ini praktik 
teks drama maju ke depan. (18) 
Siswa : Tapi Bu ada yang tidak masuk hari ini. Pemeran utamaku hari ini tidak 
masuk.(19) 
Guru : Bentar, hari ini yang tidak masuk ada berapa anak? (20) 
Siswa : Satu. Andika Bu. (21) 
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Guru : Yang tidak masuk cuma satu anak. Jadi berarti kelompoknya yang masuk 
semua silakan mempersiapkan diri untuk maju. (22) 
Siswa : Halah Bu, majunya hari Sabtu saja ya. Nunggu satu kelas masuk semua. 
(23) 
Guru : Rasah nganyang. (24) 
Siswa : Aku ora nganyang o, Bu. (25) 
Guru : Kemarin Bu Ika sudah bilang hari ini menampilkan drama tidak perlu 
dihafalkan, tapi... (26) 
Siswa : Spontan, bu? (27) 
Guru : Bukan spontan, tapi kamu boleh bawa teks drama. Syaratnya tidak 
melihat teks secara terus menerus. (28) 
Siswa : Oalah, Bu Ika ngandani dadakan o, bu. (29) 
Guru : Dadakan i yen bu Ika ngandanine ndak mau esok. (30) 
Siswa : Kemarin bilangnya Bu Ika cuma disuruh mempelajari saja, Bu. (31) 
Guru : Hari Rabu kemarinkan Bu Ika bilang, cepat dibuat setelah itu 
dipraktikkan. Iya tidak? (32) 
Siswa : Mboten. (33) 
Guru : Ayo, kelompoke Adinda siap maju? (34) 
Siswa : Siap. (35) 
Guru : Sek, kelompoke Adinda berapa orang? (36) 
Siswa : Enam orang Bu. (37) 
Guru : Bu Ika tidak mau kalau kalian mengumpulkan teks drama dengan kondisi 
kertas seperti ini (menunjukkan kertas coretan). Nanti diganti ya, ditulis 
yang rapi. (38) 
Siswa : Iya Bu, nanti diganti. (39)  
Guru : Ayo anak buahe anak mamah maju. (40)  
Siswa : Ayo maju! (41) 
Guru : Natasha, temanmu yang tidak masuk kenapa? (42) 
Siswa : Mbuh Bu. Paling durung apal teks dramane dadi bolos. (43) 
Guru : Iki malah do ngopo ngumpul nak kene? (44) 
Siswa : Diskusi Bu. (45) 
Guru : Ayo diskusinya dipercepat. Siapa yang mau baca prolog? (46) 
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Siswa : Aku Bu. (47) 
Guru : Natasha saja. Ayo duduk sana. (48) 
Siswa : Halah Bu. Aku saja yang baca prolognya. Mbuh aku nesu kambi Natasha. 
(49) 
Guru : Ayo segera dimulai. (50) 
Siswa : Salam tidak Bu? (51) 
Guru : Iya pakai salam. (52) 
Siswa : Assalamualaikum Wr. Wb. Kami dari kelompok lima akan 
mempraktikkan drama. (53) 
Guru : Bicaranya yang jelas dan keras. Contohnya perkenalkan nama saya 
Adinda berperan menjadi siapa. Tidak hanya salam dan perkenalan dari 
kelompok berapa. (54) 
Siswa : Yaudah Bu diulang. (55) 
Guru : Kelompoknya Adinda sebenarnya sudah bagus, tapi terlihat seperti belum 
siap tampil ke depan. Terlihat dari setiap anak belum membawa naskah 
drama, besok atau kelompok lainnya setiap anak harus membawa naskah 
drama. jadi tidak ada acara tanya-tanya siapa selanjutnya yang akan 
berbicara dan bagian siapa yang bicara. Coba tadi yang membawa naskah 
berapa anak? (56) 
Siswa : Saya Bu. Cuma satu anak saja. (57) 
Guru : Nah yang lain kenapa tidak bawa naskah? Pokoknya besok diusahakan 
membawa teks sendiri-sendiri, tapi kalau kamu malas untuk menulis 
naskahnya bisa fotokopi. Adinda ini kamu ya yang buat naskahnya? (58) 
Siswa : Bukan Bu, yang buat sama-sama satu kelompok. (59) 
Guru : Setelah itu, di bagian masing-masing diberi tanda dengan stabilo. 
Tujuannya agar mudah dibaca dan tidak keliru. Paham? (60) 
Siswa : Paham. (61) 
Guru : Ayo setelah ini kelompoknya siapa yang maju? (62) 
Siswa : Kelompok yang siap dulu Bu. Kelompokku tidak lengkap. (63) 
Guru : Bawa ke sini. Peran utamanya ganti Bu Ika saja. (64) 
Siswa : Jangan Bu. Ini teksnya belum dibawa. (65) 
Guru : Naskahnya belum jadi? Ke mana saja kalian? (66) 
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Siswa : Sudah selesai Bu, tapi belum disalin. Naskahnya masih digrup WA. 
Handphonenya tidak dibawa. (67) 
Guru : Ya Allah, kalian pintar dan kreatif sekali ya. Setelah itu, lainnya gimana? 
(68) 
Siswa : Baru ditulis Bu. Belum jadi. (69) 
Guru : Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai tugas belum dikerjakan. 
(70) 
Siswa : Banyak tugas Bu. Buat poster susah sekali. (71) 
Guru : Alasan lagi, kalian ingin tidak punya tugas? Yasudah sana ternak 
kambing di sawah. (72) 
Siswa : Bu ternak kambing di sawah namanya juga tugas. (73) 
Guru : Tugasnya hanya membawa parit dan bagor. Setelah itu ini siapa yang 
mau maju. Yakin hanya satu kelompok? (74) 
Siswa : Iya Bu. InsyaAllah hari Sabtu. (75) 
Guru : Alasan lagi. Ayo kelompoknya siapa lagi? yakin ini dua jam yang maju 
hanya satu kelompok? (76) 
Siswa : Bu Ika ada kakaknya jadi galak ya. (77) 
Guru : Eh Bu Ika sifat aslinya galak. (78) 
Siswa : Bu Ika mau tanya? (79) 
Guru : Apa? (80) 
Siswa : Kalau dramanya tidak ada amanatnya gimana? (81) 
Guru : Harus ada amanat ya anak-anak. (82) 
Siswa : Halah Bu. (83) 
Guru : Tegar, kelompokmu mana Gar? (84) 
Siswa : Itu Bu (menunjuk teman satu kelompoknya). (85) 
Guru : Ayo kelompoknya Tegar maju. (86) 
Siswa : Jangan Bu, ini masih kurang. (87) 
Guru : Kalau tidak ada yang maju, Bu Ika tinggal keluar kelas! (88) 
Siswa : Besok Sabtu ya Bu. Kalau tidak yang mau maju sekarang nilainya 
ditambah ya. (89) 
Guru : Iya ditambah, Ayo! (90) 
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Siswa : Kalau naskahnya seperti ini tidak apa-apa? (siswa maju menunjukkan 
naskah drama) (91) 
Guru : Tidak apa-apa, tapi tulisannya diganti lebih bagus lagi ya. (92)  
Siswa : Iya Bu. (93) 
Guru : Adinda, tadi di rumah sudah sarapan belum? (94) 
Siswa : Belum Bu. (95) 
Guru : Bawa bekal? (96) 
Siswa : Bawa Bu. (97) 
Guru : Lauknya apa? (98) 
Siswa : Nasi Goreng. (99) 
Guru : Ayo lainnya kapan maju? (100) 
Siswa : Sebentar Bu, belum selesai. (101) 
Guru : Kakaknya ini nanti buat laporan, waktu pembelajaran siswanya tidak mau 
maju ke depan, bengak-bengok, menyanyi di kelas, dan tidak fokus. (102) 
Siswa : Bukan bengak-bengok Bu, tapi teriak-teriak. (103) 
Guru : Kakaknya nanti minta data siswa yang suka ramai dan buat kegaduhan di 
kelas. (104) 
Siswa : Yowes, aku ditulis saja Kak. Namaku Salsabela. (105) 
Guru : Nanti dicatat, siswa yang namanya Salsabela kalau berbicara keras 
seperti tong. (106) 
Siswa : Tidak takut Bu. Bu tangannya Zaki kenapa itu? (107) 
Guru : Kenapa? Tangannya Zaki kenapa, Sa? (108) 
Siswa : Tidak tahu, Bu. (109) 
Guru : Oh, tidak tahu. (110) 
Siswa : Gar, Tegar. (111) 
Guru : Tegar kamu tidak dengar ya dipanggil? (112) 
Siswa : Tidak Bu. (113) 
Guru : Kamu dipanggi Bela daritadi tidak dengar ya? (114) 
Siswa : Apa iya Bu? (115) 
Guru : Iya. Adinda kamu mengerjakan apa? (116) 
Siswa : Mengerjakan apa to Bu? (117) 
Guru : Itu (menunjuk pada buku). (118) 
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Siswa : Bahasa Inggris. (119) 
Guru : Pelajaran bahasa Inggris sudah jam pertama tadikan? Kenapa baru 
dikerjakan sekarang? (120) 
Siswa : Udah Bu, sudah selesai ini. (121) 
Guru : Bukunya ditutup dulu. Dikerjakan waktu istirahat, tidak usah banyak 
alasan! (122) 
Siswa : Tanggung Bu, sedikit lagi ini. (123) 
Guru : Nanti saja, kalau tidak Bu Ika bilang ke Mister Farid. (124) 
Siswa : Iya Bu ditutup sekarang. (125) 
Guru : Bela itu mainan tempat minum siapa? (126) 
Siswa : Punyaku Bu. (127) 
Guru : Bukan punya Tegar? (128) 
Siswa : Ya tidaklah Bu! (129) 
Guru : Ibu kira punya Tegar. (130) 
Siswa : Bu, Tegar itu aslinya tanya beli tempat minum seperti ini di mana. 
Soalnya Tegar pernah dikasih tempat minum seperti ini oleh seseorang, 
terus tempat minumnya pecah Bu. (131) 
Guru : Oalah-oalah, kelas samping itu? (132) 
Siswa : Bukan Bu, beda. (133) 
Guru : Kelas samping mana? (134) 
Siswa : Sana Bu (menunjuk kelas PK). (135) 
Guru : PK? (136) 
Siswa : Iya Bu, anak PK. (137) 
Guru : Tegar oh Tegar. (138) 
Siswa : Sudah Bu, sudah. (139) 
Guru : Ayo sekarang Davina kelompokmu maju! (140) 
Siswa : Bu, ini Andikanya tidak masuk Bu. (141) 
Guru : Bu Ika yang jadi perannya. (142) 
Siswa : Ya jangan Bu, perannya Andika susah. (143) 
Guru : Tidak apa-apa, Bu Ika hanya baca naskahnya saja. (144) 
Siswa : Ya jangan Bu! (145) 
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Guru : Tegar. Kamu kenapa daritadi lihat ke arah luar terus? Mau maju drama 
sekarang? (146) 
Siswa : Tidak Bu, ini lagi cari inspirasi. (147) 
Guru : Alasan. Terus kamu itu mainan pisau. Dapat dari mana? (148) 
Siswa : Bukan pisauku ini Bu. (149) 
Guru : Punya siapa? (150) 
Siswa : Punyanya osis Bu. (151) 
Guru : Kalau punya osis ayo dikembalikan ke osis. Bu Ika takut kalau kalian 
mainan pisau nanti kelanjutan. Taruh di ruang osis sekarang! (152) 
Siswa : Iya Bu. (153) 
Guru : Ini tidak ada yang maju lagi. Kalian tidak kasian sama Kakaknya, dua 
jam pelajaran yang maju hanya satu kelompok saja. (154) 
Siswa : Majunya minggu depan aja ya Kak? (155) 
Guru : Tidak usah banyak alasan, ini berarti Cuma satu kelompok saja yang 
maju? Kalau hanya satu kelompok Bu Ika sama Kakaknya mau keluar 
kelas sekarang. (156) 
Siswa : Satu kelompok saja Bu. Besok Sabtu saja Bu, kelompokku maju pertama. 
(157) 
Guru : Bohong, disuruh maju sekarang tidak mau. (158) 
Siswa : Sabtu saja Bu. Pasti maju semua, ayo istirahat Bu! (159) 
Guru : Istirahatnya itu jam 10.00 ya. (160) 
Siswa : Tidak Bu, jam 09.45 Bu. (161) 
Guru : Masih kurang 10 menit. (162) 
Siswa : Berarti dikorting aja Bu. (163) 
Guru : Luar biasa. Bahkan kalau ini pelajarannya Pak Tukin pasti kosong? (164) 
Siswa : Ora Bu, Pak Tukin masuk kok. (165) 
Guru : Satu jam? (166) 
Siswa : Hoo Bu, Pak Tukin dua jam diisi satu jam. Ayo istirahat sekarang Bu! 
(167) 
Guru : Ini yang jadi gurunya kamu ya, bukan Bu Ika! (168) 
Siswa : Kok bisa? (169) 
Guru : Lha di sini kalian buat alasan, ini malah kalian mau minta istirahat. (170) 
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Siswa : Pertama ini saja Bu. (171) 
Guru : Hari ini yang maju benar-benar satu kelompok saja. Jadi sisanya maju 
hari Sabtu ya. Semua! (172) 
Siswa : Yeee... (173) 
Guru : Dengarkan besok Sabtu kalau ada yang buat alasan dan bawa makanan di 
kelas dibagi sama teman-temannya, Bu guru, dan Kakaknya. (174) 
Siswa : Siap Bu, ayo istirahat. (175) 
Guru : Baik sebelum Bu Ika akhiri pelajaran hari ini, Ibu mau ingatkan sekali 
lagi besok Sabtu semua kelompok maju tanpa ada alasan! (176) 
Siswa : Oke siap! (177) 
Guru : Satu lagi, setiap anak harus membawa naskah drama, jadi tidak ada 
alasan untuk pinjam naskah drama teman satu kelompoknya. (178)  
Siswa : Fotokopi boleh Bu? (179) 
Guru : Boleh, asalkan tulisannya bagus dan bisa dibaca. (180) 
Siswa : Iya Bu, tenang saja. (181) 
Guru : Kelompok yang belum maju harus lebih baik dari yang sudah maju hari 
ini. Ibu akhiri pembelajaran hari ini. Jangan lupa tugas dan besok Sabtu 
harus maju semua! Wassalamualaikum. Wr. Wb. (182) 
Siswa : Iya bu. Terima kasih Bu Ika. Waalaikumsalam. Wr. Wb. (183) 
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Pertemuan Kedua (Sabtu, 30 Maret 2019) 
 
Guru : Assalamualaikum. Wr. Wb. (184) 
Siswa : Waalaikumsalam. Wr. Wb. (185) 
Guru : Anak-anak, masih ingat tidak janjinya kemarin apa? (186) 
Siswa : Masih Bu. (187) 
Guru : Langsung saja, hari ini siapa yang tidak berangkat? (188) 
Siswa : Izza Bu. (189) 
Guru : Sudah berapa hari? (190)  
Siswa : Dua hari Bu. Sakit. (191) 
Guru : Hari ini berapa kelompok yang maju? (192) 
Siswa : Tiga kelompok saja Bu. Biar selesainya cepat. (193) 
Guru : Tunggu waktunya nanti, yang penting hari ini yang maju lebih dari satu 
kelompok. Ayo kelompoknya cah bagus dewe se madrasah maju. (194) 
Siswa :  Bentar Bu, belum siap. (195) 
Guru : Belum siap gimana? Kesepakatan kemarin hari ini maju semua kalau 
waktunya ada. Kelompok yang ibu tunjuk harus maju. (196) 
Siswa : Yang sudah siap dulu ya Bu. (197) 
Guru : Alasan terus dari kemarin. Ayo kelompoknya Tegar maju sekarang! 
(198) 
Siswa : Iya Bu. (199) 
Guru : Tegar kelompokmu ada berapa anak? (200) 
Siswa : Enam orang Bu. (201) 
Guru : Baik. Hari ini yang jadi narator tetap kelompok lainnya. Siapa yang mau 
jadi naratornya? (202) 
Siswa : Adinda saja Bu. (203) 
Guru : Ayo Adinda cepat dimulai. (204) 
Siswa : Sekarang Bu? (205) 
Guru : Iyalah, jangan lupa perkenalan. (206) 
Siswa : Iya Bu. (207) 
*drama* 
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Guru : Sebenarnya drama hari ini sudah lebih bagus dari kemarin, tapi perlu 
ditandai bahwa kalian masih terlalu fokus pada teks yang dipegang. Jadi 
kurang menghayati perannya masing-masing. Sekarang yang maju 
kelompoknya Natasha. (208) 
Siswa : Jangan Bu. (209) 
Guru : Ya sudah, kelompok empat saja. Ayo kelompoknya Mutia. (210) 
Siswa : Iya Bu, ini lagi siap-siap. (211) 
Guru : Bagi naratornya suaranya lebih keras ya. (212)  
Siswa : Iya Bu, ini suara saya juga sudah pol. (213) 
Guru : Ayo dimulai dramanya. (214) 
*drama* 
Siswa : Bu mau keluar, salat. (215) 
Guru : Bentar belum bel. Tunggu bel istirahat dulu, ini dramanya juga belum 
selesai. (216) 
Siswa : Halah Bu. (217) 
Guru : Tidak usah banyak alasan! (218) 
Siswa : Bu Ika dicari. (219) 
Guru : Siapa? Di mana? (220) 
Siswa : Kakak kelas Bu, di luar (guru keluar kelas menghampiri kakak kelas). 
(221) 
Guru : Di tinggal sebentar saja sudah ramai seperti Pasar Kalioso. (222) 
Siswa : Ora ramai Bu, tapi berisik. Bu izin ya. (223) 
Guru : Bentar. Izin ke mana? (224) 
Siswa : Toilet Bu, sudah kebelet ini. (225) 
Guru : Tunggu bel dulu cah bagus, sebentar lagi bel sabar. (226) 
Siswa : Ini udah kebelet banget Bu. (227) 
Guru : Alasan (bel berbunyi). (228) 
Siswa : Sudah bel Bu. (229) 
Guru : Tenang dulu. Buat kelompoknya Mutia sudah bagus sebenarnya, tapi 
pesan ibu kalau sedang drama harus fokus sama perannya masing-masing. 
Jangan fokus sama teman-temannya. Sekarang waktunya salat, Ibu akhiri 
108 
 
 
 
pelajaran hari ini yang belum maju siap-siap dipertemuan yang akan 
datang. Cukup sekian dari Ibu Wassalamualaikum. Wr. Wb. (230) 
Siswa : Waalaikumsalam. Wr. Wb. (Siswa menghampiri guru untuk salaman). 
(231) 
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Pertemuan Ketiga (Selasa, 2 April 2019) 
 
Guru : Assalamualaikum. Wr. Wb. (231) 
Siswa : Waalaikumsalam. Wr. Wb. (232) 
Guru : Ini tadi pelajarannya siapa ya? (233) 
Siswa : Mister Farid Bu, tapi kosong. (234) 
Guru : Tugasnya sudah diselesaikan? (235) 
Siswa : Sudah Bu. (236) 
Guru : Kalau sudah terus itu yang di belakang ngapain ya? (237) 
Siswa : Buat poster Bu. (238) 
Guru : Ayo posternya ditutup dulu. (239)  
Siswa : Iya Bu. (240) 
Guru : Gimana kabarnya hari ini anak-anak? Hari ini ada yang tidak masuk? 
(241) 
Siswa : Baik Bu. Masuk semua Bu. (242) 
Guru : Masuk semua? Tapi kelasnya kok sepi ya? (243) 
Siswa : Pada ke UKS Bu. Adinda dan teman-teman lainnya pada ke UKS. (244) 
Guru : Yang sakit berapa orang? Satu? Kalau satu kok yang ngantar ke UKS 
hampir satu kelas ya. (245) 
Siswa : Assalamualaikum Bu. (246) 
Guru : Waalaikumsalam Wr. Wb. Dari mana kamu sampai telat masuk kelas? 
(247) 
Siswa : Dari UKS Bu. (248) 
Guru : Alasan. Sana duduk di tempat dudukmu. Setelah itu hari ini yang maju 
kelompok berapa ya? (249) 
Siswa : Kelompok satu dan lima Bu. (250) 
Guru : Masih ada dua kelompok yang belum maju. Sekarang kelompok lima 
maju terlebih dahulu. (251) 
Siswa : Kelompok lima dulu aja Bu. (252)  
Guru : Kamu kelompok berapa? (253) 
Siswa : Satu Bu. (254) 
Guru : Yaudah, sana kelompok satu maju duluan. (256) 
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Siswa : Siap-siap Bu. (257) 
Guru : Ya. Satu kelompok ada berapa gelintir anak? (258) 
Siswa : Tujuh anak Bu. (259) 
Guru : Oke, tujuh anak maju sekarang juga. (260) 
Siswa : Salah Bu, ternyata hanya enam orang. (261) 
Guru : Yowes, ayo prolognya siapa? (262) 
Siswa : Devina ya Bu. (263) 
Guru : Iya tidak apa-apa, yang penting jangan lupa perkenalan terlebih dahulu. 
(264) 
Siswa : Iya Bu. (265) 
Guru : Devina suara kamu yang keras ya! (266) 
Siswa : Bu Ika izin sebentar ya. (267) 
Guru : Mau ke mana? (268) 
Siswa : Ke sana (siswa menunjuk pada toilet). (269) 
Guru : Yaudah, cepat! Ayo kelompok yang maju dramanya segera dimulai. 
(270) 
Siswa : Siap Bu. (271) 
*drama* 
Guru : Sebentar, Bu Ika mau tanya naskah dramanya ini yang buat siapa? (272) 
Siswa : Semua. (273) 
Guru : Yakin semua? Jadi kelompok ini pengemar drama Korea ya? (274) 
Siswa : Ini hasil kerja kelompok Bu. Hampir semua suka Korea kecuali Dita dan 
Dika. (275) 
Guru  : Dramanya sudah bagus. Mejanya biar di situ saja untuk perlengkapan 
kelompok selanjutnya. (276)  
Siswa : Iya Bu. (277) 
Guru : Kelompok selanjutnya ayo maju. Bagi kelompok yang merasa belum 
maju dipersilakan maju. (278) 
Siswa : Kelompokku Bu, ayo cah maju. (279) 
Guru : Cepat! (280) 
*drama* 
Guru : Ayo lainnya duduk di tempat duduknya masing-masing. (281) 
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Siswa : Aku duduk di mana ya Bu? (282) 
Guru : Tempat dudukmu di mana? (283) 
Siswa : Tempat dudukku dipakai Bu. (284) 
Guru : Terserah kamu. (285) 
Siswa : Gimana lho Bu. (286) 
Guru : Sudah diam! Bu Ika mau gantian bicara dulu. Semua kelompok sudah 
maju mempraktikkan drama di depan kelas, saya yakin naskahnya ini ORI 
buatan kamu sendiri. Iya tidak? (287) 
Siswa : Iya Bu. (288) 
Guru : Mekskipun buatan kamu sendiri tetap saya hargai. Bagaimanapun bentuk, 
cerita, model, dan akhir dari cerita yang kalian buat saya hargai. Meski 
drama yang terakhir akhir jalan ceritanya Bu Ika tidak tahu, tapi tetap saya 
acungi jempol itu hasil karya kalian tidak mencari di google. Saya yakin 
iya tidak? (289) 
Siswa : Ya Bu. (290) 
Guru : Naskah ini meskipun kalian buat baru tadi malam, tapi tetap Bu Ika 
percaya kalau ini hasil pemikiran kalian semua. Bu Ika tidak tahu kalian 
buat naskah ini hanya sendiri atau kerja kelompok untuk menuangkan 
idenya, tapi saya akui kalian semua sip. (291) 
Siswa : (tepuk tangan). (292) 
Guru : Kalian sudah tahu belum UTSnya mulai tanggal berapa? (293) 
Siswa : Tanggal 6 Maret, Bu. (294) 
Guru : UTSnya insyaallah untuk kelas dua yang membuat soal Bu Martini. 
(295) 
Siswa : Bu Ika saja yang buat soal. (296) 
Guru : Materi yang diujikan kalau tidak ada perubahan sampai dengan drama. 
(297) 
Siswa : Banyak banget Bu. (298) 
Guru : Buat bentuk soalnya bagaimana, nanti saya tanyakan sama Bu Martini 
untuk kepastiannya. (299) 
Siswa : Iya Bu, secepatnya ya. (300) 
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Guru : Untuk materi drama yang disampaikan Bu Ika kemarin sudah benar-
benar selesai belum? (301) 
Siswa : Sudah Bu. (302) 
Guru : Kalau sudah, sekarang kita tinggal mengerjakan latihan-latihan yang ada 
di lks. (303) 
Siswa : Bu Ika jangan lupa kisi-kisi UTSnya ya. (304) 
Guru : Iya nanti saya tanyakan bu Martini. (305) 
Siswa : Jangan lupa bocorannya ya Bu. (306) 
Guru : Kalian itu lucu ya ibaratnya genteng bocor saja ditambal, tapi kalian 
minta bocor. (307) 
Siswa : Bu Ika tidak peka ya. (308) 
Guru : Udah diam, ayo dikerjakan latihan soalnya. (309) 
Siswa : Bu tahu bolpenku di mana? (310) 
Guru : Apa kamu punya bolpen? (311) 
Siswa : Punya Bu. (312) 
Guru : Kalau tidak punya bolpen tidak usah mencari bolpen. (313) 
Siswa : Bu ini jadinya mengerjakan halaman berapa? (314) 
Guru : Buka LKSnya bab drama itu ada latihan soal yang dikerjakan. Ini 
temanmu yang sakit kenapa kembali ke kelas? (315) 
Siswa : UKSnya penuh Bu. Tadi cari minyak tapi katanya Bu Sumarah 
minyaknya dibawa kakak kelas belum dikembalikan. Yaudah to Bu terus 
kembali aja ke kelas. (316) 
Guru : Mulai besok bawa minyak sendiri ya. (317) 
Siswa : Bu perbedaan dari simpati dan empati itu apa Bu? (318) 
Guru : Simpati atau empati? (319) 
Siswa : Iya Bu. (320) 
Guru : Sama anak-anak artinya. (321) 
Siswa : Oh, sama. (322) 
Guru : Benar tadi pagi Mister Farid tidak masuk kelas? Soanya Bu Ika tidak 
diberi amanat tugas. (323) 
Siswa : Benar Bu. (324) 
Guru : Ada tugasnya tidak? (325) 
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Siswa : Ada kok Bu. (326) 
Guru : Yaudah tugasnya sudah diselesaikan? (327) 
Siswa : Sudah Bu. (328) 
Guru : Sudah ditaruh mejanya? (329) 
Siswa : Nanti waktu istirahat Bu. (330) 
Guru : Yasudah kalau begitu. Ayo diam kerjakan soalnya. (331) 
Siswa : Bu Ika bawa tipex tidak? (332) 
Guru : Kamu kira Bu Ika di sini penjual tipex? (333) 
Siswa : Ya siapa tahu bu Ika punya tipex. Bu izin ya Bu. (334) 
Guru : Mau izin ke mana kamu? (335) 
Siswa : Ke koperasi Bu. Mau cari tipex. (336) 
Guru : Koperasi apa buka? (337) 
Siswa : Saya lihat dulu ya Bu. (338) 
Guru : Cepet ya. Kamu ramai terus Bu Ika tinggal sarapan! (339) 
Siswa : Iya Bu bentar. (340) 
Guru : Cepat. Lainnya ayo dikerjakan, itu pada diskusi apa? (341) 
Siswa : Diskusi soalnya ini Bu. (342) 
Guru : Kalau kesusahan tanyanya ke Bu Ika bukan temannya. Belum tentu 
teman kalian tahu. Paham? (343) 
Siswa : Paham Bu. Bu mau tanya, kowe ngajar bahasa Indonesia di kelas F hari 
apa Bu? (344) 
Guru : Hah? Kowe? (345) 
Siswa : Maksudnya Njenengan Bu. Jadi Bu Ika ngajar di kelas F kapan? (346) 
Guru : Besok Kamis, kenapa mau titip salam? (347) 
Siswa : Ora Bu. (348) 
Guru : Anak-anak ini pekerjaannya sudah selesai belum ya? (349) 
Siswa : Belum Bu, PR saja. (350) 
Guru : Dari tadi bicara terus! (351) 
Siswa : Ini diskusi Bu, soalnya susah. (352) 
Guru : Alasan! (353) 
Siswa : Bu ini jamnya sudah mau habis. (354) 
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Guru : Kalau belum selesai dilanjutkan di rumah. Jangan lupa besok Rabu 
dibawa dan harus sudah jadi. (355) 
Siswa : Beres Bu. (356) 
Guru : Bu Ika tidak mau ya kalau besok Rabu kalian alasan tugasnya belum 
selesai. (357) 
Siswa : Tidak-tidak Bu. (358) 
Guru : Ibu tutup pelajarannya jangan lupa tugasnya. Wassalamualaikum. Wr. 
Wb. (359) 
Siswa : Waalaikumsalam. Wr. Wb. (360)  
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LAMPIRAN 2. KARTU DATA 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Data : 5 
Bentuk Deiksis: Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari ini 
Kakaknya dari IAIN Surakarta mau ke sini untuk penelitian. 
Hayo opo kui penelitian?  
 
No. Data : 19 
Bentuk Deiksis: Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Tapi Bu ada yang tidak masuk hari ini. Pemeran utamaku hari 
ini tidak masuk. 
 
No. Data : 49 
Bentuk Deiksis: Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Halah Bu. Aku saja yang baca prolognya. Mbuh aku nesu kambi 
Natasha.  
 
No. Data : 54 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Bicaranya yang jelas dan keras. Contohnya perkenalkan 
nama saya Adinda berperan menjadi siapa. Tidak hanya 
salam dan perkenalan dari kelompok berapa.  
 
No. Data : 25 
Bentuk Deiksis : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Aku ora nganyang o, Bu.  
 
 
No. Data : 149 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Bukan pisauku ini Bu.  
 
No. Data : 105 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Yowes, aku ditulis saja Kak. Namaku Salsabela.  
 
No. Data : 63 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Kelompok yang siap dulu Bu. Kelompokku tidak lengkap.  
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No. Data : 279 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Kelompokku Bu, ayo cah maju. (279) 
 
 
No. Data : 157 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Satu kelompok saja Bu. Besok Sabtu saja bu, kelompokku 
maju pertama.  
 
No. Data : 299 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Buat bentuk soalnya bagaimana, nanti saya tanyakan sama 
Bu Martini untuk kepastiannya.  
 
No. Data : 305 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Iya nanti saya tanyakan Bu Martini.  
 
 
No. Data : 310 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Bu tahu bolpenku di mana?  
 
 
No. Data : 53 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama jamak 
Data  : Assalamualaikum Wr. Wb. Kami dari kelompok lima akan  
mempraktekkan drama.  
 
 
No. Data : 289 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama tunggal 
Data  : Mekskipun buatan kamu sendiri tetap saya hargai. 
Bagaimanapun bentuk, cerita, model, dan akhir dari cerita 
yang kalian buat saya hargai. Meski drama yang terakhir 
akhir jalan ceritanya Bu Ika tidak tahu, tapi tetap saya acungi 
jempol itu hasil karya kalian tidak mencari di google. Saya 
yakin iya tidak?  
 
No. Data : 303 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang pertama jamak 
Data   : Kalau sudah, sekarang kita tinggal mengerjakan latihan-
latihan yang ada di lks.  
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No. Data : 58 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Nah yang lain kenapa tidak bawa naskah? Pokoknya besok 
diusahakan membawa teks sendiri-sendiri, tapi kalau kamu 
malas untuk menulis naskahnya bisa fotokopi. Adinda ini 
kamu ya yang buat naskahnya?  
 
No. Data : 42 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Natasha, temanmu yang tidak masuk kenapa?  
 
 
No. Data : 28 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Bukan spontan, tapi kamu boleh bawa teks drama. Syaratnya 
tidak melihat teks secara terus menerus.   
 
No. Data : 84 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Tegar, kelompokmu mana Gar?  
 
No. Data : 112 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Tegar kamu tidak dengar ya dipanggil?  
 
No. Data : 114 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Kamu dipanggi Bela daritadi tidak dengar ya?  
 
No. Data : 116 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Iya. Adinda kamu mengerjakan apa?  
 
No. Data : 140 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Ayo sekarang Davina kelompokmu maju!  
 
No. Data : 148 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Alasan. Terus kamu itu mainan pisau. Dapat dari mana?  
 
 
No. Data : 168 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Ini yang jadi gurunya kamu ya, bukan Bu Ika!  
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No. Data : 289 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Mekskipun buatan kamu sendiri tetap saya hargai. 
Bagaimanapun bentuk, cerita, model, dan akhir dari cerita 
yang kalian buat saya hargai. Meski drama yang terakhir 
akhir jalan ceritanya Bu Ika tidak tahu, tapi tetap saya acungi 
jempol itu hasil karya kalian tidak mencari di google. Saya 
yakin iya tidak?  
 
No. Data : 285 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Terserah kamu.  
 
No. Data : 266 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Devina suara kamu yang keras ya!  
 
No. Data : 253 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Kamu kelompok berapa?  
 
No. Data : 249 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Alasan. Sana duduk di tempat dudukmu. Setelah itu hari ini 
yang maju kelompok berapa ya?  
 
No. Data : 339 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Cepet ya. Kamu ramai terus Bu Ika tinggal sarapan!  
 
No. Data : 335 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Mau izin ke mana kamu?  
 
No. Data : 333 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Kamu kira Bu Ika di sini penjual tipex?  
 
No. Data : 315 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua tunggal 
Data  : Buka LKSnya bab drama itu ada latihan soal yang 
dikerjakan. Ini temanmu yang sakit kenapa kembali ke 
kelas?  
 
No. Data : 66 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua jamak 
Data  : Naskahnya belum jadi? Ke mana saja kalian?  
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No. Data : 70 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua jamak 
Data  : Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai tugas 
belum dikerjakan.  
 
No. Data : 68 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua jamak 
Data  : Ya Allah, kalian pintar dan kreatif sekali ya. Setelah itu, 
lainnya gimana?  
 
No. Data : 307 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua jamak 
Data  : Kalian itu lucu ya ibaratnya genteng bocor saja ditambal, 
tapi kalian minta bocor.  
 
No. Data : 72 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua jamak 
Data  : Alasan lagi, kalian ingin tidak punya tugas? Yasudah sana 
ternak kambing di sawah.  
 
No. Data : 343 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang kedua jamak 
Data  : Kalau kesusahan tanyanya ke Bu Ika bukan temannya. 
Belum tentu teman kalian tahu. Paham? 
 
No. Data : 31 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Kemarin bilangnya Bu Ika cuma disuruh mempelajari saja, 
Bu. 
No. Data : 56 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Kelompoknya Adinda sebenarnya sudah bagus, tapi terlihat 
seperti belum siap tampil ke depan. Terlihat dari setiap anak 
belum membawa naskah drama, besok atau kelompok 
lainnya setiap anak harus membawa naskah drama. jadi tidak 
ada acara tanya-tanya siapa selanjutnya yang akan berbicara 
dan bagian siapa yang bicara. Coba tadi yang membawa 
naskah berapa anak?  
No. Data : 58 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Nah yang lain kenapa tidak bawa naskah? Pokoknya besok 
diusahakan membawa teks sendiri-sendiri, tapi kalau kamu 
malas untuk menulis naskahnya bisa fotokopi. Adinda ini 
kamu ya yang buat naskahnya?  
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No. Data : 73 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Bu ternak kambing di sawah namanya juga tugas.  
 
No. Data : 78 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Eh Bu Ika sifat aslinya galak.  
 
No. Data : 62 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Ayo setelah ini kelompoknya siapa yang maju?  
No. Data : 86 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Ayo kelompoknya Tegar maju 
 
No. Data : 102 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Kakaknya ini nanti buat laporan, waktu pembelajaran 
siswanya tidak mau maju ke depan, bengak-bengok, 
menyanyi di kelas, dan tidak fokus.  
 
No. Data : 100 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Ayo lainnya kapan maju?  
No. Data : 89 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Besok Sabtu ya Bu. Kalau tidak yang mau maju sekarang 
nilainya ditambah ya.  
No. Data : 106 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Nanti dicatat, siswa yang namanya Salsabela kalau berbicara 
keras seperti tong.  
 
No. Data : 104 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Kakaknya nanti minta data siswa yang suka ramai dan buat 
kegaduhan di kelas.  
No. Data : 141 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Bu, ini Andikanya tidak masuk Bu.  
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No. Data : 178 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Satu lagi, setiap anak harus membawa naskah drama, jadi 
tidak ada alasan untuk pinjam naskah drama teman satu 
kelompoknya.  
No. Data : 156 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Tidak usah banyak alasan, ini berarti Cuma satu kelompok 
saja yang maju? Kalau hanya satu kelompok Bu Ika sama 
Kakaknya mau keluar kelas sekarang.  
 
No. Data : 155 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Majunya minggu depan aja ya Kak?  
 
No. Data : 154 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Ini tidak ada yang maju lagi. Kalian tidak kasian sama 
Kakaknya, dua jam pelajaran yang maju hanya satu 
kelompok saja.  
 
No. Data : 142 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Bu Ika yang jadi perannya.  
 
No. Data : 208 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Sebenarnya drama hari ini sudah lebih bagus dari kemarin, 
tapi perlu ditandai bahwa kalian masih terlalu fokus pada 
teks yang dipegang. Jadi kurang menghayati perannya 
masing-masing. Sekarang yang maju kelompoknya Natasha. 
 
No. Data : 202 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Baik. Hari ini yang jadi narator tetap kelompok lainnya. 
Siapa yang mau jadi naratornya? 
 
No. Data : 194 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Tunggu waktunya nanti, yang penting hari ini yang maju 
lebih dari satu kelompok. Ayo kelompoknya cah bagus dewe 
se madrasah maju. 
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No. Data : 230 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Tenang dulu. Buat kelompoknya Mutia sudah bagus 
sebenarnya, tapi pesan Ibu kalau sedang drama harus fokus 
sama perannya masing-masing. Jangan fokus sama teman-
temannya. Sekarang waktunya salat, Ibu akhiri pelajaran hari 
ini yang belum maju siap-siap dipertemuan yang akan 
datang. Cukup sekian dari Ibu Wassalamualaikum. Wr. Wb. 
 
No. Data : 210 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Ya sudah, kelompok empat saja. Ayo kelompoknya Mutia. 
 
 
No. Data : 300 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Iya Bu, secepatnya ya. (300) 
No. Data : 299 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Buat bentuk soalnya bagaimana, nanti saya tanyakan sama 
Bu Martini untuk kepastiannya.  
No. Data : 295 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : UTSnya insyaallah untuk kelas dua yang membuat soal Bu 
Martini.  
 
No. Data : 293 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Kalian sudah tahu belum UTSnya mulai tanggal berapa?  
 
No. Data : 270 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Yaudah, cepat! Ayo kelompok yang maju dramanya segera 
dimulai.  
 
No. Data : 241 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Gimana kabarnya hari ini anak-anak? Hari ini ada yang tidak 
masuk?  
No. Data : 329 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Sudah ditaruh mejanya? (329) 
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No. Data : 343 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Kalau kesusahan tanyanya ke Bu Ika bukan temannya. 
Belum tentu teman kalian tahu. Paham?  
No. Data : 342 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Diskusi soalnya ini Bu.  
 
No. Data : 341 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Cepat. Lainnya ayo dikerjakan, itu pada diskusi apa?  
 
No. Data : 19 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Tapi Bu ada yang tidak masuk hari ini. Pemeran utamaku  
hari ini tidak masuk. 
 
No. Data : 4 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Selamat pagi Bu Guru. 
 
No. Data : 349 
Bentuk Deiksis    : Persona/orang ketiga tunggal 
Data  : Anak-anak ini pekerjaannya sudah selesai belum ya?  
No. Data : 26 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Kemarin Bu Ika sudah bilang hari ini menampilkan drama 
tidak perlu dihafalkan, tapi...  
 
 
No. Data : 82 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Harus ada amanat ya anak-anak. (82) 
 
No. Data : 124 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Nanti saja, kalau tidak Bu Ika bilang ke Mister Farid.  
 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Bu, Tegar itu aslinya tanya beli tempat minum seperti ini di 
mana. Soalnya Tegar pernah dikasih tempat minum seperti 
ini oleh seseorang, terus tempat minumnya pecah Bu.  
 
No. Data : 155 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Majunya minggu depan aja ya Kak?  
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No. Data : 241 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Gimana kabarnya hari ini Anak-anak? Hari ini ada yang 
tidak masuk?  
 
No. Data : 305 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Iya nanti saya tanyakan Bu Martini.  
 
No. Data : 316 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : UKSnya penuh Bu. Tadi cari minyak tapi katanya Bu 
Sumarah minyaknya dibawa kakak kelas belum 
dikembalikan. Yaudah to Bu terus kembali aja ke kelas.  
 
No. Data : 349 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Anak-anak ini pekerjaannya sudah selesai belum ya?  
 
No. Data : 5 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari ini 
Kakaknya dari IAIN Surakarta mau ke sini untuk penelitian. 
Hayo opo kui penelitian?  
 
No. Data : 164 
Bentuk Deiksis    : Sosial 
Data  : Luar biasa. Bahkan kalau ini pelajarannya Pak Tukin pasti 
kosong?  
 
No. Data : 13 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Baik, sebelum pelajaran dimulai. Sek iki kelas opo kandang 
wedus ya? Kok reget e koyo ngene! 
 
No. Data : 14 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Ya kelaslah Bu.  
 
No. Data : 15 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Ayo yang merasa di bawah meja dan kursi ada sampah, 
diambil dahulu.  
 
No. Data : 18 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Materi Drama sudah selesai. Sesuai kesepakatan kalau hari 
ini praktek teks drama maju ke depan.  
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No. Data : 44 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Iki malah do ngopo ngumpul nak kene?  
   “Ini kenapa pada berkumpul di sini?” 
 
No. Data : 48 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Natasha saja. Ayo duduk sana.  
 
No. Data : 70 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai tugas 
belum dikerjakan.  
 
No. Data : 94 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Adinda, tadi di rumah sudah sarapan belum?  
 
No. Data : 88 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Kalau tidak ada yang maju, Bu Ika tinggal keluar kelas!  
 
No. Data : 73 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Bu ternak kambing di sawah namanya juga tugas.  
 
No. Data : 102 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Kakaknya ini nanti buat laporan, waktu pembelajaran 
siswanya tidak mau maju ke depan, bengak-bengok, 
menyanyi di kelas, dan tidak fokus.  
 
No. Data : 132 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Oalah-oalah, kelas samping itu?  
 
No. Data : 131 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Bu, Tegar itu aslinya tanya beli tempat minum seperti ini di 
mana. Soalnya Tegar pernah dikasih tempat minum seperti 
ini oleh seseorang, terus tempat minumnya pecah bu.  
 
No. Data : 104 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Kakaknya nanti minta data siswa yang suka ramai dan buat 
kegaduhan di kelas.  
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No. Data : 134 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Kelas samping mana? 
 
No. Data : 135 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Sana Bu (menunjuk kelas PK).  
 
No. Data : 146 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Tegar. Kamu kenapa daritadi lihat ke arah luar terus? Mau 
maju drama sekarang?  
 
No. Data : 220 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Siapa? Di mana?  
 
No. Data : 221 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Kakak kelas Bu, di luar (guru keluar kelas menghampiri 
kakak kelas).  
 
No. Data : 215 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Bu mau keluar, salat.  
 
No. Data : 174 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Dengarkan besok Sabtu kalau ada yang buat alasan dan bawa 
makanan di kelas dibagi sama teman-temannya, Bu Guru, dan 
Kakaknya.  
 
No. Data : 152 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Kalau punya osis ayo dikembalikan ke osis. Bu Ika takut 
kalau kalian mainan pisau nanti kelanjutan. Taruh di ruang 
osis sekarang!  
 
No. Data : 224 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Bentar. Izin ke mana?  
 
No. Data : 222 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Di tinggal sebentar saja sudah ramai seperti pasar Kalioso.  
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No. Data : 225 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Toilet Bu, sudah kebelet ini.  
 
No. Data : 237 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Kalau sudah terus itu yang di belakang ngapain ya?  
 
No. Data : 268 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Mau ke mana?  
 
No. Data : 274 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Yakin semua? Jadi kelompok ini pengemar drama Korea ya?  
 
 
No. Data : 249 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Alasan. Sana duduk di tempat dudukmu. Setelah itu hari ini 
yang maju kelompok berapa ya?  
 
No. Data : 248 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Dari UKS Bu.  
 
No. Data : 247 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Waalaikumsalam Wr. Wb. Dari mana kamu sampai telat 
masuk kelas?  
 
No. Data : 283 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Tempat dudukmu di mana?  
 
No. Data : 282 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Aku duduk di mana ya Bu?  
 
No. Data : 281 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Ayo lainnya duduk di tempat duduknya masing-masing.  
 
No. Data : 287 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Sudah diam! Bu Ika mau gantian bicara dulu. Semua 
kelompok sudah maju mempraktekan drama di depan kelas, 
saya yakin naskahnya ini ORI buatan kamu sendiri. Iya 
tidak? 
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No. Data : 310 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Bu tahu bolpenku di mana?  
 
No. Data :335 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Mau izin ke mana kamu?  
 
No. Data : 329 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Sudah ditaruh mejanya?  
 
No. Data : 323 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Benar tadi pagi Mister Farid tidak masuk kelas? Soanya Bu 
Ika tidak diberi amanat tugas.  
 
No. Data : 316 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : UKSnya penuh Bu. Tadi cari minyak tapi katanya Bu 
Sumarah minyaknya dibawa kakak kelas belum 
dikembalikan. Yaudah to Bu terus kembali aja ke kelas.  
 
No. Data : 336 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Ke koperasi Bu. Mau cari tipex.  
 
No. Data : 337 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Koperasi apa buka?  
 
No. Data : 4 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Selamat pagi Bu Guru.  
 
No. Data : 355 
Bentuk Deiksis    : Tempat 
Data  : Kalau belum selesai dilanjutkan di rumah. Jangan lupa besok 
Rabu dibawa dan harus sudah jadi.  
 
No. Data : 3 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Selamat pagi Anak-anak.  
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No. Data : 20 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Bentar, hari ini yang tidak masuk ada berapa anak?  
 
No. Data : 19 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Tapi Bu ada yang tidak masuk hari ini. Pemeran utamaku 
hari ini tidak masuk. 
 
No. Data :18 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Materi Drama sudah selesai. Sesuai kesepakatan kalau hari 
ini praktek teks drama maju ke depan.  
 
No. Data : 16 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Kelas bersihkan enak dilihat. Kemarin materi terakhir 
tentang apa? Ada yang masih ingat?  
 
No. Data : 5 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Seperti yang sudah saya katakan kemarin, bahwa hari ini 
Kakaknya dari IAIN Surakarta mau ke sini untuk penelitian. 
Hayo opo kui penelitian?  
 
No. Data : 31 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Kemarin bilangnya Bu Ika cuma disuruh mempelajari saja, 
Bu.  
 
No. Data : 32 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Hari Rabu kemarinkan Bu Ika bilang, cepat dibuat setelah itu 
dipraktekkan. Iya tidak? 
 
No. Data : 70 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Alasan! Tadi malam kalian di mana saja? sampai tugas 
belum dikerjakan.  
 
No. Data : 26 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Kemarin Bu Ika sudah bilang hari ini menampilkan drama 
tidak perlu dihafalkan, tapi... 
 
No. Data : 23 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Halah Bu, majunya hari Sabtu saja ya. Nunggu satu kelas 
masuk semua.  
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No. Data : 102 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Kakaknya ini nanti buat laporan, waktu pembelajaran 
siswanya tidak mau maju ke depan, bengak-bengok, 
menyanyi di kelas, dan tidak fokus.  
 
No. Data :100 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Ayo lainnya kapan maju?  
 
No. Data : 89 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Besok Sabtu ya Bu. Kalau tidak yang mau maju sekarang 
nilainya ditambah ya.  
 
No. Data : 76 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Alasan lagi. Ayo kelompoknya siapa lagi? yakin ini dua jam 
yang maju hanya satu kelompok?  
 
No. Data :75 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Iya Bu. InsyaAllah hari Sabtu.  
 
No. Data :104 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Kakaknya nanti minta data siswa yang suka ramai dan buat 
kegaduhan di kelas.  
 
No. Data : 122 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Bukunya ditutup dulu. Dikerjakan waktu istirahat, tidak usah 
banyak alasan!  
 
No. Data : 157 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Satu kelompok saja Bu. Besok Sabtu saja bu, kelompokku 
maju pertama. 
 
No. Data : 140 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Ayo sekarang Davina kelompokmu maju!  
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No. Data : 182 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Kelompok yang belum maju harus lebih baik dari yang 
sudah maju hari ini. Ibu akhiri pembelajaran hari ini. Jangan 
lupa tugas dan besok Sabtu harus maju semua! 
Wassalamualaikum. Wr. Wb.  
 
No. Data : 190 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Sudah berapa hari?  
 
No. Data : 192 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Hari ini berapa kelompok yang maju?  
 
No. Data : 186 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Anak-anak, masih ingat tidak janjinya kemarin apa?  
 
No. Data : 194 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Tunggu waktunya nanti, yang penting hari ini yang maju 
lebih dari satu kelompok. Ayo kelompoknya cah bagus dewe 
se madrasah maju.  
 
No. Data : 198 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Alasan terus dari kemarin. Ayo kelompoknya Tegar maju 
sekarang!  
 
No. Data : 214 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Ayo dimulai dramanya 
 
No. Data : 208 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Sebenarnya drama hari ini sudah lebih bagus dari kemarin, 
tapi perlu ditandai bahwa kalian masih terlalu fokus pada 
teks yang dipegang. Jadi kurang menghayati perannya 
masing-masing. Sekarang yang maju kelompoknya Natasha. 
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No. Data : 226 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Tunggu bel dulu cah bagus, sebentar lagi bel sabar 
 
No. Data : 233 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Ini tadi pelajarannya siapa ya?  
 
No. Data : 230 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Tenang dulu. Buat kelompoknya Mutia sudah bagus 
sebenarnya, tapi pesan Ibu kalau sedang drama harus fokus 
sama perannya masing-masing. Jangan fokus sama teman-
temannya. Sekarang waktunya salat, Ibu akhiri pelajaran hari 
ini yang belum maju siap-siap dipertemuan yang akan 
datang. Cukup sekian dari Ibu Wassalamualaikum. Wr. Wb. 
 
No. Data :317 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Mulai besok bawa minyak sendiri ya.  
 
No. Data : 303 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Kalau sudah, sekarang kita tinggal mengerjakan latihan-
latihan yang ada di lks.  
 
No. Data : 291 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Naskah ini meskipun kalian buat baru tadi malam, tapi tetap 
Bu Ika percaya kalau ini hasil pemikiran kalian semua. Bu 
Ika tidak tahu kalian buat naskah ini hanya sendiri atau kerja 
kelompok untuk menuangkan idenya, tapi saya akui kalian 
semua sip. 
 
No. Data : 233 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Ini tadi pelajarannya siapa ya?  
 
No. Data :357 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Bu Ika tidak mau ya kalau besok Rabu kalian alasan 
tugasnya belum selesai.  
 
133 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Data :323 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Benar tadi pagi Mister Farid tidak masuk kelas? Soanya Bu 
Ika tidak diberi amanat tugas.  
 
No. Data :347 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Besok Kamis, kenapa mau titip salam?  
 
No. Data :355 
Bentuk Deiksis    : Waktu 
Data  : Kalau belum selesai dilanjutkan di rumah. Jangan lupa besok 
Rabu dibawa dan harus sudah jadi.  
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LAMPIRAN 3. FIELD NOTE 
 
Kode  : Dokumen 1 
Judul  : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
Informan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Tempat : Ruang kelas VIII G 
Waktu  : Selasa, Senin, 18 Maret  2019/ jam 08.30  Selesai 
Pada hari Senin, 18 Maret  2019, peneliti melakukan penelitian terhadap 
proses pembelajaran di kelas VIII G Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Karanganyar. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia adalah Ibu Siti Sholikhah. 
Dalam proses pembelajaran berdasarkan pengamatan, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang dilalui oleh guru meliputi tiga hal, yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan awal, guru memberikan salam 
ketika mengawali pembelajaran di kelas. Setelah itu guru melaksanakan apresiasi 
dengan mengingatkan kembali materi atau kegiatan yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya. Selain itu, guru memberikan arahan tentang kegiatan 
yang akan dipelajari dan siswa sudah mulai antusias untuk melaksanakan 
pembelajaran. Pada kegiatan inti guru menyampaikan materi pelajaran dengan 
menggunakan lima tahapan kegiatan pembelajaran yaitu mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Kelima tahapan tersebut tidak 
digunakan dalam waktu yang sama. Kegiatan penutup guru memberikan tugas 
rumah dengan tujuan agar siswa mampu memahami materi yang sudah dipelajari 
di madrasah. Kemudian pada akhir pembelajaran guru menutup pertemuan dengan 
mengucapkan salam pada siswa sebagai tanda proses pembelajaran di kelas sudah 
berakhir. 
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Kode  : Dokumen 2 
Judul  : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
Informan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Tempat : Ruang kelas VIII G 
Waktu  : Sabtu, 30 Maret 2019/ jam 11.30  Selesai 
Pada hari Sabtu, 30 Maret 2019, kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
adalah melanjutkan dari kegiatan sebelumnya yaitu praktek drama. Guru 
memberikan arahan kepada siswa untuk mempraktekan drama di depan kelas. 
Pada saat itu peneliti mengamati sikap guru pada saat memberikan arahan kepada 
siswa. Pada saat memberikan arahan sikap guru di depan siswa baik, santai, dan 
berwibawa. Dari arahan guru tersebut siswa dapat membuat naskah drama dan 
menampilkan di depan kelas. Tidak hanya itu, dalam menampilkan drama siswa 
dituntut oleh guru untuk kreatif, hal ini terlihat pada saat drama siswa 
mengunakan properti dengan ide-idenya sendiri sesuai dengan jalan cerita 
dramanya. Guru juga memberikan arahan kepada siswa bahwa teks atau naskah 
drama yang sudah dibuat di dalamnya harus terdapat amanat dan setiap siswa 
yang merasa kesulitan dalam membuat naskah guru memberikan bimbingan baik 
di dalam maupun di luar kelas. 
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Kode  : Dokumen 3 
Judul  : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
Informan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Tempat : Ruang kelas VIII G 
Waktu  : Selasa, 14 Mei 2019/ jam 08.30  Selesai 
Pada hari Selasa, 14 Mei 2019, kegiatan pembelajaran masih sama seperti 
pertememuan sebelumnya yaitu praktek drama. Pada hari tersebut semua siswa 
yang belum maju mempersiapkan diri untuk maju di depan kelas. Siswa terlihat 
semangat dalam memerankan tokoh yang terdapat dalam naskah drama. Guru di 
sini masih berperan sebagai pembimbing siswa dalam menampilkan drama. Pada 
tahapan akhir praktek drama guru memberikan apresiasi dan evaluasi tentang 
drama yang sudah ditampilkan oleh siswa.  
Pada hari itu, selain praktek drama guru juga memberikan soal latihan 
yang berada di LKS. Dalam soal tersebut terdapat latihan-latihan yang 
berhubungan dengan materi drama. Guru memberikan soal latihan tersebut 
bertujuan agar siswa mengingat kembali materi drama yang sudah dipelajari di 
pertemuan sebelumnya. Guru juga mengingatkan kepada siswa bahwa materi 
drama masuk ke dalam bahan untuk UTS. Jadi diharapkan siswa mampu 
mengingat materi tersebut. Pada akhir pelajaran siswa memiliki sikap yang baik 
kepada guru, setelah guru mengucapkan salam siswa mendatangi guru dan 
berjabat tangan dengan guru. Hal tersebut selalu diterapkan oleh siswa kepada 
guru baik di dalam maupun di luar kelas.  
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Kode  : Wawancara 1 
Judul  : Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Informan : Ibu Siti Sholikhah, S. Pd 
Tempat : Teras Kantor Guru 
Waktu  : Jumat, 12 April 2019/jam 07.30  Selesai  
 
Pada hari Jumat, 12 April 2019 , peneliti melakukan wawancara dengan 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu Ibu Siti Sholikhah, wawancara 
tersebut antara lain sebagai berikut. 
Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb. Maaf bu mengganggu waktunya. Saya 
di sini mau wawancara sebentar. 
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb. Iya mbak tidak apa-apa. 
Peneliti : Bu Ika sudah berapa lama mengampu kelas VIII terutama VIII G 
ini bu? 
Informan : Saya sebenarnya masuk MTS ini baru tahun ini mbak, belum ada 
satu tahun dan itu juga mengantikan pak Suyatno.  
Peneliti : Jadi njenengan baru nggeh bu di sini. Gimana kesannya jadi guru 
di MTS bu?  
Informan : Ya senang mbak. Dulu saya jadi guru di SMP Muhammadiyah 
dekat pasar Kalioso itu mbak, terus ada lowongan di MTS saya 
iseng-iseng daftar dan alhamdulillah nyangkut. SMP 
Muhammadiyah saya lepas jadinya.  
Peneliti : Bu di sini sudah semua kelas menggunakan kurikulum 2013 
nggeh?  
Informan : Iya sudah semua kelas mbak, mulai dari kelas VII sampai IX. 
Peneliti : Ibu sendiri merasa ada perbedaan tidak setiap mengajar dengan 
menggunakan KTSP dan kurikulum 2013? 
Informan : Saya sendiri ketika penyampaian materi rasanya seperti biasa 
mbak, tapi di sini siswanya yang memiliki peran karena setiap 
materi pasti ada praktek dan kreativitasnya.  
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Peneliti : Begitu ya bu. Setelah itu setiap pelajaran terutama bahasa 
Indonesia apa selalu menggunakan lima tahapan dalam 
pembelajaran? 
Informan : Kalau saya sendiri tidak mbak, karena menurut saya kalau lima 
tahapan tersebut dijadikan satu tidak bisa. Saya biasanya ketika 
pembelajaran 1 kali tatap muka pasti minimal terdapat dua 
tahapan pembelajaran.  
Peneliti : Jadi tahapan dalam pembelajaran tersebut digunakan secara 
berurutan tidak bu?  
Informan : Tidak mbak.  
Peneliti : Dalam pembelajaran di kelas apakah terdapat kendala? Seperti 
menggunakan kata-kata yang tidak sesuai atau siswa tidak paham 
tentang materi yang sedang diajarkan di depan? 
Informan : Seperti itu ada tapi tidak semua siswa mengalaminya, terutama di 
kelas VIII G mbak. Siswanya aktif-aktif, tapi kadang ketika saya 
sedang menerangkan mereka sering guyonan sehingga materi yang 
diajarkan tidak dapat dipahami oleh teman-temannya. Dalam 
kondisi seperti itu teman-temannya ketika ditanya ada yang belum 
paham? Mereka jawab sudah paham, lalu mendatangi saya dan 
tanya bu ini bagaimana seperti itu dan saya menjelaskan materi 
yang tidak bisa dipahami lagi.  
Peneliti : Ketika seperti kejadian tersebut ibu tidak marah kepada siswa? 
Informan : Saat siswa kondisi celelekan sendiri, berbicara semaunya, 
guyonan, dan lain-lain saya hanya diam saja. Saya tidak 
melanjutkan materi lagi, dengan seperti itu siswa paham kalau bu 
Ika sedang marah dan mereka minta maaf. 
Peneliti : Dalam interaksi di kelas antara guru dengan siswa apakah terdapat 
jarak status sosial? seperti siswa berbicara kepad guru 
menggunakan bahasa yang tidak cocok atau bahasa yang lebih 
rendah? 
Informan : Prinsip saya itu begini mbak, siswa silakan mau anggap saya 
seperti teman di luar tapi tetap kalau di kelas harus menghargai 
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saya sebagai guru. Kalau di luar silakan mau curhat main bareng 
saya tidak masalah, tapi kalau sudah di sekolahan harus bersikap 
semestinya. Jadi siswa itu gimana ya mbak bisa lebih dekat tidak 
terdapat jarak antara guru dengan siswa. Kadang siswa punya 
masalah dengan temannya, tapi siswa itu ceritanya sama saya buka 
sama wali kelasnya. Ketika siswa saya tanya jawabannya enak 
sama bu Ika, lha walinya tidak respon dan cuek bu. Padahal mbak 
setiap hari jumat wali itu sudah memiliki jadwal bimbingan di kelas 
seharusnya siswa sudah cerita masalah di kelas itu seperti apa. 
Kecuali, terkadang ada siswa yang pindah kelas dengan faktor 
tertentu. Jadi siswa lebih dekat dengan saya daripada walinya, 
apalagi kalau walinya bapak-bapak soyo meneh. 
Peneliti : Nggeh beda bu, kalau cerita sama cewek lebih plong daripada 
sama laki-laki, mungkin karena faktor itu juga.  
Informan : Iya mbak kalau sama ibu-ibu juga beda.  
Peneliti : Iya bu. 
Informan : Kelas VIII G pernah mbak waktu istirahat posisi saya lewat di 
kantin ada beberapa orang bilang bu Ika jajakne ya, terus saya 
bayarin mbak. Siswanya malah bilang tenanan bu, saya bilangnya 
yo tenananlah. Setelah itu mereka bilang terima kasih ya bu.  
Peneliti : Begitu dekatnya ya bu. Padahal ibu juga baru di sini ya? 
Informan : Iya mbak. Saya sendiri juga tidak tahu, tapi alhamdulillah saya 
membekas di siswa-siswa mbak.  
Peneliti : Dari kedekatan tersebut apakah siswa juga masih bisa 
memposisikan diri di kelas bu? 
Informan : Bisa mbak, waktunya belajar juga belajar tapi terkadang masih 
ada unsur bercandanya dan saya merasa siswa mudah diatur. Tapi 
saya mempunyai prinsip saya di sini menjadi guru dan menjadi 
panutan atau contoh siswa maka dari itu saya tidak mau main 
tangan dengan siswa, kalau saya gemes dengan siswa paling hanya 
ambil buku setelah itu dikeplak di punggung siswa itu juga pelan. 
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Saya itu kadang merasakan gimana kalau siswa marai tak 
telinganya dijewer saya jadi keingat anak saya di rumah.  
Peneliti : Tapi zaman sekarang masih ada yang seperti itu? 
Informan : Mbak zaman MTSmu diajar bu Tiwi tidak? 
Peneliti : Tidak bu, alhamdulillah hehe 
Informan : Aku diulang mbak. Kelas satu diulang pak Suyatno, kelas dua bu 
Tiwi, dan kelas tiga bu Umi. 
Peneliti : Kulo kelas satu bu Widi, kelas dua pak Suyatno, kelas tiganya bu 
Umi bu. 
Informan : Jujur mbak, aku tidak pernah ngajar kelas tiga kalau kelas satu 
dan dua dibawa santai. Padahal bu Ika kalau bicara pedas seperti 
ini, tapi anak-anak biasa saja. 
Peneliti : Mungkn karena pembawaannya bu, siswa jadi lebih dekat meski 
nada bicara bu Ika pedas. 
Informan : Iya mbak, aku lebih suka kalau siswa aktif cerewet, daripada 
siswa yang diam dan takut rasanya saya seperti orang jahat mbak. 
Ketika saya tanya kenapa kalian diam? Bu Ika takut kalau kalian 
seperti ini. Mereka jawabnya biasanya guru suka kalau siswanya 
diam bu. Saya ya bilang kalau saya takut kalau diam kalian seperti 
ini. Jadi kalau pelajarannya bu Ika kalian santai saja, jangan diam 
aja ngampet ke kamar mandi tidak berani bilang. 
Peneliti : Emang ada yang seperti itu bu? 
Informan : Ada mbak, waktu awal-awal saya masuk di kelas VIII E.  
Peneliti : Pernah tidak bu ketika pelajaran ada yang di kelas diam sekali dan 
tidak aktif? 
Informan : Dulu itu ada di kelas G. Awal masuk kelas semua diam, anak ini 
diam sekali aku jadi takut, setelah itu saya ajak bercanda dulu di 
kelas. Kelasnya tidak hanya ceweknya saja yang diam mbak 
cowoknya juga diam-diam kan saya jadi takut. Terus saya bilang 
apa faktor banyak siswa perempuan jadi satu kelas jadi diam ya? 
Terus semua kelas tertawa mbak. Saya bilang sama mereka kalau 
waktu pelajaran bu Ika jangan sampai sepaneng ya. Kalian diam 
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waktu bu Ika menjelaskan materi dan mengerjakan soal-soal selain 
itu kalian biasa saja.  
Peneliti : Setelah bu Ika bilang seperti itu apa efeknya? 
Informan : Sekarang kelasnya sudah tidak diam semua mbak, malah cerewet 
banget tapi positifnya siswanya aktif-aktif.  
Peneliti : Alhamdulillah kalau seperti itu bu. Bu di sini saya akan penelitian 
di kelas, saya terserah sama ibu mau di tempatkan di kelas apa. 
Informan : Iya mbak, nanti saya hubungi lebih lanjut, kalau mau penelitian 
nanti hubungi saya dulu saya lihat ke jadwal pelajaran. 
Peneliti : Iya bu, terima kasih. 
Informan : Sama-sama mbak. Saya juga dulu seperti ini, dan sekarang saya 
juga bisanya bantu hanya sebagai perantara. 
Peneliti : Setelah ini ada kelas bu? 
Informan : Ini habis salat duha mau masuk kelas ganti wali kelas yang tidak 
hadir mbak. Padahal saya bukan wali kelasnya. 
Peneliti : Nggehpun bu, saya pamit nggeh. Sekali lagi terima kasih 
waktunya. 
Informan : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb (jabat tangan). 
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb.  
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Kode  : Wawancara 2 
Judul  : Wawancara dengan Wali Kelas VIII G 
Informan : Bapak Muhtar Khumaidi, S. Ag 
Tempat : Teras Kantor Guru 
Waktu  : Senin, 29 April 2019/jam 09.00  Selesai  
 
Pada hari Senin, 29 April 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
wali kelas VIII G  yaitu Bapak Muhtar Khumaidi, S. Ag, wawancara tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb.  
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb  
Peneliti : Maaf Pak mengganggu waktunya sebentar.  
Informan : Iya tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Apa benar Bapak selaku wali kelas VIII G? 
Informan : Iya benar mbak.  
Peneliti : Saya di sini mau wawancara sebentar dengan Bapak terkait siswa 
siswa kelas VIII G.  
Informan : Iya mbak, nanti akan saya bantu sebisa mungkin. 
Peneliti : Apa saja yang ditanamkan kepada siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung? 
Informan : Pada saat mengawali pembelajaran siswa saya arahkan kalian 
sekolah itu mau apa? Tujuan utama kalian itu apa? Saat belajar di 
kelas tidak serius, sama guru berani, dan lain sebagainya apa yang 
kalian unggulkan sedangkan orangtua kalian di rumah mandi 
keringat bekerja keras untuk biaya kalian di sekolah.  
Peneliti : Apa itu hanya ditanamkan di kelas VIII G saja? 
Informan : Tidak semua kelas ketika awal saya masuk saya berikan arahan 
seperti itu. Tujuannya apa? Biar siswa menjadi semangat dalam 
belajar dan menghargai guru yang sedang mengajar. 
Peneliti : Bapak sendiri kalau di kelas mengajar materi apa? 
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Informan : Jujur saja mbak saya di sini mengajar SKI tapi setiap pelajaran 
SKI saya juga mengarah kehidupan sehari-hari, seperti pergaulan 
remaja saat ini. Sejarah di sini bisa dikaitan dengan akhlak, 
sehingga anak bisa merasa diperhatikan.  
Peneliti : Bagaimana upaya wali kelas dalam membentuk sikap siswa 
terhadap guru dan orang yang lebih tua?  
Informan : Pada waktu di sekolahan setiap hari Jumat pasti ada waktunya 
bimbingan. Wali kelas masuk ke kelas untuk memberikan 
bimbingan kepada siswa-siswa. Setiap bimbingan saya selalu 
menanamkan kepada siswa kalau pelajaran harus menghormati 
guru ketika berbicara harus sopan istilahnya memakai bahasa 
yang sesuai, tapi ketika sudah di rumah saya tidak tahu apakah 
siswa menerapkannya atau tidak karena ada unsur pergaulan. 
Kadang siswa ketika di sekolah diberitahu selalu menjawab iya 
pak, tapi ketika sudah keluar dari pagar madrasah mereka sudah 
lupa. Saya pribadi setiap hari Jumat selalu memberikan motivasi 
dan arahan kepada siswa kalau di dalam lingkungan madrasah 
ketika berbicara harus sopan dan kalau di luar madrasah bertemu 
dengan guru madrasah meski bukan guru yang mengajar di kelas 
kalian tetap kalian harus menyapa.  
Peneliti : Faktor apa saja yang mempengaruhi siswa dalam membentuk 
sikap hormat dan sopan kepada orang yang lebih tua? 
Informan : Banyak faktor sebenarnya. Pada saat di sekolah guru bahkan wali 
kelas sudah menanamkan sikap hormat dan santun, tapi kembali 
lagi karakter setiap individu itu berbeda.  
Peneliti : Saat menanamkan sifat seperti itu apakah ada hambatannya Pak? 
Informan : Hambatannya sendiri sebenarnya berasal dari faktor luar. Pada 
saat saya menerangkan itu siswa paham dan mengerti, soalnya 
setiap saya mengatakan itu pada anak selalu menggunakan hati 
apa kata hati bukan dengan emosi. Ketika menyampaikan dengan 
hati anak pasti akan tersentuh dan akan dikenang terus. 
Peneliti : Terus hambatan dari luar itu seperti apa? 
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Informan : Seperti ada yang orangtuanya di rumah sibuk kerja jadi anak tidak 
ada yang bimbing di rumah, terus orangtuanya masa bodoh anak 
mau ngapain dibolehkan, dan orangtua yang merantau, jadi anak 
merasa tidak ada yang memperhatikan di rumah.  
Peneliti : Kembali lagi ke kelas VIII G Pak, menurut Bapak untuk 
membentuk sikap anak kelas VIII G itu mudah atau susah? 
Informan : Kelas VIII G mudah. Setiap bimbingan anak-anak sudah terlihat 
ada kemajuan, seperti yang dulunya ada yang suka berbicara 
seenaknya di kelas sekarang sudah mulai dikurangi. Tapi memang 
di kelas VIII G saya akui siswanya aktif-aktif mbak. Keaktifan 
siswa sebenarnya bisa menimbulkan dampak positif dan negatif, 
tapi saya mulai tanamkan agar siswa aktif tapi masih pada jalur 
yang baik. 
Peneliti : Pada saat pembelajaran berlangsung di kelas apakah siswa ada 
yang suka bolos? 
Informan : Kalau itu tidak ada, belum ada keluhan dari guru-guru yang 
mengajar di kelas VIII G. Tapi kalau keluhan siswanya aktif dan 
suka teriak-teriak di kelas ada. 
Peneliti : Bagaimana peran Bapak sebagai wali kelas untuk memberikan 
arahan yang baik kepada siswa? Seperti contohnya siswa yang 
suka teriak-teriak di kelas. 
Informa n : Kalau masalah itu sebenarnya susah, ketika saya bilang pasti 
pada saat itu sudah tidak teriak-teriak lagi, tapi hari selajutnya 
akan teriak-teriak lagi. Sebenarnya itu karakteristik siswa mbak, 
kalau saya pribadi tidak apa-apa yang penting siswa paham materi 
dan tidak mengganggu siswa lainnya. 
Peneliti : Kalau begitu cukup itu saja Pak. Terima kasih atas waktunya. 
Informan : Iya mbak sama-sama, kalau butuh apa lagi saya akan bantu 
sebisa mungkin. 
Peneliti : Yasudah Pak saya pamit terlebih dahulu, Wassalamualaikum 
Wr. Wb 
Informan : Iya Mbak. Waalaikumsalam Wr. Wb 
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Kode  : Wawancara 3 
Judul  : Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Drs. H. Nur Hasan, M. Pd 
Tempat : Kantor Kepala Sekolah 
Waktu  : Senin, 29 April 2019/jam 11.30Selesai  
 
Pada hari Senin, 29 April 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
Kepala Sekolah MTsN 1 Karanganyar yaitu Bapak Drs. H. Nur Hasan, M. Pd, 
wawancara tersebut antara lain sebagai berikut. 
Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb. Maaf Pak mengganggu waktunya 
sebentar. Saya dari IAIN Surakarta mau wawancara dengan 
Bapak. 
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb. Oh iya silakan, saya buru-buru 
soalnya mau ke masjid. 
Peneliti : Apakah Bapak selaku Kepala Madrasah selalu memantau proses 
pembelajaran antara siswa dengan guru? 
Informan : Ya harus dipantau, saya setiap hari mantau sekolahan mulai dari 
awal masuk sampai pulang. Mulai dari proses salaman di depan 
sekolah.  
Peneliti : Bagaimana model pemantauan Bapak? 
Informan : Modelnya sebenarnya sederhana, setiap awal masuk saya 
keliling kelas melihat proses pembelajaran ketika terdapat kelas 
yang kosong saya tanya jamnya siapa setelah itu saya cari 
gurunya. Tidak hanya di awal saja tetapi biasanya saya memantau 
di bagian-bagian tertentu awal, setelah istirahat, jam setelah salah 
duhur.  
Peneliti : Apakah Bapak selalu melakukan pembinaan di sekolah? 
Informan : Iya saya melakukan pembinaan setiap upacara bendera, 
pembinaan itu meliputi bagaimana sikap siswa yang baik di 
madrasah, prestasi sekolah, dan lain-lain.  
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Peneliti : Apakah setiap akhir tahun ajaran terdapat evaluasi dalam 
pembelajaran? 
Informan : Iya pastinya ada, itu terdapat dalam brefing, terdapat dalam 
supervisi kelas. Paling sering dilakukan dalam jadwal yang sudah 
direncanakan sesuai dengan supervisi kelas. 
Peneliti : Apa yang Bapak lakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
dalam proses pembelajaran terutama bahasa Indonesia?  
Informan : Saya selalu memberikan trik-trik yang baru, terdapat 
penambahan jam, dan lain-lain. Untuk bahasa Indonesia sendiri di 
sini sudah bagus dalam artian setiap guru bahasa Indonesia sudah 
kreatif menggunakan fasilitas yang ada saya hanya sebagai 
pengamat apabila ada kekurangan saya memberikan masukan. 
Jadi dalam pembelajaran bahasa Indonesia sendiri sudah 
memberikan bukti yang menunjukkan bahwa MTsN 1 
Karanganyar ini hebat dan kreatif. 
Peneliti : Pada saat ini sudah terjadi Pak? 
Informan : Sudah. Ini penambahan jam di kelas 9 untuk bekal ujian 
nasional, setelah itu di kelas PK juga sudah terdapat penambahan 
jam materi untuk ujian nasional, dan untuk bidang bahasa 
Indonesia setiap akan ada lomba karya sastra atau karya ilmiah 
guru bahasa Indonesia memberikan bimbingan khusus kepada 
siswa. 
Peneliti : Setelah itu langkah apa yang Bapak lakukan untuk 
meningkatkan kompetensi pengajaran dalam hal pemahaman 
materi pelajaran? 
Informan : Langkah mudahnya setiap bulan pasti ada MGMP. Guru diminta 
untuk mengikuti kegiatan yang ada hubungannya tentang 
pelajaran. Setelah itu ada workshop keguruan, terdapat kegiatan 
seminar seperti seminar pada saat pergantian kurikulum, dan 
adanya peningkatan Sumber Daya Guru. 
Peneliti : Untuk MGMP sendiri ada jadwalnya Pak? 
Informan : MGMP tidak terjadwal, yang penting satu semester terdapat tiga 
kali.  
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Peneliti : Seperti itu ya Pak. Cukup itu saja Pak wawancaranya, maaf 
mengganggu waktu Bapak. Wassalamualaikum Wr. Wb. 
Informan : Iya tidak apa-apa. Waalaikumsaam Wr. Wb 
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Kode  : Wawancara 4 
Judul  : Wawancara dengan siswa 
Informan : Puridita Marsya Anjani 
Tempat : Teras Kelas VIII G 
Waktu  : Senin, 29 April 2019/jam 10.00  Selesai  
 
Pada hari Senin, 29 April 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
siswa kelas VIII G MTsN 1 Karanganyar yaitu Puridita Marsya Anjani, 
wawancara tersebut antara lain sebagai berikut. 
Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb 
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb  
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya sebentar, nama panjangnya siapa 
Dik? 
Informan : Namana Puridita Marsya Anjani. 
Peneliti : Bu Ika pada saat mengajar di kelas enak tidak? 
Informan : Enak, tapi sedikit kurang dihargai sama anak kelas VIII G. 
Masalahnya kadang ada murid kalau diajar Bu Ika selalu 
menawar gitu Kak. Jadi pelajarannya Bu Ika itu ditawar terus, 
misalnya Bu Ika minta mencatatkadang ada murid yang 
penginnya tugas terus kalau dikasih tugas ada yang pengin 
mencatat. Jadi kurang menghargai Bu Ika. 
Peneliti : Pada saat menjelaskan materi di kelas mudah dipahami tidak? 
Jelas tidak materinya? 
Informan : Ya Alhamdulillah jelas, tapi kadang teman-teman di kelas gaduh 
jadi imbasnya materi yang disampaikan kurang bisa masuk. 
Peneliti : Jadi itu semua karena faktor teman-teman yang di kelas? Terus 
biasanya kalau menjelaskan banyak menggunakan bahasa Jawa 
atau bahasa Indonesia? 
Informan : Campur aduk. Beneran! Jadi kalau bicara sama murid pakai 
bahasa Jawa, sedangkan kalau menjelaskan materi pakai bahasa 
Indonesia. 
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Peneliti : Kalau menjelaskan materi ada kata-kata yang tidak dimengerti 
tidak? 
Informan : Kalau kata-kata yang tidak dapat dimengerti sih jarang. 
Peneliti : Pada saat menjeaskan materi Bu Ika sering membicarakan hal-
hal yang berada di luar konteks pembelajaran tidak? 
Informan : Kadang, tapi membicarakannya ya seperti hanya mengingatkan. 
Terkadang ada murid pada saat pembelajaran malah makan di 
kelas, nah Bu Ika pasti selalu menegur murid itu Kak, tapi kalau 
Bu Ika sudah menegur pasti nanti materi yang sedang diajarkan 
jadi kepotong banyak. Padahal Bu Ika hanya menegur, tapi pasti 
nanti ada murid yang jawab terus pelajarannya jadi tidak fokus 
lagi. 
Peneliti : Kamu suka tidak diajar Bu Ika? 
Informan : Suka banget. 
Peneliti : Kenapa? 
Informan : Soalnya kalau Bu Ika yang ngajar di kelas pembawaannya tidak 
terlalu serius dan mudah diajak bercanda. Pada saat pelajaran 
kalau gurunya serius nanti ngantuk, bosen, anyel ngunu Kak, tapi 
kalau sama Bu Ika tidak seperti itu.  
Peneliti : Selain kamu suka dengan pembawaannya Bu Ika. Apakah 
murid-murid di kelas VIII G dekat dengan Bu Ika?  
Informan : Hampir semuanya dekat dengan Bu Ika. 
Peneliti : Kenapa? 
Informan : Karena ya tadi pembawaannya yang enak membuat murid jadi 
nyaman gitu. Jadi dengan sendirinya murid bisa dekat dengan Bu 
Ika. 
Peneliti : Kalau sudah dekat dengan Bu Ika, apakah Bu Ika sendiri di 
kelas VIII G ramah? 
Informan : Ramah banget Kak. 
Peneliti : Pada saat di kelas sudah dekat dan ramah dengan siswa, kalau 
berbicara masih ada batasan antara murid dengan guru atau bicara 
seperti dengan temannya sendiri? 
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Informan : Kalau di kelas VIII G ini yang bicara sopan banget sama Bu Ika 
itu hanya orang-orang tertentu Kak yaitu orang yang kalem-
kalem. Soalnya kalau sama Bu Ika murid-murid pada manja-
manja, jadi sudah seperti Ibu dangan anaknya. 
Peneliti : Baik, terima kasih cukup itu saja. 
Informan : Iya sama-sama Kak.  
Peneliti : Wassalamualaikum Wr. Wb 
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb  
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Kode  : Wawancara 5 
Judul  : Wawancara dengan siswa 
Informan : Natasha Miftahul Jannah 
Tempat : Teras Kelas VIII G 
Waktu  : Senin, 29 April 2019/jam 10.00  Selesai  
 
Pada hari Senin, 29 April 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
siswa kelas VIII G MTsN 1 Karanganyar yaitu Natasha Miftahul Jannah, 
wawancara tersebut antara lain sebagai berikut. 
Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb 
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb  
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya sebentar, nama panjangnya siapa 
Dik? 
Informan : Natasha Miftahul Jannah. 
Peneliti : Bu Ika pada saat mengajar di kelas enak tidak? 
Informan : Seru, enak, dan mudah masuk ke siswa. Pokoknya enak cara 
mengajarnya berbeda dengan yang lain. 
Peneliti : Pada saat menjelaskan materi di kelas mudah dipahami tidak? 
Jelas tidak materinya? 
Informan : Kalau menurutku ya Kak. Jelas, tapi banyak siswa yang gojek di 
kelas membuat siswa lainnya jadi terganggu gitu.  
Peneliti : Jadi itu semua karena faktor teman-teman yang gojek di kelas? 
Terus biasanya kalau menjelaskan banyak menggunakan bahasa 
Jawa atau bahasa Indonesia? 
Informan : Campur Kak. Kadang pakai bahasa Jawa kadang pakai bahasa 
Indonesia. 
Peneliti : Kalau menjelaskan materi ada kata-kata yang tidak dimengerti 
tidak? 
Informan : Kalau menjelaskan materi pelajaran kadang kata-katanya mudah 
dipahami tapi kadang sedikit belibet gitu Kak.  
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Peneliti : Pada saat menjeaskan materi Bu Ika sering membicarakan hal-
hal yang berada di luar konteks pembelajaran tidak? 
Informan : Ya kadang-kadang. 
Peneliti : Kamu suka tidak diajar Bu Ika? 
Informan : Suka banget. 
Peneliti : Kenapa? 
Informan : Kalau diajar Bu Ika itu benar-benar seru. Banyak guru kalau 
mengajar membuat siswa ngantuk, pusing, terus kalau 
menjelaskan materi bikin bosen, sedangkan Bu Ika tidak seperti 
itu. 
Peneliti : Selain kamu suka dengan pembawaannya Bu Ika. Apakah 
murid-murid di kelas VIII G dekat dengan Bu Ika? 
Informan : Dekat banget Kak, terutama saya.  
Peneliti : Kenapa? 
Informan : Soalnya enak diajak bercanda terus kalau Bu Ika marah itu tidak 
benar-benar marah jadi enak diajak bercanda. 
Peneliti : Kalau sudah dekat dengan Bu Ika, apakah Bu Ika sendiri di 
kelas VIII G ramah? 
Informan : Ramah, sangking ramahnya malah kayak tidak bisa marah.  
Peneliti : Pada saat di kelas sudah dekat dan ramah dengan siswa, kalau 
berbicara masih ada batasan antara murid dengan guru atau bicara 
seperti dengan temannya sendiri? 
Informan : Kalau sedang interaksi di kelas biasanya kadang sopan jadi ada 
pembatas antara guru dan siswa, tapi kalau memang lagi guyon 
pada saat pelajaran ya kadang spontan tidak sopan. Pokoknya 
campur jadi satu. 
Peneliti : Baik, terima kasih cukup itu saja. 
Informan : Iya sama-sama Kak.  
Peneliti : Wassalamualaikum Wr. Wb 
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb  
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Kode  : Wawancara 6 
Judul  : Wawancara dengan Waka Kurikulum 
Informan : Susiloningsih, S. Pd 
Tempat : Teras Laboratorium Komputer 
Waktu  : Senin, 29 April 2019/jam 11.00  Selesai  
 
Pada hari Senin, 29 April 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
Waka Kurikulum MTsN 1 Karanganyar yaitu Susiloningsih, S. Pd, wawancara 
tersebut antara lain sebagai berikut. 
Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb 
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb 
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya Bu, ini saya mau wawancara sedikit 
terkait dengan kurikulum di madrasah. 
Informan : Oh iya silakan Mbak. 
Peneliti : Dari tahun berapa MTsN ini kurikulumnya berubah menjadi 
kurikulum 2013, Bu? 
Informan : Kurikulum 2013 sudah sejak tahun ajaran 2014/2015. 
Peneliti : Langsung dari kelas 7 sampai kelas 9 atau secara bertahap 
pergantiaannya Bu? 
Informan : Bertahap. 
Peneliti : Dari kelas berapa Bu? 
Informan : Kayaknya dari kelas 7 dan kelas 8 dulu, kelas 9 beda. 
Peneliti : Setelah pergantian kurikulum, apakah ada hambatan pada saat 
sosialisasi kurikulum 2013 kepada guru-guru? 
Informan : Ada. Soalnya merubah pola pikir guru yang biasanya kurikulum 
KTSP dari KTSP biasa sampai ke KTSP yang berkarakter dan 
akhirnya berubah lagi menjadi Kurikulum 2013 atau Kurtilas. 
Hambatan itu pasti ada, karena standar kompetensi hilang menjadi 
KI dan KD, kemudian ada penilian sikap, keterampilan, dan 
sebagainya. Perubahan-perubahan tersebut akhirnya berpengaruh 
besar terhadap pola pikir guru, tetapi itu bisa ditanggulangi dengan 
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adanya BIMTEK terkait Kurtilas yang sudah banyak dilaksanakan 
baik di MTs maupun pada saat perwakilan beberapa guru di tingkat 
kabupaten dan provinsi. Jadi sambil berjalan sambil diberikan 
bimbingan kepada guru-guru. Biasanya BIMTEK sendiri 
dilaksanakan 4 hari, dulu madrasah juga mengikuti BIMTEK di 
Taman Sari selama 4 hari dan di Kemenag selama 4 hari. 
Kemudian di sisi lain juga terdapat seperti rapat atau kegiatan 
kecil-kecilan sendiri terkait dengan kurikulum 2013 jadi agar 
semua guru di madrasah paham, sehingga tidak terdapat kesalahan 
dalam pembelajaran. Setelah itu berjalan tetap masih terdapat 
kendala dari sarana dan prasarana lumayan banyak itu, seperti 
sarana buku yang pada awalnya belum ada itu pernah dipaksakan 
guru harus bisa mencari bahan materi sendiri, karena tidak 
mungkin madrasah bisa membelikan buku secara bersamaan dalam 
waktu yang bersamaan juga. Jadi kita pakai seadanya dulu, 
kemudian sambil berjalan kita lengkapi sarana dan prasarananya 
dan Alhamdulillah sekarang sudah lengkap untuk buku dan 
sebagainya sudah Kurtilas semua. 
Peneliti : Untuk prosesnya sendiri butuh berapa lama Bu? 
Informan : Karena kita pelaksanaannya bertahap tidak secara langsung semua 
kelas Kurtilas, jadi semuanya juga bertahap. Misalnya tahun ini 
pengadaan buku untuk kelas 7, tahun besok gantian buku untuk 
kelas 8. Padahal kelas 8 juga sudah harus Kurtilas dan buku 
Kurtilas sendiri belum ada di sini guru yang memiliki peran untuk 
memaksimalkan dan mencari materi, tetapi madrasah juga sambil 
berjalan untuk melengkapi buku-buku yang belum ada. Jadi bisa 
butuh waktu 1 sampai 2 tahun agar sarana dan prasarana itu bisa 
lengkap semua. 
Peneliti : Apakah ada hambatan pada saat guru menjelaskan materi di 
Kurtilas? 
Informan : Pasti ada, karena terkadang setiap edisi buku Kurtilas itu terdapat 
pergeseran materi karenakan setiap tahun ada revisi. Kemarin 
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sempat ada perbedaan materi antara satu sekolah dengan sekolah 
lain pada saat ujian sekolah. Jadi itu menjadi hambatan sendiri, tapi 
itu terjadi pada saat pertama kali menggunakan Kurtilas, sekarang 
sudah lebih baik lagi karena ada koordinasi antar sekolah. 
Peneliti : Terus solusinya bagaimana Bu? 
Informan : Ya tadi ada koordinasi terlebih dahulu di setiap sekolah, ada 
kesepakatan mau sampai mana materi yang diujikan. Jadi biasanya 
sekarang sebelum pertengahan semester tim pembuat soal sudah 
rapat terlebih dahulu untuk membahas tentang materi yang akan 
diujikan. 
Peneliti : Ya sudah Bu, hanya itu saja. Terima kasih atas waktunya. 
Informan : Iya hanya itu saja Mbak. 
Peneliti : Iya Bu. Wassalamualaikum Wr. Wb  
Informan : Waalaikumsalam Wr. Wb  
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LAMPIRAN 4. DAFTAR NAMA SISWA DAN GURU 
 
Daftar Nama Siswa Kelas VIII G 
No No. Induk Nama 
1. 14471 Adinda Dwi Ariyanti N H  
2. 14472 Andika Yosi Eko Prasetyo 
3. 14474 Arum Fathimahtu Zahro 
4. 14475 Astutik Apriliyana 
5. 14476 Dania Munisa 
6. 14477 Devina Jenni Azzahro 
7. 14478 Diana Rahmawati Putri  
8. 14479 Dinda Alyvia 
9. 14480 Diyah Kusuma Ningrum 
10. 14481 Fania Az Zahra 
11. 14482 Fatih Arkhab Mustaqim 
12. 14483 Kharunia Rahmawati 
13. 14484 Ludhfi Cahyo Angkoso 
14. 14487 Muhammad Lukman Nugroho 
15. 14488 Muhammad Roekhan Muzaki 
16. 14489 Mustika Nur Ramadani 
17. 14490 Mutiya Putri Anggreni 
18. 14491 Nabila Halimatus S 
19. 14492 Natasha Miftahul Jannah 
20. 14493 Nisa Nur Adila 
21. 14494 Norma Junia Maherawati 
22. 14495 Puridita Marsya Anjani 
23. 14496 Putri Zahra Kirana 
24. 14497 Revalia Ratna Andini 
25. 14498 Rina Agustina 
26. 14499 Risa Ayu Rahmawati 
27. 14500 Riza Tri Wulandari 
28. 14501 Salsabela Amalia Sholikhah 
29. 14502 Uswatun Khasanah 
30. 14503 Zharifah Salma Nur Faizah 
31. 14504 Zulfikar Tegar Bima Saputra 
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Jadwal Pelajaran Kelas VIII G 
     HARI 
JAM  
SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 
1 UPACARA 45 42 6 Salat Duha Tahfidz 
2 46 45 42 6 Tahfidz 30 
3 46 49 38 29 23 30 
4 39 49 38 29 23 27 
5 39 8 35 30 32 27 
6 43 8 14 45 32 6 
7 43 42 14 45  49 
8 8 23 49 29  49 
9 8 23 49 8   
 
Kode Nama Mapel 
1 Drs. H. Nur Hasan, M. Pd Bahasa Arab 
2 Drs. Dwi Purwanto IPA 
3 Drs. Edy Pupon, M. Pd IPS 
4 Darmin, S. Pd Matematika 
5 Sri Pratiwi, S. Pd Bahasa Indonesia 
6 Mastukin, S. Pd PKN 
7 Mujono, S. Pd Matematika  
8 Sri Sumilih, S. Pd Matematika Prakarya 
9 Achmad Suwandi, S. Ag Matematika Prakarya 
10 Drs. Abdul Rohman Seni Budaya 
11 Drs. Widodo IPS 
12 Dra. Dewi Sri Nuryanti BK 
13 Drs. Sugito PJOK 
14 Wartanto, S. Pd., M. Pd IPA 
15 Sri Suwarni, S. Pd IPA 
16 Irlina Widyastuti, S. Pd Matematika Prakarya 
17 Susiloningsih, S. Pd Matematika  
18 Rastini Widyastuti, S. Pd BK 
19 Saadah Al Muslimah, S. Pd Bahasa Inggris 
20 Syamsul Arifin, S. Pd., M. Pd Bahasa Inggris 
21 Dra. Musfirotun Mudziah, M. PdI Bahasa Arab 
22 Sarjono, S. Pd Bahasa Inggris 
23 Aflahatun Najikhah, S. Pd IPS 
24 Drs. M. Mutadi Bahasa Arab/Akidah A 
25 Kustiningsih, S. Pd IPS 
26 Nur Laila Ernawati, S. Ag Quran Hadits/Akidah A 
27 Fatchurochman, S. Ag Fiqih 
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28 M. Syahid, S. Ag Bahasa Indonesia 
29 Arsad Ismail, S. Pd PJOK 
Kode Nama Mapel 
30 Suharto, S. Ag Bahasa Arab/Akidah A 
31 Eni Susilowati, S. Pd PKN Prakarya 
32 Farid Mashuroch, S. Ag SKI 
33 Sumarah, S. Pd PKN Prakarya 
34 Budi Haryanta, S. Ag Akidah Akhlak 
35 Khoirul Anwar, S. Ag Bahasa Jawa 
36 Agus Sholihin, S. Pd Bahasa Indonesia 
37 M. Sangadan, S. Pd Matematika Prakarya 
38 Nurul Hidayah, S. Ag Quran Hadits/Akidah A 
39 Muhtar Khumaidi SKI Akidah A 
40 Sugiman, S. Ag Fiqih 
41 Feni Rahmad Dwi P, S. Pd IPA 
42 Maratus Sholikah, S. Pd IPA 
43 Tri Wahyudi, S. Pd Seni Budaya 
44 Martini, S. Pd Bahasa Indonesia 
45 Farid Wajdi, S. Pd Bahasa Inggris Prakarya 
46 Muh Rifai, S. Pd Bahasa Inggris Prakarya 
47 Drs. Iskandar Bahasa Arab 
48 Sri Hastuti, S. Pd Bahasa Inggris 
49 Siti Sholikhah, S. Pd Bahasa Indonesia 
50 Zusuf Awaludin Fajri, S. Pd PJOK 
51 Catur Sugiarto, S. Sn Seni Budaya 
 
Pembagian Jam Pelajaran 
Jam 
ke- 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu 
0 07.0007.10 07.0007.10 07.0007.10 07.0007.10 07.0008.20 07.0007.10 
1 07.1007.50 07.1007.50 07.1007.50 07.1007.50 07.1007.50 
2 07.5008.30 07.5008.30 07.5008.30 07.5008.30 07.5008.30 
3 08.3009.10 08.3009.10 08.3009.10 08.3009.10 08.2009.00 08.3009.10 
4 09.1009.50 09.1009.50 09.1009.50 09.1009.50 09.0009.40 09.1009.50 
 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat 
5 10.0510.45 10.0510.45 10.0510.45 10.0510.45 09.5510.35 10.0510.45 
6 10.4511.25 10.4511.25 10.4511.25 10.4511.25 10.3511.15 10.4511.25 
7 11.2512.05 11.2512.05 11.2512.05 11.2512.05  11.2512.05 
 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Salat Jumat Istirahat 
8 12.3013.15 12.3013.15 12.3013.15 12.3013.15  12.3013.15 
9 13.1513.55 13.1513.55 13.1513.55 13.1513.55   
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LAMPIRAN 5. FOTO-FOTO 
 
Foto Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran bahasa Indonesia 
 
 
Foto Setelah Wawancara dengan Perwakilan Siswa Kelas VIII G 
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Foto Bersama Kelas VIII G 
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Foto Setelah Wawancara dengan Wali Kelas VIII G 
 
Foto pada saat Proses Pembelajaran di Kelas VIII G 
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LAMPIRAN 6. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama   : Annisa Maftukatul Faizah 
NIM   : 153151008 
Program Studi  : Tadris Bahasa Indonesia 
Tempat Tanggal Lahir: Karanganyar, 12 November 1997 
Alamat : Mendungsari 5/3, Bulurejo, Gondangrejo, Karanganyar, 
57773 
Agama   : Islam 
Riwayat Pendidikan : SD       (MI Muhammadiyah Mendungsari) 
     SMP    (MTsN 1 Gondangrejo) 
     SMA   (MAN 1 Surakarta) 
     Kuliah (IAIN Surakarta) 
 
